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PADA REMAJA PUTRI 
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Fakultas Psikologi, Universitas Muhammadiyah Malang 
Dinamutiaratasib@gmail.com 
 
 
Remaja putri yang kehilangan keperawanan karena tidak dapat menolak seks 
pranikah semakin meningkat saat ini. Hal ini mengindikasikan bahwa remaja putri 
tidak lagi berperilaku asertif menolak seks pranikah. Nilai khususnya keperawanan 
merupakan salah satu faktor pembentukan perilaku asertif. Nilai-nilai ini dapat 
memprediksi perilaku yang akan dimunculkan. Tujuan dari penelitian ini adalah 
untuk mengetahui hubungan antara nilai keperawanan dengan perilaku asertif 
menolak seks pranikah pada remaja putri. Desain yang digunakan yaitu non-
eksperimen kuantitatif korelasional. Instrumen pengukuran menggunakan skala 
nilai keperawanan dan skala perilaku asertif menolak seks pranikah. Subjek 
berjumlah 262 dengan menggunakan teknik nonprobability sampling dan metode 
purposive sampling. Hasil penelitian menunjukkan terdapat hubungan positif yang 
signifikan antara nilai keperawanan dengan perilaku asertif menolak seks pranikah 
dengan nilai r= 0,483 dan nilai p= 0,000. Artinya, semakin tinggi nilai keperawanan 
maka semakin tinggi perilaku asertif menolak seks pranikah pada remaja putri. 
Kata kunci : Nilai keperawanan, Perilaku Asertif, Seks Pranikah, Remaja Putri 
Teenage girls who lost their virginity because couldn’t reject the premarital sex is 
increasing recently. It indicates, that teenage girls were no longer behave 
assertively against premarital sex. Value, especially the value of virginity is one of 
the factors of assertive behavior. These values can predict behavior that will be 
appear. The purpose of this study is to know the correlation between virginity value 
with assertive behavior against premarital sex. The research design which used is 
quantitative correlational non-experiments. The indicator instruments by using 
virginity values scale and assertive behavior against premarital sex scale. There 
are 262 samples by using a technique nonprobability sampling with purposive 
sampling method. The result presented that there is a significant positive 
correlation between virginity values with assertive behavior against premarital sex 
in which r= 0, 483 and p= 0,000. It mean, the higher their virginity value, the higher 
their assertive behavior against premarital sex on teenage girls. 
Keywords : Virginity Value, Assertive Behaviour, Premarital Sex, Teenage Girls  
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Saat ini perilaku-perilaku remaja semakin menunjukkan tren yang sangat 
memprihatinkan. Dalam rentan waktu kurang dari beberapa tahun terakhir, 
perilaku-perilaku remaja yang diberitakan berbagai forum media sangat 
menyimpang dan beresiko. Salah satu perilaku beresiko yang menjadi topik 
tersendiri saat ini adalah perilaku seksual pranikah. Perilaku seksual pranikah yang 
dilakukan oleh remaja bisa dikatakan bukanlah suatu kenakalan lagi, melainkan 
sesuatu yang wajar dan telah menjadi kebiasaan. Khususnya bagi remaja putri, hal 
ini menunjukkan bahwa remaja putri banyak kehilangan selaput dara/ keperawanan 
saat ini. 
Laporan Survei Demografi dan Kesehatan Indonesia (SDKI) tahun 2007 dan 2012 
menunjukkan terjadinya penurunan jumlah remaja yang memiliki sikap positif 
terhadap pentingnya mempertahankan keperawanan bagi seorang perempuan, 
sebesar 32% pada remaja laki-laki dan 22% pada remaja perempuan. Terjadi 
peningkatan perilaku seksual remaja dalam berpacaran dimana perilaku tersebut 
tidak sedikit yang telah sampai pada tahap perilaku beresiko. Dari laporan yang 
sama juga diketahui adanya peningkatan perilaku seksual remaja dalam hal 
berpegangan tangan, berciuman bibir, petting, hingga melakukan hubungan seksual 
(http://news.okezone.com). 
Riset Pusat Penelitian Kesehatan Universitas Indonesia (UI) tahun 2010-2011 
menyebutkan bahwa terdapat 650 ribu ABG sudah tidak perawan lagi. Komnas PA  
merilis sebanyak 62,7% dari 4.726, remaja SMP tidak perawan dan 21,2% remaja 
mengaku pernah melakukan aborsi. Data tersebut didapat berdasarkan survei yang 
dilakukan Komnas PA tahun 2008, dari 4.726 responden siswa SMP dan SMA di 
17 kota besar. Dari data Komnas PA juga di peroleh 97% remaja pernah meno nton 
film porno dan 93,7% pernah melakukan adegan intim, bahkan hingga melakukan 
seks oral (Lampung Post, 19 Maret 2013). 
Setiap Provinsi memiliki tingkat perilaku berisiko yang bermacam-macam. Di 
Provinsi Lampung, sebanyak 10.162 atau 23% remaja Lampung setuju dengan 
melakukan hubungan seks dengan pasangan lawan jenis atau pacar. Data ini didapat 
dari program Dinas Kesehatan Provinsi Lampung sejak tahun 2013 sampai tahun 
2015, dengan total responden 61.886 remaja Lampung rentang umur 15 sampai 24 
tahun. Melalui pertanyaan yang diberikan, remaja menjawab hal ini merupakan 
sebuah bukti dari tanda cinta. Khususnya kota Bandarlampung, salah satu kota 
besar sekaligus ibukota di Provinsi Lampung, sebanyak 762 dari 6250 responden 
setuju untuk melakukan seks pranikah. Namun sisanya, menolak untuk tidak setuju 
melakukan hubungan seks (http://lampung.tribunnews.com). 
Penelitian Rahyani et al. (2012) mengungkapkan bahwa remaja laki-laki lebih 
banyak melakukan hubungan seks pranikah dibandingkan remaja perempuan. 
Remaja perempuan juga banyak dipaksa oleh pacar/pasangan untuk melakukan 
hubungan seks pranikah. Namun saat ini, tingginya angka seks pranikah dan fakta 
banyak remaja putri yang tidak mempertahankan keperawanannya menandakan 
bahwa remaja putri saat ini suka dan setuju untuk melakukan perilaku seksual 
pranikah. Remaja putri tidak lagi mempertahankan hak dan kewajibannya, bahkan 
merasa nyaman untuk melakukan aktivitas seksual sebagai seorang yang belum 
menikah.  
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Kesenjangan perilaku remaja putri diatas berkaitan erat dengan perilaku asertif. 
Perilaku asertif merupakan perilaku dimana ekspresi ditunjukkan secara langsung, 
jujur, dan pada tempatnya berdasarkan pikiran, perasaan, kebutuhan, atau hak-hak 
tanpa ada kecemasan yang tidak beralasan serta penuh kepekaan dalam interaksi 
dengan orang lain (Llyod, 1990; Rathus & Nevid, 2012). Perilaku asertif dalam hak 
individu sangat berpengaruh dalam pengambilan keputusan dalam menolak 
sesuatu, khususnya kemampuan mengatakan tidak terhadap permintaan yang tidak 
pantas, yang mendorong remaja untuk menolak penawaran melakukan perilaku 
beresiko (Tredeu et al, 2003). Perilaku asertif sangat berpengaruh pada remaja putri 
dalam mempertahankan hak dan kewajibannya untuk memutuskan menolak atau 
menerima perilaku seksual pranikah. 
Penelitian Jempormasse (2015) mengungkapkan bahwa 66,4% perilaku seksual 
remaja putri dipengaruhi oleh asertifitas dan harga diri. Penelitian Susilawati 
(2016), asertifitas dan perilaku seksual memiliki korelasi negatif dimana semakin 
tinggi asertivitas seorang remaja menolak seks pranikah maka semakin rendah 
perilaku seks pranikah dan sebaliknya. Didukung penelitian Sriyanto, Zainul & 
Maryani (2014) mengemukakan bahwa perilaku asertif berpengaruh signifikan 
negatif terhadap kecenderungan kenalakan remaja. Media massa mempunyai 
pengaruh penting terhadap perilaku asertif dan kecenderungan kenakalan remaja. 
Fenomena rendahnya perilaku asertif menolak perilaku seksual pranikah pada 
remaja putri dipengaruhi faktor-faktor yang mendukung dalam berperilaku. Salah 
satu faktor tersendiri yang akan menjadi topik pada penelitian ini adalah faktor 
kebudayaan. Azwar (dalam Kulsum & Jauhar, 2014) mengatakan bahwa 
kebudayaan tempat kita hidup dan dibesarkan mempunyai pengaruh besar terhadap 
pembentukan sikap dan perilaku yang akan dimunculkan. 
Kebudayaan mempunyai peran yang besar dalam mendidik perilaku asertif. Hal ini 
berhubungan dengan nilai dan norma yang berlaku. Kebudayaan terbentuk dari 
berbagai pola nilai dan norma yang dominan hingga menstruktur proses-proses 
tindakan sosial. Bisa dikatakan, pada situasi lingkungan budaya, disadari atau tidak, 
akan mengenalkan seseorang dengan berbagai tata nilai. Nilai ini tertanam melalui 
proses sosialisasi atau inkulturasi dari orang tua atau lingkungan per gaulannya. 
Nilai di dalam budaya merupakan konsepsi umum yang terorganisasi, dimana dapat 
mempengaruhi perilaku yang berhubungan dengan alam, kedudukan manusia, 
hubungan dengan orang lain serta tentang hal-hal yang diingini dan tidak diingini 
(Peursen dalam Uhi 2016).  
Budaya masyarakat Indonesia merupakan masyarakat yang menjunjung tinggi nilai 
ketimuran yang artinya bahwa hubungan seks hanya boleh dilakukan oleh pasangan 
yang telah menikah, dan menempatkan nilai khusus pada wanita yang belum 
menikah. Keperawanan merupakan simbol budaya. Tradisi keperawanan dijunjung 
dan diagungkan sampai saat ini bahkan menjadi ideologi, khususnya di kalangan 
masyarakat patriarki. Setiap gadis berkewajiban untuk menjaga keperawanannya 
karena merupakan hal yang suci dan sakral. Nilai Keperawanan merupakan batasan 
yang diberikan masyarakat kepada remaja khususnya remaja putri dalam 
berperilaku. Dengan memperhitungkan nilai ini, remaja putri seharusnya dapat 
menghindari perilaku seksual pranikah yang berisiko (Patmawati, 2013; Damaniak, 
2006). 
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Penelitian Slamet (2016) mengemukakan bahwa nilai keperawanan memiliki 
hubungan yang signifikan dengan perilaku seksual dimana semakin mampu remaja 
putri menjaga kesucian dan kehormatannya maka semakin kecil kemungkinan 
remaja putri untuk melakukan perilaku seksual pranikah. Penelitian wirawan (2005) 
juga mengemukakan bahwa identifikasi nilai budaya dapat meningkatkan perilaku 
asertif pada seseorang, dimana semakin tinggi pengidentifikasian pada nilai budaya 
maka semakin tinggi pula tingkat asertifitas seseorang. Dalam hal ini, remaja akan 
melengkapi nilai-nilai dirinya yang dirasa kurang dari berbagai macam model yang 
dianggap ideal, dimana sistem nilai itu selanjutnya dijadikan bagian yang tak 
terpisahkan dari kepribadian sebagai pedoman bagi remaja dalam berperilaku. 
Wirawan juga menambahkan pada masa perkembangnnya, remaja mulai melepas 
identifikasinya dengan orang tua dan mencari nilai dan norma kehidupannya 
sendiri.  
Hasil penelitian Amer, Howarth & Sen (2015) mengemukakan bahwa dalam 
mempertahankan keperawanan, identitas budaya lebih kuat dibandingkan identitas 
agama. Keperawanan dinilai sebagai sesuatu yang penting dan merupakan identitas 
bagi seorang wanita. Latar belakang tempat tinggal dengan budaya yang dibawa 
tidak mempengaruhi keputusan dalam mempertahankan keperawanan. Alasan 
utamanya adalah lingkungan sekitar, keluarga tidak bisa mentoleransi hingga 
memberikan sanksi sosial secara tegas seperti kehilangan identitas sosial, 
sedangkan agama dianggap dapat memaafkan perilaku mereka jika mereka 
bertaubat. Penelitian ini membuktikan bagaimana budaya dapat mempengaruhi 
keputusan-keputusan yang diambil dalam berperilaku seksual khususnya 
mempertahankan keperawanan yang sangat bernilai. 
Globalisasi informasi membuat jarak antar negara semakin menyempit, arus 
informasi antar negara semakin cepat dan terbuka, maka dapat berdampak pada 
masyarakat tradisional. Konsumerisme di kalangan remaja putri telah mereduksi 
nilai keperawanan hingga melakukan perilaku seks pranikah. Hal ini memicu kian 
bebasnya model pergaulan para remaja. Nilai yang oleh masyarakat dianggap 
amoral, asusila, abnormal, didekontruksi menjadi nilai-nilai baru yang 
mengekspresikan kebebasan. Mereka yang mempertahankan keperawanan berada 
pada posisi inferior-konservatif dan tradisional. Sedangkan bila berani melepas 
kepewanan, dengan eksperimen dan pengalaman seksnya, berarti mengikuti 
perkembangan zaman (Damaniak, 2006). 
Semakin memudarnya nilai keperawanan sejalan dengan penelitian yang dilakukan 
Rusmiati & Hastono (2015) pada 13.013 remaja kelompok usia 15-19 tahun di 
Indonesia. Hasil menunjukkan bahwa 25,2% remaja memiliki perilaku beresiko 
dalam berpacaran dan tidak setuju terhadap pentingnya menjaga keperawanan. 
Remaja dengan rasa ingin tahu yang besar mulai bermanifestasi menjadi suka 
mencoba-coba hal baru, hingga berpacaran, melakukan aktivitas seksual dan 
mengarah pada perilaku berisiko. Penelitian ini mengungkapkan bahwa kondisi ini 
tidak lepas dari pengaruh lingkungan, diantaranya globalisasi informasi melalui 
media yang menyebabkan perubahan atau kesenjangan perilaku seksual pada 
remaja. Niat melakukan perilaku seksual, baik yang berisiko maupun tidak sesuai 
dengan lingkungan normatif dan norma subjektif yang mendukung.  
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Dari latar belakang diatas maka dapat dikatakan bahwa nilai keperawanan pada 
remaja putri saat ini semakin memudar. Nilai-nilai ini berdampak pada perilaku 
yang dimunculkan. Salah satunya adalah remaja putri tidak dapat mempertahankan 
hak dan kewajibannya sebagai seorang yang belum menikah dengan melakukan 
perilaku seksual pranikah. Hal ini menandakan bahwa remaja putri tidak dapat 
berperilaku asertif untuk menolak perilaku seksual pranikah. Artinya, Remaja putri 
tidak dapat berperilaku asertif menolak perilaku seksual pranikah karena nilai 
keperawanan yang semakin memudar di masyarakat, dimana remaja tidak lagi 
memperhitungkan nilai keperawanan dalam menentukan perilaku seksualnya. 
Remaja putri tidak dapat mempertahankan hak dan kewajibannya secara bijak, 
tegas dan jujur untuk menolak perilaku seksual pranikah. 
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui hubungan nilai keperawanan dengan 
perilaku asertif menolak seks pranikah pada remaja putri. Sejauh mana nilai 
keperawanan yang dimiliki remaja dapat memunculkan perilaku menolak perilaku 
seksual pranikah. Bagi para orang tua, maupun pendidik dapat melakukan 
pencegahan dini dengan melestarikan dan menanamkan kembali pentingnya nilai 
suatu keperawanan serta mengembangkan kemampuan remaja dalam berperilaku 
asertif. Di samping itu, dengan adanya penelitian ini, peneliti ingin memberikan 
sekiranya manfaat yang bisa di aplikasikan di kehidupan bermasyarakat untuk 
kembali melestarikan tradisi keperawanan dan membentuk kembali nilai-nilai 
keperawanan untuk ditanamkan pada remaja, agar dapat mencegah pudarnya nilai 
suatu keperawanan pada remaja. Serta mengembalikan budaya asli yang telah 
didekontruski oleh budaya luar. 
 
Perilaku Asertif 
 
Filosofi asertivitas didasarkan pada satu premis bahwa setiap individu memiliki hak 
dasar yang sama sebagai pribadi dan sebagai bagian dari kelompok sosial. 
Asertivitas dalam persektif pendidikan merupakan domain keterampilan sosial 
diantara kerja sama, tanggung jawab, self-control, empathy, serta problem behavior 
(Sriyanto et al, 2014). Perilaku asertif merupakan kompetensi interpersonal dimana 
seseorang mampu untuk berkomunikasi dengan menggunakan pengetahuan, 
keterampilan dan perhatian yang dimilikinya (West & Turner, 2009). 
Perilaku asertif terdiri dari dua suku kata yaitu perilaku dan asertif. Perilaku adalah 
apa yang dikerjakan oleh organisme tersebut, baik dapat diamati secara langsung 
atau tidak langsung. Hal ini berarti perilaku terjadi apabila ada sesuatu yang 
diperlukan untuk menimbulkan reaksi yakni yang disebut rangsangan, dengan 
demikian suatu rangsangan tertentu akan menghasilakan  reaksi perilaku tertentu 
(Notoatmodjo, 2007). Asertif merupakan tingkah laku yang tegas timbul sebagai 
aspek kebebasan emosional yang menyangkut usaha membela hak-hak yang 
dimiliki (Lazarus dalam Fensherheim & Baer, 1980). Bilamana seseorang gagal 
mengekspresikan apa yang sungguh-sungguh diharapkan, sikap asertif adalah 
alternatif bagi ketidakberdayaan pribadi atau manipulasi (Alberti & Emmons, 
2017). 
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Perilaku asertif penekanan pada hak-hak pribadi dimana perilaku asertif 
mempromosikan kesetaraan dalam hubungan manusia yang memungkinkan kita 
untuk bertindak menurut kepentingan kita sendiri, untuk membela diri sendiri tanpa 
kecemasan yang tidak semestinya, untuk mengekspresikan perasaan dengan jujur 
dan nyaman untuk menerapkan hak-hak pribadi kita tanpa menyangkali hak-hak 
orang lain (Alberti dan Emmons, 2017). 
Perilaku asertif melibatkan usaha untuk mempertahankan hak pribadi dan 
mengekspresikan pikiran, perasaan dan keyakinan secara langsung, jujur, dengan 
cara yang sesuai yaitu dengan tidak menyakiti atau merugikan diri sendiri dan orang 
lain. Hal ini berarti pengekspresian pesan dilakukan tanpa adanya usaha untuk 
penghargaan. Terdapat dua bentuk penghargaan yaitu usaha untuk menghargai diri 
sendiri yang menggambarkan usaha individu untuk mengekspresikan kebutuhan 
dan mempertahankan haknya sekaligus adanya penghargaan terhadap kebutuhan 
dan hak orang lain (Lange dan Jakobowski, 1976). 
Perilaku assertif adalah perilaku antar perorangan yang melibatkan aspek kejujuran 
dan keterbukaan pikiran dan perasaan. Perilaku assertif ditandai oleh kesesuaian 
sosial, serta seseorang yang berperilaku assertif mempertimbangkan perasaan dan 
kesejahteraan orang lain. Adanya keterampilan sosial pada seseorang, 
menunjukkan adanya kemampuan yang menyesuaikan diri (Supriyadi, 2011). 
Rendahnya kecenderungan untuk menampilkan perilaku assertif merupakan 
pelanggaran individu yang ditunjukkan dengan gagalnya menyatakan pikiran dan 
kebutuhan. Pendapat tersebut mengartikan bahwa individu yang dapat 
manampilkan perilaku assertif akan menyikapi serta bertindak secara cepat dan 
tegas atas permasalahan yang dihadapinya, seperti menjelaskan  terhadap orang lain 
disekitarnya cara-cara efektif (Calhoun dan Acocella, 1990). Terdapat tiga kategori 
perilaku asertif yaitu (1) Asertif penolakan (2) Asertif pujian, dan (3) Asertif 
permintaan (Christoff dan Kelly dalam Gunarsa, 1992). 
 
Aspek-aspek Perilaku Asertif 
 
Perilaku asertif mengandung aspek-aspek yang terkandung di dalamnya. Alberti 
dan Emmons (1986) mengemukakan aspek-aspek yang terdapat dalam perilaku 
asertif, antara lain:  
a. Mendukung kesetaraan dalam hubungan manusia  
Perilaku ini bertujuan untuk mendapatkan suatu keseimbangan dalam 
melakukan hubungan interpersonal. Mendorong kesetaraan dalam 
hubungan antar manusia. Hal ini berarti individu mengetahui bahwa setiap 
orang memiliki persamaan derajat yang memungkinkan individu 
mendapatkan perlakuan yang sama tanpa merasa dirugikan satu sama lain.  
b. Bertindak sesuai dengan kepentingan dan minat  
Kemampuan untuk membuat keputusan tentang, hubungan dengan orang 
lain dan gaya hidup. Memiliki inisiatif memulai pembicaraan, mengatur 
kegiatan, percaya pada keputusan sendiri, dapat menetapkan tujuan dan 
bekerja untuk mencapainya. Selain itu, Membuat individu untuk berani 
secara jujur meminta bantuan orang lain ketika berada dalam kesulitan.  
 
7 
 
 
  
c. Mampu mempertahankan hak-hak pribadi  
Individu memiliki keberanian untuk mengucapkan kata tidak dan menolak 
hal-hal yang tidak sesuai dengan keinginannya. Selain itu, kemampuan ini 
dapat menanggapi suatu kritik tanpa menggunakan emosi negatif seperti 
marah ataupun melakukan perilaku agresif. Kemampuan ini juga digunakan 
untuk mengekspresikan atau mendukung atau mempertahankan pendapat 
yang diungkapkan.   
d. Mengekspresikan perasaan secara jujur dan nyaman  
Kemampuan untuk mengungkapkan perasaan yang dialami secara terbuka 
baik yang perasaan positif maupun negatif. Mampu untuk tidak menyetujui 
suatu hal yang tidak sesuai keinginan dan menunjukkan kemarahan secara 
efektif. Dilakukan secara spontan, tanpa perasaan cemas, ragu-ragu maupun 
perasaan takut.  
e. Tidak melanggar hak-hak orang lain  
Individu mampu mengungkapkan ekspresi tanpa memberikan kritik yang 
tidak adil bagi orang lain. Individu mampu menghindari perilaku yang dapat 
melukai dan mengintimidasi orang lain. Selain itu, individu juga melakukan 
hubungan yang jujur tanpa memanipulasi dan mengontrol orang lain.  
Adams (1995) mengemukakan bahwa perilaku asertif dimiliki individu dengan ciri-
ciri mampu bergaul secara terbuka, otentik, apa-adanya, jujur, langsung, mampu 
mempertahankan hak-hak individu tanpa melanggar hak dan kebutuhan orang lain 
serta mampu bertindak demi memenuhi kepentingan dan kebutuhan diri sendiri.  
Individu yang dapat berperilaku asertif menurut Zeuschner (2003) yaitu individu 
memiliki keinginan untuk berkomunikasi, individu yang asertif merupakan 
individu yang bertanggungjawab serta individu mampu berkomunikasi sesuai 
dengan norma sosial dan budaya di lingkungan tempat tinggal.  
Aspek-aspek perilaku asertif Alberti & Emmons (1986) yang didukung oleh teori 
Adams (1995) dan Zeuschner (2003) dirangkum oleh Sinaga (2016) menjadi lima 
aspek perilaku asertif. Kelima aspek perilaku asertif tersebut, yaitu:  
a. Mampu menyatakan perasaan dan pendapat  
b. Mampu bertindak sesuai kebutuhan dan kepentingan diri  
c. Mampu mempertahankan hak-hak pribadi  
d. Mampu menghormati hak-hak orang lain  
e. Mampu mendukung kesetaraan dalam hubungan manusia 
 
Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Perilaku Asertif 
 
Perilaku asertif bukanlah sesuatu yang sudah ada sejak lahir. Berkembangnya 
perilaku asertif dipengaruhi oleh faktor-faktor yang dialami individu dalam 
lingkungan dan sepanjang hidupnya. Tingkah laku ini berkembang secara bertahap 
sebagai hasil interaksi. Perilaku ini diduga berkembang sejak anak melakukan 
interaksi dengan orang tua dan orang-orang dewasa lain di sekitarnya (Rathus & 
Nevid, 2012). Faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku asertif yaitu jenis 
kelamin, self esteem, keyakinan, kebudayaan, tingkat Pendidikan, tipe kepribadian 
serta situasi tertentu lingkungan sekitarnya (Rathus & Nevid dalam Rosita, 2007). 
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Kebudayaan dan lingkungan masyarakat tertentu merupakan salah satu faktor yang 
kuat dalam mempengaruhi sikap, nilai dan cara individu berperilaku.  Tuntutan 
lingkungan menentukan batar-batas perilaku, dan status sosial seseorang. Hal 
tersebut akan menjadi milik setiap individu dan membentuk lepribadian tertentu 
melalui proses internalisasi, sosialisasi dan pembudayaan (Koentjaraningrat) 
Kebudayaan berkaitan atau berhubungan dengan norma-norma, di mana setiap 
kebudayaan mempunyai aturan atau norma yang berbeda dan perbedaan ini 
mempengaruhi perbedaan peribadi individu (Rakos, 1991). Perubahan-perubahan 
pribadi menuntun kesadaran yang lebih dari latar belakang budaya yang berbeda 
(Alberti & Emmons, 2002).  
Budaya turut membentuk bahkan menjadi referensi bagi seseorang untuk 
mempertimbangkan dan mengevaluasi ide-idenya, melakukan dan menghasilkan 
sesuatu yang bernilai. Kebudayaan merupakan pola nilai dan norma dominan, yang 
menstruktur proses-proses tindakan sosial. Nilai-nilai didalam budaya merupakan 
inti atau jiwa kebudayaan dan mendai dasar dari segenap wujud kebudayaan. Tata 
hidup pada dasarnya merupakan pencerminan yang konkret dari nilai budaya yang 
bersifat abstrak (Peursen dalam Uhi, 2016). Nilai-nilai budaya ini lah yang 
menuntun seseorang pada sebuah perilaku, khususnya perilaku asertif. 
 
Nilai Keperawanan 
 
Nilai, secara umum memiliki arti sifat atau hal-hal yang dianggap penting ataupun 
berguna bagi kemanusiaan yang digunakan untuk menunjuk pada suatu 
keberhargaan atau kebaikan (Uhi, 2016). Nilai digunakan untuk mempelajari 
budaya yaitu sebagai standar untuk menentukan apakah seseorang memiliki moral 
dan kompetensi terhadap orang lain (Rokeach, 1980). Saat nilai-nilai sudah 
diterima dalam suatu kelompok masyarakat pendukung kebudayaan, nilai itu akan 
menjadi bagian dalam tata-norma masyarakat tersebut. Ketika suatu nilai menjadi 
sebuah norma, selanjutnya dapat saja menjadi keharusan. Situasi lingkungan 
budaya secara sadar atau tidak akan mengenalkan seseorang anak dengan berbagai 
tata nilai dan akan tertanam melalui proses sosialisasi atau inkulturasi dari orang 
tua atau lingkungan pergaulannya (Uhi, 2016). 
Nilai dapat sebagai variabel tergantung ataupun bebas. Sebagai variabel tergantung 
nilai merupakan hasil semua kekuatan kultural, institusional dan personal yang 
berlaku pada seseorang selama hidupnya. Sebagai variabel bebas nilai memiliki 
akibat-akibat yang jauh, antar lain penentu; semua jenis tingkah laku sosial, sikap 
ideology, evaluasi moral terhadap diri sendiri dan orang lain. Nilai sebagai alat 
(instrumental) bersifat nilai moral dan nilai  kompetensi (Rokeach, 1980). 
Nilai merupakan dasar pertimbangan bagi individu dalam melakukan sesuatu. Masa 
remaja merupakan salah satu periode yang sangat penting dalam pembentukan nilai. 
Salah satu karakteristik remaja yang sangat menonjol berkaitan dengan nilai yaitu 
remaja sudah sangat merasakan pentingnya tata nilai dan mengembangkan nilai-
nilai baru yang sangat diperlukan untuk menumbuhkan identitas diri menuju pribadi 
yang semakin matang. Lingkungan merupakan faktor yang besar pengaruhnya 
dalam perkembangan nilai (Ali & Asrori, 2014).  
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Indonesia yang menjunjung tinggi nilai keperawanan secara sadar atau tidak akan 
mengenalkan seseorang anak dengan tata nilai mengenai keperawanan itu sendiri 
yang terbentuk dari lingkungan sekitarnya. Keperawanan dapat disebut pula 
sebagai selaput dara atau hymen merupakan selaput tipis yang menutupi rongga 
vagina. Keperawanan juga merupakan simbol untuk menggambarkan harga diri dan 
hak yang dipertahankan seorang perempuan, sampai ia dengan ikhlas 
memberikannya kepada orang yang disayang dan dipercaya, lewat tatanan sosial 
(dan agama) dalam bentuk pernikahan (Kompas, 2006; Pranoto, 2005). 
Nilai-nilai budaya khususnya nilai keperawanan yang tertanam di dalam 
lingkungan masyarakat akan membentuk nilai pribadi dan kebutuhan akan 
pentingnya menjaga keperawanan. Kepribadian dan kebutuhan akan menjaga 
keperawanan yang dianggap bernilai ini akan mempengaruhi sikap dan keyakinan 
seseorang dan tingkah lakunya. Kebutuhan untuk tetap perawanan dan suci sampai 
waktunya akan menentukan seseorang memilih pilihannya dalam berperilaku, dan 
nilai keperawanan yang tertanam akan menentukan bagaimana perilaku akan 
terjadi. 
Aspek-aspek Nilai yang Membentuk Nilai Keperawanan 
Nilai seperti halnya keyakinan memiliki komponen kognitif, afektif dan konatif. 
Nilai sebagai suatu keyakinan memiliki beberapa aspek. Aspek-aspek tersebut 
meliputi aspek kognisi, afektif dan tingkah laku (Rokeach, 1980).  
1. Nilai meliputi kognisi yaitu mengenai apa yang diinginkan, menjelaskan 
pengetahuan, opini dan pemikiran individu tentang apa yang diinginkan.  
2. Nilai meliputi afektif yaitu keadaan dimana individu atau kelompok 
memiliki emosi terhadap apa yang diinginkan, sehingga nilai menjelaskan 
perasaan individu atau kelompok terhadap apa yang diinginkan itu. 
3. Nilai memiliki komponen konatif atau tingkah laku yaitu merupakan 
variabel yang berpengaruh dalam mengarahkan tingkah laku yang 
ditampilkan. 
Keperawanan merupakan simbol dari budaya. Keperawanan dibangun bagi anak 
perempuan yang belum menikah sebagai sistem mekanisme untuk memantau dan 
mengontol kehidupan seksualitas mereka (Kaivanara, 2016). Aspek keperawanan 
menurut Carpenter (2005) yaitu: 
1. Fisiologis  
Pengetahun tentang reproduksi mengenai bentuk dan keadaan selaput 
dara/keperawanan.  
2. Sosial  
Pengetahun mengenai kontruksi keperawanan di lingkungan tempat tinggal. 
Pandangan lingkungan sekitar mengenai baik dan buruknya keperawanan. 
3. Psikologis  
Pengetahuan keperawanan bagi diri individu sendiri. 
 
 
 
 
10 
 
 
  
Berdasarkan hal tersebut, dapat disimpulkan aspek-aspek nilai terhadap 
keperawanan adalah sebagai berikut : 
1. Kognisi 
Aspek kognisi mencakup pandangan tentang apa yang diinginkan, 
menjelaskan pengetahuan, opini dan pemikiran individu terhadap keadaan 
selaput dara dan keinginan mempertahankan keperawanan. 
2. Afektif 
Aspek afektif mencakup perasaan individu terhadap keadaan selaput dara 
dan keinginan mempertahankan keperawanan. 
3. Tingkah Laku 
Aspek tingkah laku mencakup bagaimana keadaan selaput dara dan 
keinginan mempertahankan keperawanan dapat berpengaruh dan 
mengarahkan tingkah laku yang akan ditampilkan. 
 
Perilaku Seksual Pranikah Remaja 
 
Perilaku seksual pranikah merupakan segala bentuk perilaku yang didorong oleh 
hasrat seksual, baik dengan lawan jenis maupun dengan sesama jenis sebelum 
menikah. Masalah seksualitas pada remaja timbul karena perubahan-perubahan 
hormonal yang meningkatkan hasrat seksual (libido seksualitas). Peningkatan ini 
membutuhkan penyaluran dalam bentuk tingkah laku seksual tertentu. Penyaluran 
itu tidak dapat segera dilakukan karena adanya penundaan usia perkawinan, baik 
secara hukum maupun karena norma sosial yang makin lama makin menuntut 
persyaratan yang makin tinggi untuk perkawinan. Sementara usia kawin ditunda, 
norma-norma agama tetap berlaku di mana seseorang dilarang untuk melakukan 
hubungan seks sebelum menikah. Untuk remaja yang tidak dapat menahan diri akan 
terdapat kecendrungan melanggar larangan-larangan tersebut (Sarwono, 2013). 
Masa remaja merupakan masa peralihan dari masa kanak-kanak ke masa dewasa. 
Dengan mempertimbangkan konteks sosio-historis, masa remaja merupakan 
periode transisi perkembangan antara masa kanak-kanak dengan masa dewasa, 
yang melibatkan konteks perubahan-perubahan biologis, kognitif, dan sosio-
emosional. Masa remaja berawal dari biologis dan berakhir pada budaya. Selain 
mengalami perubahan fisik dan kognitif yang menonjol, masa ini merupakan 
jembatan antara anak yang aseksual dan orang dewasa yang seksual. 
Pengembangan identitas seksual muncul dalam konteks faktor-faktor fisik, sosial, 
dan budaya, di mana sebagian besar masyarakat cenderung memberikan batasan-
batasan terhadap perilaku seksual remaja (Santrock, 2012). 
 
Hubungan Antara Nilai Keperawan dan Perilaku Asertif Menolak Seks 
Pranikah 
 
Mengacu pada kajian sebelumnya, dapat dilihat keterkaitan antara kedua variabel. 
Perilaku asertif merupakan perilaku yang timbul karena kebutuhan, perasaan dan 
pikiran dalam mempertahankan haknya, mengekspresikan perasaan, dan 
menjalankan haknya tanpa melanggar hak orang lain. Perilaku asertif dibutuhkan 
didalam penolakan, penolakan pada permintaan-permintaan yang tidak masuk akal 
yang dapat diartikan sebagai pertahanan dari pengaruh sosial yang tidak 
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semestinya. Penolakan secara asertif sangat dibutuhkan dalam permintaan yang 
tidak masuk akal khususnya permintaan untuk melakukan perilaku seksual 
pranikah. Perilaku seksual pranikah merupakan perilaku yang tidak boleh dilakukan 
oleh remaja khususnya remaja putri yang belum menikah. Oleh karena itu remaja 
putri harus berperilaku asertif untuk menolak perilaku seksual pranikah. 
Salah satu faktor yang mempengaruhi perilaku asertif adalah kebudayaan. 
Kebudayaan terbentuk dari berbagai pola nilai yang saling berhubungan. Nilai-nilai 
didalam kebudayaan inilah yang memprediksi dan membentuk tingkah laku yang 
akan dimunculkan. Kebudayaan masyarakat Indonesia sangat menjunjung tinggi 
nilai ketimuran yang artinya bahwa hubungan seksual hanya boleh dilakukan oleh 
pasangan yang telah menikah dan menempatkan nilai khusus pada wanita yang 
belum menikah. Nilai keperawanan adalah keyakinan dan pedoman yang 
merupakan tradisi kebudayaan yang terbentuk di dalam masyarakat. 
Nilai khususnya nilai keperawanan secara sadar atau tidak sadar akan dikenalkan 
pada individu dalam situasi lingkungan budaya masyarakat Indonesia. Nilai 
keperawanaan ini akan menjadi rujukan suatu keyakinan tentang perbuatan, 
tindakan, atau perilaku yang diangap baik atau buruk. Sehingga nilai-nilai ini akan 
menentukan bagaimana perilaku yang akan dimunculkan. Nilai keperawanan 
merupakan batasan di dalam berperilaku seksual yang diberikan masyarakat kepada 
remaja khususnya remaja putri untuk menghindari resiko-resiko yang tidak 
diinginkan.  
Nilai merupakan dasar pertimbangan bagi individu dalam melakukan sesuatu. Masa 
remaja merupakan salah satu periode yang sangat penting dalam pembentukan nilai. 
Salah satu karakteristik remaja yang sangat menonjol berkaitan dengan nilai yaitu 
remaja sudah sangat merasakan pentingnya tata nilai dan mengembangkan nilai-
nilai baru yang sangat diperlukan untuk menumbuhkan identitas diri menuju pribadi 
yang semakin matang. Lingkungan merupakan faktor yang besar pengaruhnya 
dalam perkembangan nilai. Kaitan antara nilai, sikap dan tingkah laku dapat 
digambarkan sebagai berikut: 
Gambar 1. Hubungan Nilai, Sikap dan Tingkah Laku 
 
Sumber: Dayakisni dan Yuniardi, (2004) 
 
Gambar di atas menunjukkan bahwa pengaruh nilai-nilai budaya pada nilai-nilai 
pribadi dan kebutuhan seseorang. Nilai-nilai pribadi dan kebutuhan saling 
mempengaruhi. Keduanya mempengaruhi sikap dan keyakinan seseorang dan 
tingkah lakunya. Kebutuhan-kebutuhan seseorang lebih menentukan akan adanya 
perilaku, sedangkan nilai-nilai pribadi lebih menentukan bagaimana perilaku yang 
akan terjadi. 
Nilai-nilai 
Budaya 
Nilai-nilai Pribadi 
Kebutuhan-kebutuhan 
Sikap & 
Keyakinan 
Tingkah 
Laku 
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Remaja putri yang memiliki keyakian tentang keperawanan akan memperhitungkan 
nilai keperawanannya. Nilai keperawanan ini akan menjadi rujukan mengenai 
perbuatan, tindakan atau perilaku yang dianggap baik atau buruk. Hal ini 
menandakan bahwa remaja putri akan menolak perilaku seksual pranikah dengan 
tegas dan bijak tanpa paksaan serta tidak harus menyakiti orang lain. Artinya, 
dengan mempertimbangkan nilai keperawanan remaja putri dapat berperilaku 
asertif untuk menolak perilaku seksual pranikah. Semakin tinggi nilai keperawanan 
maka semakin tinggi perilaku asertif menolak perilaku seksual pranikah dan 
sebaliknya, semakin rendah nilai keperawanan maka semakin rendah perilaku 
asertif untuk menolak perilaku seksual pranikah. 
Oleh karena itu, nilai keperawanan sangat diperlukan agar individu mampu 
mempertahankan hak dan kewajibannya sebagai seorang wanita yang belum 
menikah. Dengan begitu remaja putri dapat menghindari dampak-dampak berisiko 
dari seks pranikah dan menyelamatkan masa depannya. Dan dengan adanya nilai 
keperawanan, individu mampu memproses stimulus mengenai perilaku 
menyimpang, mampu mengatur respon yang sesuai dengan hukum dan norma di 
dalam masyarakat, dan mempertimbangkan ganjaran yang akan diperoleh ketika 
melakukan perilaku menyimpang. Keterkaitan Nilai keperawanan dengan perilaku 
asertif menolak seks pranikah memperlihatkan bahwa bagaimana nilai suatu 
keperawanan sangat berperan penting dalam menentukan perilaku yang akan 
dimunculkan yaitu perilaku asertif menolak seks pranikah.  
 
Hipotesa 
 
Melalui tinjauan teori yang telah dijelaskan dapat diambil sebuah hipotesa bahwa 
terdapat hubungan yang positif antar variabel penelitian. Jika seseorang remaja 
putri yang memiliki nilai keperawanan yang tinggi, maka semakin tinggi pula 
perilaku asertif untuk menolak seks pranikah. 
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METODE PENELITIAN 
 
Rancangan Penelitian 
 
Rancangan penelitian yang digunakan adalah non-experimental dengan jenis 
penelitian kuantitatif korelasional, yaitu untuk melihat hubungan dan tingkat 
hubungan antara variabel atau beberapa variabel dengan beberapa variabel lain 
tanpa harus memanipulasi variabel (Larasati, 2015). Penelitian ini menggunakan 
perhitungan statistik tertentu untuk mengetahui hubungan antara nilai keperawanan 
dan perilaku asertif seksual pranikah remaja putri.  
 
Subjek Penelitian 
 
Subjek penelitian adalah pelajar di Bandarlampung dengan rentang usia 15 – 18 
tahun. Subjek berjumlah 262. Subjek diambil dari siswi pelajar SMA karena 
merupakan salah satu tingkatan sekolah terbesar yang lebih berpotensi dan tentunya 
memiliki jumlah siswa yang terbilang banyak dibandingkan dengan beberapa 
tingkatan sekolah lanjutan. Subjek diambil dari kota Bandarlampung karena 
fenomena penelitian didapat dari kota Bandarlampung. 
Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian yaitu menggunakan 
teknik nonprobability sampling dengan metode purposive sampling. Teknik 
nonprobability sampling merupakan teknik pengambilan sampel yang tidak 
memberi peluang/kesempatan sama bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk 
dipilih menjadi sampel (Sugiyono, 2011). Peneliti lebih berfokus dalam metode 
Purposive Sampling, dimana teknik penentuan sampel dengan pertimbangan 
tertentu. Purposive sampling dilakukan dengan mengambil  orang-orang yang 
terpilih betul oleh peneliti menurut ciri-ciri spesifik yaitu remaja putri, pelajar di 
jenjang pendidikan atas dengan rentang usia 15-18 tahun, memiliki pacar/tidak 
memiliki pacar tapi pernah berpacaran.  
 
Variabel dan Instrumen Penelitian 
 
Pada penelitian ini, terdapat dua variabel yaitu variabel bebas (X) dan variabel 
terikat (Y). Adapun yang menjadi variabel bebas (X) yaitu nilai keperawanan, 
sedangkan variabel (Y) yaitu perilaku asertif seksual pranikah.  
Nilai keperawanan yaitu keyakinan yang terbentuk dari suatu keberhargaan atau 
kebermaknaan keperawanan guna menentukan perilaku yang dianggap baik atau 
buruk. Instrumen/skala yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah skala nilai 
keperawanan yang dikembangkan dari teori Rokeach dan diintegrasikan dengan 
teori Carpenter. Instrumen/skala nilai keperawanan terdiri dari 3 aspek. Aspek 
yaitu: aspek kognitif, afeksi dan tingkah laku. Instrumen ini terdapat 45 item yang 
terdiri dari 20 item favorable dan 25 item unfavorable. 
Proses validasi butir pada skala nilai keperawanan, dilakukan uji coba kepada 67 
subjek (di luar subjek yang digunakan saat pengambilan data). Adapun hasil dari 
uji statistik menggunakan program SPSS for windows ver. 21, didapatkan nilai 
validitas dan reliabilitas yang dapat dilihat pada tabel 1.  
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Tabel 1. Indeks Validitas dan Indeks Reliabilitas Skala Nilai Keperawanan 
Jumlah Item 
yang diujikan 
Jumlah Item 
Gugur 
Jumlah Item 
Valid 
Indeks 
Validitas 
Nilai Reliabilitas 
(Cronbach’s 
Alpha) 
45 11 34 0.331-0.855 0.964 
 
Berdasarkan tabel 1, skala nilai keperawanan sebelum diuji coba berjumlah 45 item 
dan setelah diuji coba menjadi 34 item. Indeks validitas skala berkisar antara 0.331-
0.855 dengan reliabilitas 0.964, artinya seluruh item yang digunakan memiliki 
reliabel dan konsisten yang baik. 
Perilaku asertif menolak seks pranikah yaitu keterampilan komunikasi 
interpersonal yang timbul guna mempertahankan hak dan kewajibannya untuk tidak 
melakukan perilaku yang tidak seharusnya dilakukan yaitu perilaku seksual 
pranikah. Komunikasi interpersonal dituangkan dalam bentuk perilaku yang jujur 
dan bertanggung jawab, secara langsung dan terbuka sesuai pikiran, perasaan dan 
keyakinan untuk tidak berperilaku seksual, dengan cara yang sesuai dan waktu yang 
tepat, sehingga individu dapat mempertahankan haknya sebagai seorang wanita 
yang belum menikah tanpa cemas, mengekspresikan secara nyaman dan dapat 
menjalankan haknya tanpa melanggar hak orang lain. Instrumen/skala yang akan 
digunakan dalam penelitian ini adalah skala perilaku asertif menolak seks pranikah 
yang dikembangkan dari teori Albert & Emmons (1986) dan diintegrasikan dengan 
oleh teori Adams (1995), serta Zeuschner (2003). Instrumen/skala perilaku asertif 
menolak seks pranikah terdiri dari 5 aspek yaitu (1) mampu mengatakan perasaan 
dan pendapat, (2) mampu bertindak sesuai kebutuhan & kepentingan diri, (3) 
mampu mempertahankan hak-hak pribadi, (4) mampu menghormati hak-hak orang 
lain, (5) mampu mendukung kesetaraan dalam hubungan antar manusia. Instrumen 
ini terdapat 40 item yang terdiri dari 20 item favorable dan 20 item unfavorable. 
Proses validasi butir pada skala perilaku asertif menolak seks pranikah, dilakukan 
uji coba kepada 67 subjek (di luar subjek yang digunakan saat pengambilan data). 
Adapun hasil dari uji statistik menggunakan program SPSS for windows ver. 21, 
didapatkan nilai validitas dan reliabilitas yang dapat dilihat pada tabel 2.  
Tabel 2. Indeks Validitas dan Indeks Reliabilitas Skala Perilaku Asertif 
Menolak Seks Pranikah 
Jumlah Item 
yang diujikan 
Jumlah Item 
Gugur 
Jumlah Item 
Valid 
Indeks 
Validitas 
Nilai 
Reliabilitas 
(Cronbach’s 
Alpha) 
40 14 26 0,335-0,710 0,912 
 
Berdasarkan tabel 2, skala perilaku asertif menolak seks pranikah sebelum diuji 
coba berjumlah 40 item dan setelah diuji coba menjadi 26 item. Indeks validitas 
skala berkisar antara 0,335-0,710 dengan reliabilitas 0,912, artinya seluruh item 
yang digunakan memiliki reliabel dan konsisten yang baik. 
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Kedua instrumen/skala menggunakan model skala likert. Subjek akan menjawab 
setiap item dengan memilih 1 dari 4 poin skala likert mulai dari dari sangat tidak 
setuju (STS), Tidak setuju (TS), Setuju (S), Sangat setuju (SS). Setiap aspek yang 
dikemukakan dalam variabel perilaku asertif menolak seks pranikah maupun nilai 
keperawanan ini terdapat item-item pernyataan yang favorable. Skor yang di dapat 
adalah SS = 4, S = 3, TS = 2, STS = 1. Begitupula sebaliknya item-item yang 
pernyataan unfavorable STS = 4, TS = 3, S = 2, SS = 1. Pernyataan favorable adalah 
pernyataan yang mencerminkan perilaku yang menunjukkan kecenderungan 
perilaku tersebut, sementara pernyataan unfavorable merupakan pernyataan yang 
tidak menunjukkan kecenderungan terhadap perilaku tersebut (Azwar, 2015). 
 
Prosedur dan Analisa Data Penelitian 
 
Penelitian ini terdiri dari tiga prosedur penelitian, yaitu persiapan, pelaksanaan dan 
analisis data. Tahap pertama diawali dengan tahap persiapan yaitu pembuatan skala 
nilai keperawanan dan skala perilaku asertif menolak seks pranikah yang 
disesuaikan dengan karakteristik variabel penelitian. Kemudian dilakukan uji coba 
skala nilai keperawanan kepada 67 remaja (di luar subjek yang digunakan saat 
pengambilan data). Data yang diperoleh dari hasil uji coba diolah dengan 
menggunakan program SPSS for windows ver. 21 untuk mengetahui validitas item 
dan reabilitas skala serta sejauh mana skala dapat digunakan. 
Tahap kedua adalah tahap pelakasaan. Pada tahap ini peneliti melakukan 
pengambilan data dengan melakukan penyebaran skala pada 351 pelajar yang ada 
di kota Bandarlampung. Penyebaran skala dilakukan dengan dua macam cara, yaitu 
melalui online dan penyebaran secara langsung. Penyebaran melalui online dengan 
cara membagikan link berisi skala penelitian melalui akun media sosial peneliti. 
Penyebaran secara langsung dilakukan dengan cara datang langsung kesekolah 
mencari subjek sesuai dengan karakteristik penelitian. Sekolah yang dijadikan 
tempat penyebaran data yaitu SMAN 15 dan SMA Muhammadiyah 2 di 
Bandarlampung. Sebanyak 153 data didapat dari SMAN 15 dengan cara 
mendatangi langsung remaja putri yang sedang dikumpulkan dalam satu ruangan 
saat acara pesantren kilat. Sebanyak 79 data didapat dari SMA Muhammadiyah 2 
dengan cara mendatangi langsung remaja putri di kelas-kelas di sela pelajaran 
berlangsung. Sebanyak 119 data didapat melalui penyebaran online. Namun 
sebanyak 89 data tidak dapat terpakai karena status remaja yang tidak pernah 
berpacaran, sehingga data yang digunakan hanya 262 subjek. 
Tahap ketika yaitu tahap analisa data. Diketahui bahwa data SMAN 15, SMA 
Muhammadiyah 2 dan data online didapat dari remaja putri di kota Bandarlampung. 
Oleh karena itu, data dapat dijadikan satu dan di input ke dalam Microsoft Excel 
lalu di analisis pada IBM Statistic SPSS 2.1. Setelah itu melakukan uji kenormalan 
yang bertujuan untuk melihat distribusi kenormalan data. Metode analisis 
menggunaka korelasi product moment dari Pearsons untuk mengetahui hubungan 
antara nilai keperawanan dengan perilaku asertif menolak seks pranikah. Hasil data 
kemudian dideskripsikan untuk dianalisa lebih lanjut secara teoritis. 
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HASIL PENELITIAN 
 
Penelitian ini dilakukan pada 262 subjek dari remaja putri dengan karakteristik 
sebagai berikut: 
 
Tabel 3.  Deskripsi Subjek Penelitian 
Kategori Frekuensi Presentase Mean NK Mean 
PAMSP 
Usia  
  15 tahun 
  16 tahun 
  17 tahun 
  18 tahun 
  Total      
Jenjang Pendidikan 
  SMP 
  SMA 
  SMK 
  Total 
Kelas 
  IX 
  X 
  XI 
  XII 
  Total 
Suku 
  Asli Lampung 
  Bukan asli Lampung 
  Total 
Status 
  Berpacaran 
  Pernah berpacaran 
  Total 
Frekuensi Berpacaran 
  1 – 5 Kali 
  6 – 10 Kali 
  >10 Kali 
  Total 
Pertama kali berpacaran 
 SD 
 SMP 
 SMA 
 Total 
 
45 
114 
93 
10 
262 
 
4 
241 
17 
262 
 
3 
134 
108 
17 
262 
 
113 
149 
262 
 
65 
197 
262 
 
192 
40 
30 
262 
 
41 
186 
35 
262 
 
17,2% 
43,5% 
35,5% 
3,8% 
100% 
 
1,5% 
92% 
6,5% 
100% 
 
1,5% 
51% 
41% 
6,5% 
100% 
 
43% 
57% 
100% 
 
25% 
75% 
100% 
 
73,4% 
15,3% 
11,5% 
100% 
 
15,6% 
71% 
13,4% 
100% 
 
117,511 
118,395 
116,054 
112,800 
117,198 
 
 
 
 
 
 
104,000 
117,381 
118,546 
109,529 
117,198 
 
118,248 
116,403 
117,198 
 
115,600 
117,726 
117,198 
 
116,693 
119,975 
116,733 
117,198 
 
117,951 
117,763 
113,314 
117,198 
 
91,600 
91,544 
90,957 
87,600 
91,195 
 
 
 
 
 
 
81,000 
91,410 
91,583 
88,824 
91,195 
 
90,982 
91,356 
91,195 
 
89,046 
91,904 
91,195 
 
91,281 
92,350 
89,100 
91,195 
 
90,854 
91,411 
90,286 
91,195 
Ket: NK:Nilai Keperawanan; PAMSP: Perilaku Asertif Menolak Seks Pranikah 
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Standart nilai mean pada nilai keperawanan adalah 117.198 sedangan perilaku 
asertif menolak seks pranikah adalah 91.195. Nilai tersebut diperoleh dari hasil uji 
demografi melalui spss21. Berdasarkan usia, nilai keperawanan paling tinggi 
dimiliki oleh usia 16 tahun dan terendah usia 18 tahun. Perilaku asertif menolak 
seks pranikah paling tertinggi pada usia 15 tahun dan terendah usia 18 tahun. 
Berdasarkan kelas di jenjang pendidikan, nilai keperawanan menolak seks pranikah 
tertinggi didapat pada kelas IX dan terendah pada kelas XII. Sedangkan perilaku 
asertif menolak seks pranikah tertinggi didapat pada kelas XI dan terendah pada 
kelas IX. Berdasarkan suku, Nilai keperawanan terendah didapat pada responden 
yang bukan asli Lampung dan perilaku asertif pada responden yang asli Lampung. 
Berdasarkan hasil frekuensi berpacaran, nilai keperawanan dan perilaku asertif 
terendah didapat pada responden yang berpacaran 6 – 10 Kali. Berdasarkan pertama 
kali berpacaran, nilai keperawanan dan perilaku asertif menolak sesks pranikah 
tertinggi pada responden yang berpacaran pertama kali saat SMP dan terendah pada 
responden yang berpacaran pertama kali saat SMA. 
Tabel 4. Gambaran hasil nilai keperawanan dan perilaku asertif menolak seks 
pranikah 
 Nilai Keperawanan Perilaku Asertif Menolak 
Seks Pranikah 
Kategori Frekuensi Persentase Frekuensi Persentase 
Sangat tinggi 84 32,1% 87 33,2% 
Tinggi 107 40,8% 95 36,3% 
Sedang 60 22,9% 64 24,4% 
Rendah 8 3,1% 11 4,2% 
Sangat rendah 3 1,1% 5 1,9% 
Total 262 100% 262 100% 
Tabulasi diatas menunjukkan 72.9% pelajar putri memiliki nilai keperawanan yang 
dominan tinggi. Hal ini menandakan bahwa remaja putri meyakini bahwa 
keperawanan adalah suatu yang berharga dan bermakna dan menentukan tingkah 
laku. 
Remaja putri juga menunjukkan persentase sebanyak 33,2% dan 36,3% perilaku 
asertif menolak seks pranikah dengan kategori sangat tinggi dan tinggi. Artinya, 
subjek memiliki keterampilan komunikasi interpersonal yang tinggi dalam 
mempertahankan hak dan kewajibannya untuk tidak melakukan perilaku seksual 
pranikah. Keterampilan interpersonal berupa perilaku jujur dan terbuka dala m 
menyampaikan pikiran, perasaan, dan keyakinannya untuk menolak seks pranikah 
tanpa rasa cemas dan tidak melanggar hak orang lain. Hasil analisa uji korelasi 
product moment antara nilai keperawanan dan perilaku asertif menolak seks 
pranikah dilihat pada tabel 5 berikut: 
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Tabel 5. Korelasi Product Moment Nilai Keperawanan dengan Perilaku  
Asertif Menolak Seks Pranikah 
Koefisiensi korelasi Indek Analisis 
Koefisien korelasi                 0,452  
Koefisien determinasi (r2)   0,204 
Taraf kemungkinan kesalahan    1% (0,01)  
P (nilai signifikansi)  0,000       
 
Berdasarkan skor koefisien korelasi (0,452), maka dapat disimpulkan bahwa ada 
hubungan positif antara nilai keperawanan dengan perilaku asertif menolak seks 
pranikah pada remaja putri dengan tingkat signifikansi 1%. Nilai signifikansi yang 
ditunjukkan yaitu 0,000 lebih kecil dari taraf signifikan yang digunakan yaitu, 0,01. 
(0,000 < 0,01). Dengan demikian maka hipotesis pada penelitian ini diterima yaitu 
ada hubungan positif antara nilai keperawanan dengan perilaku asertif menolak 
seks pranikah pada remaja putri. Dimana hasil penelitian menunjukkan semakin 
tinggi nilai keperawanan maka semakin tinggi perilaku asertif menolak seks 
pranikah pada remaja putri. Sebaliknya semakin rendah nilai keperawanan maka 
semakin rendah perilaku asertif menolak seks pranikah pada remaja putri. 
 
Koefisian determinan variabel (r2) diperoleh sebesar 0,204 yang berarti bahwa nilai 
keperawanan memiliki sumbangan efektif terhadap perilaku asertif menolak seks 
pranikah pada remaja putri sebesar 20,4%. Sedangkan sisanya 79,6% dipengaruhi 
oleh faktor lain yang tidak diteliti. 
 
 
DISKUSI 
 
Hasil dari penelitian ini membuktikan bahwa nilai keperawanan berhubungan 
secara positif dan signifikan dengan perilaku asertif menolak seks pranikah pada 
remaja putri. Dengan demikian maka dapat menjawab hipotesis penelitian yaitu ada 
hubungan positif antara nilai keperawanan dengan perilaku asertif menolak seks 
pranikah pada remaja putri. Semakin tinggi seseorang meyakini keberhargaan atau 
kebermaknaan suatu keperawanan di hidupnya maka semakin tinggi ia akan 
berperilaku menolak seks pranikah untuk mempertahankan hak dan kewajibannya 
yang dikomunikasikan secara jujur dan terbuka tanpa menyakiti orang lain. 
Nilai secara sadar atau tidak sadar akan mengenalkan remaja dengan tatanan nilai 
itu sendiri. Sehingga menjadi rujukan suatu keyakinan tentang perbuatan, tindakan 
atau perilaku yang dianggap baik atau buruk (Uhi, 2016). Nilai keperawanan secara 
sadar atau tidak sadar sudah mengenalkan remaja dengan tata nilai mengenai 
keperawanan itu sendiri. Hal ini akhirnya menjadi rujukan suatu keyakinan tentang 
perbuatan atau perilaku yang dianggap baik ketika menolak seks pranikah dan 
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buruk ketika menerima seks pranikah. Nilai keperawanan akan menjadi nilai 
pribadi dan suatu kebutuhan pada diri seseorang. Ketika seseorang memiliki nilai 
keperawanan yang tinggi, maka kebutuhan ini akan memunculkan perilaku 
menolak seks pranikah. sedangkan nilai pribadi merujuk pada bagaimana 
penolakan seks pranikah itu akan dimunculkan. Penolakan terhadap sesuatu yang 
tidak diinginkan demi mempertahankan ham dan kewajibannya berkaitan dengan 
perilaku asertif. Maka nilai pribadi akan memunculkan perilaku asertif menolak 
seks pranikah. 
Dayakisni & Yuniardi (2004) mengemukakan bahwa nilai dalam suatu kebudayaan 
akan mempengaruhi nilai-nilai pribadi. Pengaruh ini terbentuk didalam 
perkembangan manusia sepanjang hidupnya secara bertahap sebagai hasil interaksi 
dengan lingkungannya. Ketika nilai budaya sudah menjadi nilai pribadi, nilai 
pribadi itu sendiri akan menjadi suatu kebutuhan yang saling mempengaruhi. 
Kebutuhan inilah yang menentukan adanya perilaku, sedangkan nilai pribadi inilah 
yang lebih menentukan bagaimana perilaku itu akan. Nilai yang merupakan bagian 
terpenting dalam kebudayaan memiliki akibat-akibat jauh yang merupakan penentu 
dari semua jenis tingkah laku (Rokeach, 1973).  
Keperawanan dan perilaku yang akan dimunculkan sesuai dengan nilai dan norma 
yang dirasakan didalam lingkungannya. Seberapa jauh seorang perempuan 
merasakan sebuah nilai dan norma didalam dirinya, maka semakin dapat 
memprediksi perilaku apa yang akan dimunculkan dalam menolak atau merima 
perilaku seks pranikah baik secara asertif ataupun tidak. Penelitian Ertug (2013) 
mengemukakan bahwa cara pandang antara laki-laki dan perempuan mengenai 
keperawanan memiliki peerbedaan. Laki-laki secara sosial dihargai oleh rekan-
rekannya ketika sudah memiliki banyak pengalaman seksual. Sedangkan ketika 
perempuan memiliki banyak pengalaman seksual maka perempuan tersebut akan 
mendapatkan sanksi sosial dari rekan-rekannya. Alasan inilah yang membuat laki-
laki berpikiran bahwa keperawanan adalah nilai yang harus dipertimbangkan. Bagi 
perempuan, hal ini menjadi alasan mengapa mereka harus mempertahankan 
keperawanannya dan tidak berperilaku seksual pranikah. Perempuan merasakan 
adanya kebermaknaan didalam sebuah keperawanan yang jika dilangkar akan 
mendapatkan sanksi tertentu dari kehidupan sosialnya.  
Perilaku asertif adalah perilaku yang dibutuhkan dalam menolak seks pranikah 
karena hal ini berkaitan dengan hak dan kewajiban seorang wanita. Hak dan 
kewajiban ini disadarkan oleh kontruksi nilai-nilai keperawanan yang dipahami 
seorang individu. Penelitian Nasri & Koenthoro (2015) mengungkapkan bahwa 
asertifitas memiliki pengaruh yang bermakna terhadap penurunan perilaku seksual 
pranikah pada wanita bermasalah. Asertifitas yang ditanamkan dapat 
mempengaruhi perilaku seksual pranikah dan lebih percaya diri, berani dalam 
mempertahankan hak-haknya sebagai seorang wanita. Hak-hak wanita ini 
merupakan hak untuk tidak disentuh bahkan melakukan seks pranikah.  Ketika 
seseorang menyadari hak dan kewajibannya sebagai seseorang yang belum 
menikah, maka hal ini akan memungkinkan ia berperilaku asertif. 
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Dari hasil koefisien determina variabel (r2) diperoleh sebesar 0,204 yang berarti 
bahwa  nilai keperawanan memiliki sumbangan efektif terhadap perilaku asertif 
menolak seks pranikah sebesar 20,4%. Maka individu yang memiliki keperawanan 
dengan kategori tinggi akan cenderung lebih menolak perilaku seks pranikah secara 
asertif. Sedangkan sisanya 79,6% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti. 
Faktor nilai di dalam suatu kebudayaan bukan satu-satunya faktor yang menentukan 
perilaku asertif, namun, terdapat beberapa faktor lainnya. Faktor lainnya yaitu jenis 
kelamin, self esteem, keyakinan, tingkat pendidikan, tipe kepribadian serta situasi 
tertentu lingkungan sekitar (Rathus & Nevid dalam Rosita, 2007). 
Nilai didalam kebudayaan memiliki peran yang besar dalam mendidik perilaku 
asertif. Hal ini berhubungan dengan nilai dan norma yang berlaku didalam 
masyarakat. Pola nilai dan norma yang dominan didalam diri seseorang akan 
menstruktur proses-proses tindakan sosial. Bisa dikatakan, pada situasi lingkungan 
budaya masyarakat, disadari atau tidak, sudah mengenalkan tata nilai khususnya 
nilai keperawanan kepada remaja putri di kota Bandarlampung. Nilai ini tertanam 
melalui proses sosialisasi atau inkulturasi dari orang tua atau lingkungan 
pergaulannya (Peursen dalam Uhi 2016). Perilaku asertif dibentuk melalui konteks 
sosial yang dapat dipejari baik sebagai hasil reinforment maupun motivasi intrinsik 
itu sendiri (Syiranto et al, 2014). Sehingga ketika seseorang sudah membentuk pola 
nilai keperawanan didalam dirinya yang terbentuk dari sosialisasi dengan 
lingkungannya, maka akan mempengaruhi perilaku yang berhubungan dengan hak 
dan kewajibannya sebagai seorang wanita dalam pandangan masyarakat. Hak dan 
kebajiban ini barkaitan dengan asertifitas dimana asertifitas sangat dibutuhkan 
dalam mempertahankan hak dan kewajiban sebagai seseorang yang belum 
menikah.  
Hasil lain dari penelitian menunjukkan bahwa rata-rata nilai keperawanan dan 
perilaku asertif menolak seks pranikah dengan kategori paling rendah didapatkan 
oleh responden dengan usia 18 tahun dan responden yang pertama kali berpacaran 
saat SMA. Hubungan seksual memang tidak banyak dijumpai di antara remaja awal 
namun banyak dijumpai pada siswa menengah atas dan mahasiswa (Santrock, 
2007). Usia 18 tahun merupakan usia akhir dari siswa menengah atas menuju 
mahasiswa, hal ini bisa saja menjadi alasan nilai keperawanan dan perilaku asertif 
menolak seks pranikah menjadi sangat rendah. Pada masa ini juga gairah seksual 
sudah mencapai puncak sehingga remaja mempunyai kecenderungan untuk 
melakukan sentuhan fisik. Pertambahan usia juga mempengaruhi perubahan 
perilaku berpacaran dan perkembangan pengalaman seksual. Remaja menunggu 
sampai cukup usia untuk melakukan hubungan seksual. Hubungan seks yang 
berlangsung di antara para remaja belasan tahun merupakan perluasan dari 
kecenderungan umum yang mengarah pada sikap permisif terhadap kehidupan 
seksual yang berlangsung di budaya orang dewasa (Santrock, 2007). 18 tahun 
merupakan usia yang cukup, matang perkembangan fisik dan gairah seksual 
mencapai puncak. Faktor-faktor inilah yang dapat diperhitungkan mengapa sudah 
mendapatkan kesempatan untuk melakukan hubungan seksual beresiko sehingga 
memiliki nilai keperawanan dan perilaku asertif menolak seks pranikah yang 
rendah.  
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Responden bukan bersuku Lampung memiliki nilai keperawanan yang lebih 
rendah, sedangkan responden yang bersuku Lampung memiliki perilaku asertif 
memiliki perilaku asertif yang lebih rendah. Nilai-nilai seksualitas yang mengatur 
motivasi seksual dapat berbeda antarkultur. Kultur yang berbeda mempromosikan 
sikap spesifik terhadap gaya hidup seksual tertentu (Shiraev & Levi, 2012). 
Kebudayaan berkaitan dengan norma-norma, dimana setiap kebudaayaan 
mempunyai aturan atau norma yang berbeda dan perbedaan ini mempengaruhi 
pribadi individu (Rakos, 1991). Masyarakat Lampung adalah masyarakat yang 
memiliki adat istiadat yang unik yang membedakannya dengan masyarakat dari 
kebudayaan lain (Hadikusuma, 1994). Masyarakat Lampung diikat oleh filsafah 
hidup yang disebut pi’il pesenggiri (Hadikusuma et al, 1996). Watak masyarakat 
Lampung dengan jelas tercermin dari falsafah hidup yang mereka anut dan mereka 
percaya sebagai pegangan dalam menjalankan kehidupannya (Fachruddin & 
Haryadi, 1996). Pi’il adalah keseluruhan pandangan hidup, nilai dan norma sopan-
santun kehidupan bermasyarakat pada masyarakat Lampung “asli” yang mewujud 
dalam kehidupan seharí-hari. Pi’il berkaitan erat dengan liyom. Pi’il adalah nilai 
rasa harga diri, sedangkan liyom adalah rasa malu. Bagi orang Lampung tolok ukur 
kesalahan adalah rasa malu (liyom) dan tolok ukur keberhasilan adalah harga diri 
(pi’il) (Martiara, 2012). 
Dalam adat perkawinan, harga diri (pi-il) adalah milik laki-laki, yang diwujudkan 
dalam sikap ‘kejantanan’. Rasa malu (liyom) adalah milik perempuan, sesuatu yang 
harus dijaga, baik pada sikap maupun perilaku. apabila salah satu gagal 
melaksanakan kewajiban kehormatan itu, baik individu maupun keluarga, dan 
dalam beberapa hal, seluruh anggota komunitas akan menanggung aib. Bagi seluruh 
masyarakat, sifat-sifat yang diperintahkan oleh kehormatan memberikan tali ikatan. 
Dalam adat perkawinan juga terdapat kelompok pemberi anak dara (pihak 
perempuan), dan kelompok penerima anak dara (pihak laki-laki) (Martiara, 2012). 
Seorang perempuan yang tidak dapat menjaga keperawanan dalam dirinya dan 
melakukan seks pranikah berarti perempuan tersebut tidak dapat menjaga rasa 
malunya, sikap dan perilakunya. Tidak ada sesuatu yang dapat diberikan didalam 
adat perkawinan. Perempuan tersebut memiliki aib yang ditanggung oleh dirinya 
dan lingkungan sekitarnya.  
Nilai seseorang di dalam masyarakat Lampung menurut falsafah budaya adat 
Lampung yang juga termaksud penghormatan dan penghargaan orang lain 
terhadapnya, ditentukan berdasarkan (1) nilai kehormatan pribadi karena perilaku 
(adat cepala: pi-il pasenggiri), (2) nilai kehormatan keluarga karena perkawinan 
(adat pengakuk), (3) nilai kehormatan keturunan atau kedudukannya di dalam 
lembaga adat (adat kebumian, pepadun) (Martiara, 2012). Perempuan didalam adat 
lampung menurut falsafah ini dalam menjaga keperawanannya dinilai dari perilaku 
mempertahankan keperawanan karena merupakan suatu kehormatan dan menikah 
dengan adat istiadat yang berlaku bukan karena sesuatu yang dipaksakan (adat 
pemberi anak dara dan penerima anak dara). 
Hasil penelitian juga menunjukkan kategori responden yang sedang berpacaran dan 
sudah pernah berpacaran 6 – 10 kali memiliki nilai keperawanan dan perilaku asertif 
menolak seks pranikah yang rendah. Penelitian yang dilakukan Samino (2012) 
menyatakan bahwa perilaku pacaran sangat erat kaitannya dengan perilaku seks 
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pranikah. Remaja yang memiliki pacar berpeluang lebih besar untuk melakukan 
perilaku seks pranikah. Perilaku seks pranikah sangat erat hubungannya dengan 
nilai keperawanan dan perilaku asertif. Hal ini lah yang menjadi faktor mengapa 
nilai keperawanan dan perilaku asertif dikategorikan sangat rendah pada responden 
yang sedang berpacaran. 
Nilai keperawanan yang rendah dan perilaku asertif yang rendah memiliki 
kecenderungan untuk melakukan seks pranikah. Namun, remaja putri yang sudah 
melakukan seks pranikah beranggapan bahwa keperawanan masih diperhitungkan 
sesuai dengan kontruksi keperawanan di lingkungan sekitar tempat individu 
tinggal. Penelitian Moorst et al. (2012) mengemukakan bahwa banyak perempuan 
ingin melakukan operasi selaput dara untuk mengembalikan keperawanannya yang 
hilang karena kekhawatiran di masa depan ketika menikah. Kekhawatiran ini 
merupakan bagian dari mitos-mitos masyarakat sekitar mengenai keperawanan. Hal 
ini di dukung oleh penelitian Kaivanara (2016) yang menemukan bahwa perempuan 
dengan tradisi keperawanan semakin lama akan semakin menentang ketentuan 
tradisi. Melakukan perilaku permisif secara diam-diam dan menentang norma, lalu 
melakukan segala cara untuk menutupi kesalahan-kesalaha yang dilakukan. operasi 
selaput dara yang dilakukan seorang perempuan kebanyakan atas dasat etika. Etika 
yang menempatkan nilai dan norma didalam kebudayaan dan merupakan 
persyarakatan pernikahan. Karena keperawanan merupakan simbol budaya. 
Kelebihan pada penelitian ini adalah dapat menjadi rujukan pada penelitian 
selanjutnya. Diketahui bahwa penelitian ini merupakan sesuatu yang masih baru 
bagi masyarakat Bandarlampung dan budaya Lampung. Kekurangan dalam 
penelitian ini adalah konten yang digunakan bersifat normatif dan dilakukan secara 
formal. Hal ini dapat berdampak pada hasil yang diberikan responden. Metode yang 
digunakan dalam pengumpulan data hanya berupa kuesioner. Meskipun kuesioner 
dianggap sebagai cara yang paling efisien dalam pengumpulan data dengan jumlah 
besar, namun belum tentu efektif karena lebih sulit untuk mendeteksi ketidakjujuran 
responden dalam menjawab, kesalahpahaman terhadap isi kalimat dan 
ketidaktelitian dalam pengisian kuesioner. 
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SIMPULAN DAN IMPLIKASI 
 
Berdasarkan hasil penelitian, disimpulkan bahwa ada hubungan positif antara nilai 
keperawanan dengan perilaku asertif menolak pranikah dimana semakin tinggi nilai 
keperawanan maka semakin tinggi pula perilaku asertif menolak seks pranikah. 
Sebaliknya, semakin rendah nilai keperawanan maka semakin rendah pula perilaku 
asertif menolak seks pranikah. Semakin tinggi seseorang meyakini keberhargaan 
atau kebermaknaan suatu keperawanan di hidupnya maka semakin tinggi ia akan 
berperilaku menolak seks pranikah untuk mempertahankan hak dan kewajibannya 
yang dikomunikasikan secara jujur dan terbuka tanpa menyakiti orang lain. 
Berdasarkan penelitian diatas juga diimplikasikan kepada masyarakat agar terus 
melestarikan tata nilai kebudayaan luhur Indonesia khususnya tradisi keperawanan 
sebagai upaya preventif. Hasil penelitian ini dapat menjadi sumbangan pemikiran 
untuk memberikan sosialisasi dan pembinaan yang bertujuan untuk 
mempertahankan atau merekontrusi kemba nilai-nilai keperawanan agar tidak 
tereduksi dan hilang, dengan cara menanamkan nilai-nilai pengetahuan kebudayaan 
yang sesungguhnya. Kepada pihak yang terkait dengan pendidikan untuk terus 
memberikan pengetahuan mengenai dampak-dampak positif dan negatif yang akan 
ditimbulkan dari seks pranikah dan mengadakan pelatihan-pelatihan asertivitas 
guna menunjang perilaku remaja saat ini. Kepada peneliti selanjutkan diharapkan 
dapat mengembangkan penelitian ini, karena diketahui penelitian ini hanya mencari 
koresi antara nilai keperawanan dan perilaku asertif menolak seks pranikah. Adanya 
pengembangan responden, teknik sampling, populasi, uji faktor ataupun uji 
demografi akan sangat berguna untuk pengetahuan baru bagi masyarakat luas. 
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BLUE PRINT SKALA NILAI KEPERAWANAN 
Aspek 
Nilai 
Aspek 
Keperawanan 
Indikator Favorable UnFavorable Jumlah 
Kognisi 
Fisiologis 
Pengetahuan, 
pandangan, 
keyakinan individu 
mempersepsikan 
keadaan dan fungsi 
selaput dara 
1. Setiap perempuan mengetahui 
fungsi dan keadaan selaput dara 
masing-masing. 
19. Perempuan yang suci adalah 
perempuan yang masih perawan. 
10. Seorang perempuan tidak akan 
cacat walaupun keperawanannya 
hilang. 
28. Saya tidak mau tau soal 
keperawanan. 
39. Saya tidak pernah memikirkan 
soal keperawanan. 
5 
Sosial 
Pengetahuan, 
pandangan, 
keyakinan individu 
mempersepsikan 
kontruksi 
keperawanan di 
lingkungan sekitarnya 
2. Menurut Masyarakat, 
perempuan yang baik adalah 
perempuan yang menjaga 
keperawanan. 
20. Lingkungan masyarakat 
mempermasalahkan keperawanan. 
11. Masyarakat sekitar sama sekali 
tidak memperdulikan  keperawanan 
seorang wanita. 
29. Saya melepas keperawanan 
apabila teman-teman  sudah tidak 
perawan. 
40. Keperawanan saya tidak ada 
sangkut pautnya dengan lingkungan 
sekitar. 
5 
Psikologis 
Pengetahuan, 
pandangan, 
keyakinan individu 
mempersepsikan 
keperawanan pada 
dirinya sendiri 
3. Setiap perempuan selalu sehat 
apabila menjaga keperawanannya 
sampai menikah. 
21. Keperawanan akan menjaga 
saya dari malapetaka dunia. 
 
12. Setiap perempuan akan bahagia 
walaupun tidak perawan. 
30. Hidup saya tidak ada kaitannya 
dengan keperawanan. 
41. Perawan bukanlah tolak ukur 
untuk kebahagiaan saya. 
5 
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Afektif 
Fisiologis 
Perasaan positif 
individu terhadap 
keadaan dan fungsi 
selaput dara. 
4. Alasan seorang wanita dapat 
bahagia adalah karena menjaga 
keperawanannya. 
22. Keperawanan itu sakral. 
37. Wanita dianggap baik jika 
masih perawanan. 
13. Keperawanan bukanlah hal yang 
penting dalam menjalin sebuah 
hubungan bersama pasangan. 
31. Perempaun yang tidak perawan 
adalah perempuan yang cacat. 
5 
Sosial 
Perasaan positif 
individu terhadap 
kontruksi 
keperawanan di 
lingkungan 
sekitarnya. 
5. Perawan sampai menikah adalah 
harapan sosial. 
23. Perempuan yang masih 
perawan lebih dihargai masyarakat. 
38. Keperawanan merupakan 
kebanggaan orang tua pada anak 
perempuannya. 
14. Wanita yang masih perawan 
adalah wanita yang sangat kolot dan 
tidak gaul. 
32. Perempuan yang melepas 
keperawanan tidak akan dihargai 
masyarakat sekitar. 
 
5 
Psikologis 
Perasaan positif 
individu terhadap 
keperawanan bagi 
dirinya sendiri. 
6. Laki-laki yang baik berjodoh 
dengan wanita yang 
mempertahankan keperawanan. 
24. Perempuan yang 
mempertahankan keperawanan 
akan mendapatkan masa depan 
yang indah. 
15. Tidak perawan itu keren dan 
menambah banyak teman. 
33. Keperawanan tidak ada sangkut 
pautnya dengan masa depan. 
42. Saya baik-baik saja walaupun 
sudah tidak perawan. 
5 
Tingkah 
laku 
Fisiologis 
Perilaku untuk 
melindungi keutuhan 
keadaan dan fungsi 
selaput dara. 
7. Lebih baik menikah dari pada 
kehilangan keperawanan sebelum 
adanya ikatan sah. 
25. Saya menghindari benda-benda 
yang dapat membahayakan salaput 
dara. 
 
16. Saya tidak memperhitungkan 
keperawanan di dalam hidup saya. 
34. Saya tidak peduli dengan 
keperawanan. 
43. Karena rasa sayang, saya akan 
memberikan jiwa raga saya kepada 
pasangan. 
 
5 
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Sosial 
Perilaku untuk 
bertindak sesuai 
dengan norma sosial 
masyarakat sekitar 
tentang keperawanan. 
8. Wanita yang tidak perawan harus 
malu pada diri sendiri dan 
lingkungan sekitar. 
26. Saya tidak pernah pacaran 
untuk menghindari pandangan 
negatif masyarakat terhadap saya. 
17. Melepaskan keperawanan tidak 
ada kaitannya dengan masyarakat 
sekitar. 
35. Saya melepaskan keperawanan 
apabila masyarakat sekitar tidak 
mempermasalahkannya. 
44. Saya melepas keperawanan 
untuk mendapatkan teman-teman 
yang keren dan gaul. 
5 
Psikologis 
Perilaku sesuai 
dengan kontruksi 
keperawanan bagi di 
dirinya sendiri. 
9. Saya tidak pacaran agar dapat 
menjaga keperawanan. 
27. Walaupun saya 
menyayanginya, saya memutuskan 
hubungan dengan pasangan jika ia 
berani menyentuh saya 
 
18. Keperawanan membuat saya 
terikat sehingga tidak bebas. 
36. Saya menyentuh tubuh pasangan 
apabila ia memegangi tubuh saya. 
45. Saya senang dibawa ketempat 
yang gelap ataupun sepi oleh 
pasangan. 
5 
Total 45 
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BLUE PRINT PERILAKU ASERTIF MENOLAK SEKS PRANIKAH 
Aspek Indikator Favorable Unfavorable Total 
Mampu 
mengatakan 
perasaan 
dan 
pendapat. 
Mengungkapkan perasaan 
untuk tidak menyetujui 
perilaku seksual pranikah 
secara terbuka, spontan, 
tanpa perasaan cemas, ragu-
ragu maupun perasaan takut. 
1. Saya tidak ragu menolak dibawa 
kekamar berduaan oleh pasangan. 
11. Saya langsung mengatakan tidak suka 
saat dipeluk pasangan. 
21. Saya tegas tidak menyetujui hubungan 
seksual sebelum menikah. 
31. Saya tidak takut ditinggal pasangan 
ketika menolak untuk dicium. 
6. Saya segan mengatakan tidak senang 
dicium karena takut ditinggal pasangan. 
16. Saya gugup mengatakan tidak suka 
berduaan dikamar dengan pasangan. 
26. Saya tidak yakin bisa menolak 
ajakan pasangan berciuman. 
36. Saya tidak dapat menolak saat 
pasangan memeluk tubuh saya.      
8 
Mampu 
bertindak 
sesuai 
kebutuhan 
& 
kepentingan 
diri. 
Mampu membuat keputusan 
menolak perilaku seksual 
pranikah serta memiliki 
inisiatif untuk memulai 
pembicaraan, mengatur 
kegiatan, percaya pada 
keputusan sendiri, dapat 
menetapkan tujuan dan 
bekerja untuk mencapainya. 
7. Saya dapat menjelaskan bahwa 
hubungan seksual berbahaya bagi kita.    
17. Saya menasehati pasangan jika 
mengajak berduaan di dalam kamar. 
27. Saya tidak akan diam saat pasangan 
menyentuh bagian sensitif tubuh saya. 
37. Saya menolak ketika pasangan 
memeluk saya. 
2. Saya tidak berbuat apapun saat bagian 
sensitif tubuh saya disentuh. 
12. Saya menghindari pembicaraan 
masalah seksual dengan pasangan. 
22. Saya sulit menolak saat pasangan 
menyentuh bagian sensitif tubuh saya. 
32.  Saya tidak tahu cara menanggapi 
saat diajak berhubungan seksual. 
8 
Mampu 
mempertaha
nkan hak-
hak pribadi. 
Berani mengucapkan kata 
tidak dan menolak perilaku 
seksual pranikah. Individu 
mampu mempertahankan 
hak-hak mereka tanpa 
melanggar hak dan 
kebutuhan orang lain. 
3. Saya tidak mau dicium karena belum 
menikah. 
13. Saya tidak senang dipeluk karena 
belum menikah. 
23. Saya tidak membiarkan pasangan 
menyentuh bagian sensitif tubuh saya 
sebelum menikah. 
8. Walaupun belum menikah, saya 
membiarkan pasangan menyentuh tubuh 
saya. 
18. Saya berhenti menolak dicium 
ketika pasangan terus memaksa. 
28. Karna takut ditinggalkan, saya 
memberikan segala hal untuk pasangan.  
8 
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33. Saya mengatakan tidak suka dicium 
dengan cara yang pantas, tanpa harus 
merasa bersalah. 
38. Saya membiarkan pasangan berbuat 
semaunya kepada saya. 
Mampu 
menghorma
ti hak-hak 
orang lain 
Dalam menolak perilaku 
seksual pranikah dengan 
orang lain, individu 
menghindari perilaku yang 
dapat melukai dan 
mengintimidasi orang lain 
serta dilakukan dengan jujur 
tanpa memanipulasi dan 
mengontrol orang lain. 
9. Saya menasehati pasangan secara halus 
tanpa menyakiti hatinya. 
19. Saya meminta maaf kepada pasangan 
karena tidak bisa berhubungan seksual.  
29. Saya menjaga perkataan saat menolak 
berciuman agar pasangan tidak 
tersinggung. 
39. Saya dapat menolak dipeluk pasangan 
tanpa membuat ia marah. 
4. Saya kesulitan menolak dicium 
pasangan tanpa membuat ia marah. 
14. Saya menegur pasangan tanpa 
memperdulikan perasaannya. 
24. Saya menghina pasangan ketika 
membawa saya berduaan kekamar. 
34. Saya memarahi pasangan jika 
menyentuh bagian sensitif tubuh saya. 
 
8 
Mampu 
mendukung 
kesetaraan 
dalam 
hubungan 
antar 
manusia 
Individu mengetahui bahwa 
setiap orang memiliki 
persamaan derajat yang 
memungkinkan individu 
mendapatkan perlakuan 
yang sama, tanpa merasa 
dirugikan satu sama lain saat 
menolak berhubungan 
seksual. 
5. Saya tetap menghargai pasangan 
walaupun mengajak saya berhubungan 
seksual. 
15. Laki-laki maupun perempuan tidak 
boleh berhubungan seksual sebelum 
menikah. 
25. Laki-laki dikatakan tidak suci ketika 
berhubungan seksual sebelum menikah. 
35. Menjaga masa depan bersama 
pasangan adalah alasan menolak seks 
sebelum menikah. 
10. Saya tidak menghormati pasangan 
yang sudah pernah berhubungan 
seksual. 
20. Wajar bagi sepasang kekasih 
berhubungan seksual walaupun belum 
menikah. 
30. Karena takut ditinggalkan, saya 
menuruti semua kemauan pasangan. 
40. Pasangan harus mengikuti keinginan 
saya untuk tidak berciuman dan 
berpelukan. 
8 
Total 40 
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LEMBAR SKALA 
Pengantar  
Dalam rangka penyelesaian tugas akhir, saya Dina Mutiara Tasib 
adalah mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Muhammadiyah 
Malang akan mengadakan penelitian untuk memenuhi salah satu 
persyaratan wajib dalam menyelesaikan program sarjana. Oleh 
karena itu saya mengharapkan bantuan dari Saudara/i untuk 
membantu memberikan informasi sebagai data penelitian dalam 
bentuk mengisi skala. 
Perlu diketahui bahwa dalam pengisian skala ini hanya digunakan 
untuk kepentingan penelitian ilmiah dan tidak digunakan untuk 
maksud tertentu. Oleh karena itu, Saudara/i tidak perlu ragu-ragu 
untuk memberikan informasi melalui jawaban atas pernyataan 
yang disediakan. Jawablah dengan jujur dan sesuai keyakinan 
sendiri. Sebagai peneliti saya memegang etika penelitian guna 
menjamin kerahasiaan jawaban yang Saudara/i berikan. Atas 
partisipasi dan bantuannya saya ucapkan terima kasih. 
       
Malang, 2017 
 Hormat Saya,  
 
Peneliti, 
Dina Mutiara Tasib 
 
 
Petunjuk Mengerjakan 
1. Isilah identitas Saudara/i terlebih dahulu. 
2. Dibawah ini terdapat pernyataan-pernyataan, dan pada 
setiap pernyataan terdapat empat pilihan jawaban yaitu : 
a) SS  : Sangat Setuju 
b) S  : Setuju 
c) TS  : Tidak Setuju 
d) STS : Sangat Tidak Setuju 
3. Pilihlah salah satu jawaban yang menurut saudara tepat dan 
berilah tanda checklist (√) pada jawaban Saudara/i, apabila 
Saudara/i ingin mengganti jawaban sebelumnya, berilah 
tanda sama dengan (=) pada jawaban sebelumnya, contoh : 
Jawaban sebelumnya :    
    
Menjadi : 
STS TS S SS 
√   √ 
4. Dalam hal ini, tidak ada jawaban yang salah dan benar. 
5. Periksa kembali jawaban saudara/i jangan sampai ada 
yang terlewatkan.  
STS TS S SS 
   √ 
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Identitas  
Nama/ Inisial  :…………………… 
Jenis Kelamin  : L / P 
Usia   :………………….tahun. 
Status  : a.  Berpacaran  
   b. Tidak memiliki pacar tapi pernah berpacaran 
   c. Tidak pernah berpacaran 
Jenjang Pendidikan : SMP/SMA/SMK/Kuliah 
Domisili Sekolah : a. Bandarlampung 
     b. Lainnya ________________________ 
Asal    : a. Bandarlampung 
     b. Lainnya ________________________ 
Kelas   : 
Kira-kira sudah berapa:  
kali berpacaran 
Kapan pertama kali : 
anda berpacaran 
SKALA I: NILAI KEPERAWANAN 
NO Pernyataan  STS TS S SS 
1 Setiap perempuan mengetahui fungsi dan 
keadaan selaput dara masing-masing. 
    
2 Menurut Masyarakat, perempuan yang baik 
adalah perempuan yang menjaga keperawanan. 
    
3 Setiap perempuan selalu sehat apabila menjaga 
keperawanannya sampai menikah. 
    
4 Alasan seorang wanita dapat bahagia adalah 
karena menjaga keperawanannya. 
    
5 Perawan sampai menikah adalah harapan sosial.     
6 Laki-laki yang baik berjodoh dengan wanita 
yang mempertahankan keperawanan. 
    
7 Lebih baik menikah dari pada kehilangan 
keperawanan sebelum adanya ikatan sah. 
    
8 Wanita yang tidak perawan harus malu pada diri 
sendiri dan lingkungan sekitar. 
    
9 Saya tidak pacaran agar dapat menjaga 
keperawanan. 
    
10 Seorang perempuan tidak akan cacat walaupun 
keperawanannya hilang. 
    
11 Masyarakat sekitar sama sekali tidak 
memperdulikan  keperawanan seorang wanita. 
    
12 Setiap perempuan akan bahagia walaupun tidak 
perawan. 
    
13 Keperawanan bukanlah hal yang penting dalam 
menjalin sebuah hubungan bersama pasangan. 
    
14 Wanita yang masih perawan adalah wanita yang 
sangat kolot dan tidak gaul. 
    
15 Tidak perawan itu keren dan menambah banyak 
teman. 
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16 Saya tidak memperhitungkan keperawanan di 
dalam hidup saya. 
    
17 Melepaskan keperawanan tidak ada kaitannya 
dengan masyarakat sekitar. 
    
18 Keperawanan membuat saya terikat sehingga 
tidak bebas. 
    
19 Perempuan yang suci adalah perempuan yang 
masih perawan. 
    
20 Lingkungan masyarakat mempermasalahkan 
keperawanan. 
    
21 Keperawanan akan menjaga saya dari 
malapetaka dunia. 
    
22 Keperawanan itu sakral.     
23 Perempuan yang masih perawan lebih dihargai 
masyarakat. 
    
24 Perempuan yang mempertahankan 
keperawanan akan mendapatkan masa depan 
yang indah. 
    
25 Saya menghindari benda-benda yang dapat 
membahayakan salaput dara. 
    
26 Saya tidak pernah pacaran untuk menghindari 
pandangan negatif masyarakat terhadap saya. 
    
27 Walaupun saya menyayanginya, saya 
memutuskan hubungan dengan pasangan jika ia 
berani menyentuh saya 
    
28 Saya tidak mau tau soal keperawanan.     
29 Saya melepas keperawanan apabila teman-
teman  sudah tidak perawan. 
    
30 Hidup saya tidak ada kaitannya dengan 
keperawanan. 
    
31 Perempaun yang tidak perawan adalah 
perempuan yang cacat. 
    
32 Perempuan yang melepas keperawanan tidak 
akan dihargai masyarakat sekitar. 
    
33 Keperawanan tidak ada sangkut pautnya dengan 
masa depan. 
    
34 Saya tidak peduli dengan keperawanan.     
35 Saya melepaskan keperawanan apabila 
masyarakat sekitar tidak 
mempermasalahkannya. 
    
36 Saya menyentuh tubuh pasangan apabila ia 
memegangi tubuh saya. 
    
37 Wanita dianggap baik jika masih perawanan.     
38 Keperawanan merupakan kebanggaan orang tua 
pada anak perempuannya. 
    
39 Saya tidak pernah memikirkan soal 
keperawanan. 
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40 Keperawanan saya tidak ada sangkut pautnya 
dengan lingkungan sekitar. 
    
41 Perawan bukanlah tolak ukur untuk 
kebahagiaan saya. 
    
42 Saya baik-baik saja walaupun sudah tidak 
perawan. 
    
43 Karena rasa sayang, saya akan memberikan jiwa 
raga saya kepada pasangan. 
    
44 Saya melepas keperawanan untuk mendapatkan 
teman-teman yang keren dan gaul. 
    
45 Saya senang dibawa ketempat yang gelap 
ataupun sepi oleh pasangan. 
    
SKALA II: PERILAKU ASERTIF MENOLAK SEKS PRANIKAH 
NO Pernyataan  STS TS S SS 
1 Saya tidak ragu menolak dibawa kekamar 
berduaan oleh pasangan. 
    
2 Saya tidak berbuat apapun saat bagian sensitif 
tubuh saya disentuh. 
    
3 Saya tidak mau dicium karena belum menikah.     
4 Saya kesulitan menolak dicium pasangan tanpa 
membuat ia marah. 
    
5 Saya tetap menghargai pasangan walaupun 
mengajak saya berhubungan seksual. 
    
6 Saya segan mengatakan tidak senang dicium 
karena takut ditinggal pasangan. 
    
7 Saya dapat menjelaskan bahwa hubungan 
seksual berbahaya bagi kita.    
    
8 Walaupun belum menikah, saya membiarkan 
pasangan menyentuh tubuh saya. 
    
9 Saya menasehati pasangan secara halus tanpa 
menyakiti hatinya. 
    
10 Saya tidak menghormati pasangan yang sudah 
pernah berhubungan seksual. 
    
11 Saya langsung mengatakan tidak suka saat 
dipeluk pasangan. 
    
12 Saya menghindari pembicaraan masalah seksual 
dengan pasangan. 
    
13 Saya tidak senang dipeluk karena belum 
menikah. 
    
14 Saya menegur pasangan tanpa memperdulikan 
perasaannya. 
    
15 Laki-laki maupun perempuan tidak boleh 
berhubungan seksual sebelum menikah. 
    
16 Saya gugup mengatakan tidak suka berduaan 
dikamar dengan pasangan. 
    
17 Saya menasehati pasangan jika mengajak 
berduaan di dalam kamar. 
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18 Saya berhenti menolak dicium ketika pasangan 
terus memaksa. 
    
19 Saya meminta maaf kepada pasangan karena 
tidak bisa berhubungan seksual. 
    
20 Wajar bagi sepasang kekasih berhubungan 
seksual walaupun belum menikah. 
    
21 Saya tegas tidak menyetujui hubungan seksual 
sebelum menikah. 
    
22 Saya sulit menolak saat pasangan menyentuh 
bagian sensitif tubuh saya. 
    
23 Saya tidak membiarkan pasangan menyentuh 
bagian sensitif tubuh saya sebelum menikah. 
    
24 Saya menghina pasangan ketika membawa saya 
berduaan kekamar. 
    
25 Laki-laki dikatakan tidak suci ketika 
berhubungan seksual sebelum menikah. 
    
26 Saya tidak yakin bisa menolak ajakan pasangan 
berciuman. 
    
27 Saya tidak akan diam saat pasangan menyentuh 
bagian sensitif tubuh saya. 
    
28 Karna takut ditinggalkan, saya memberikan 
segala hal untuk pasangan. 
    
29 Saya menjaga perkataan saat menolak 
berciuman agar pasangan tidak tersinggung. 
    
30 Karena takut ditinggalkan, saya menuruti semua 
kemauan pasangan. 
    
31 Saya tidak takut ditinggal pasangan ketika 
menolak untuk dicium. 
    
32 Saya tidak tahu cara menanggapi saat diajak 
berhubungan seksual. 
    
33 Saya mengatakan tidak suka dicium dengan cara 
yang pantas, tanpa harus merasa bersalah. 
    
34 Saya memarahi pasangan jika menyentuh 
bagian sensitif tubuh saya. 
    
35 Menjaga masa depan bersama pasangan adalah 
alasan menolak seks sebelum menikah. 
    
36 Saya tidak dapat menolak saat pasangan 
memeluk tubuh saya.      
    
37 Saya menolak ketika pasangan memeluk saya.     
38 Saya membiarkan pasangan berbuat semaunya 
kepada saya. 
    
39 Saya dapat menolak dipeluk pasangan tanpa 
membuat ia marah. 
    
40 Pasangan harus mengikuti keinginan saya untuk 
tidak berciuman dan berpelukan. 
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Analisis Validitas Dan Realibilitas 
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SKALA NILAI KEPERAWANAN 
 
RELIABILITAS 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of 
Items 
,945 45 
 
VALIDITAS 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean 
if Item 
Deleted 
Scale 
Variance if 
Item Deleted 
Corrected 
Item-Total 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
Item1 143,970 373,423 *,180 ,945 
Item2 143,687 357,582 ,691 ,942 
Item3 143,821 354,634 ,712 ,942 
Item4 143,731 354,139 ,755 ,942 
Item5 143,612 362,453 ,594 ,943 
Item6 143,896 354,368 ,687 ,942 
Item7 143,567 357,370 ,756 ,942 
Item8 144,000 357,697 ,593 ,943 
Item9 144,254 362,253 ,427 ,944 
Item10 144,642 353,749 ,631 ,943 
Item11 144,328 369,315 *,280 ,945 
Item12 144,328 350,921 ,719 ,942 
Item13 144,134 349,815 ,685 ,942 
Item14 143,493 371,617 ,317 ,945 
Item15 143,672 371,315 *,181 ,946 
Item16 143,731 358,593 ,717 ,942 
Item17 143,881 357,864 ,577 ,943 
Item18 143,791 371,410 *,234 ,945 
Item19 144,090 348,295 ,794 ,941 
Item20 144,209 374,107 *,120 ,946 
Item21 143,940 355,875 ,677 ,942 
Item22 143,791 361,107 ,570 ,943 
Item23 143,731 357,715 ,727 ,942 
Item24 143,985 349,469 ,828 ,941 
Item25 143,896 360,246 ,600 ,943 
Item26 144,433 357,522 ,531 ,944 
Item27 143,985 363,742 ,414 ,944 
Item28 143,896 368,125 ,383 ,944 
Item29 143,433 371,764 ,309 ,945 
Item30 143,940 353,572 ,788 ,942 
Item31 144,582 398,792 *-,566 ,952 
Item32 144,851 397,462 *-,591 ,951 
Item33 144,284 349,964 ,762 ,942 
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Item34 143,806 357,007 ,761 ,942 
Item35 143,627 366,298 ,520 ,944 
Item36 143,896 364,368 ,483 ,944 
Item37 144,030 356,726 ,676 ,942 
Item38 143,627 358,147 ,739 ,942 
Item39 143,866 360,451 ,663 ,943 
Item40 144,179 352,967 ,692 ,942 
Item41 144,313 348,370 ,811 ,941 
Item42 143,881 355,198 ,672 ,942 
Item43 143,537 370,858 ,343 ,945 
Item44 143,358 373,991 *,294 ,945 
Item45 143,493 370,678 ,389 ,944 
Keterangan: (*) item tidak valid 
 
 
REDUKSI 1 
RELIABILITAS 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of 
Items 
,963 37 
 
VALIDITAS 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean 
if Item 
Deleted 
Scale 
Variance if 
Item Deleted 
Corrected 
Item-Total 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
Item2 118,776 362,843 ,709 ,961 
Item3 118,910 359,780 ,731 ,961 
Item4 118,821 359,937 ,753 ,961 
Item5 118,701 368,576 ,582 ,962 
Item6 118,985 359,136 ,716 ,961 
Item7 118,657 363,077 ,758 ,961 
Item8 119,090 362,840 ,612 ,962 
Item9 119,343 367,896 ,431 ,963 
Item10 119,731 358,169 ,668 ,962 
Item12 119,418 355,823 ,742 ,961 
Item13 119,224 354,267 ,718 ,961 
Item14 118,582 378,550 *,264 ,963 
Item16 118,821 364,483 ,712 ,962 
Item17 118,970 363,969 ,567 ,962 
Item19 119,179 353,058 ,820 ,961 
Item21 119,030 361,151 ,693 ,962 
Item22 118,881 367,228 ,559 ,962 
Item23 118,821 363,392 ,731 ,961 
Item24 119,075 354,525 ,848 ,961 
Item25 118,985 365,621 ,614 ,962 
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Item26 119,522 362,617 ,549 ,963 
Item27 119,075 369,494 ,416 ,963 
Item28 118,985 374,257 ,372 ,963 
Item29 118,522 378,465 *,268 ,963 
Item30 119,030 359,090 ,795 ,961 
Item33 119,373 354,480 ,796 ,961 
Item34 118,896 362,671 ,764 ,961 
Item35 118,716 373,267 ,468 ,963 
Item36 118,985 370,439 ,473 ,963 
Item37 119,119 362,016 ,691 ,962 
Item38 118,716 363,358 ,760 ,961 
Item39 118,955 366,286 ,661 ,962 
Item40 119,269 358,169 ,707 ,961 
Item41 119,403 353,699 ,821 ,961 
Item42 118,970 361,090 ,668 ,962 
Item43 118,627 377,631 *,299 ,963 
Item45 118,582 377,156 ,356 ,963 
Keterangan : (*) item tidak valid 
 
 
REDUKSI 2 
RELIABILITAS 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of 
Items 
,965 34 
 
VALIDITAS 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean 
if Item 
Deleted 
Scale 
Variance if 
Item Deleted 
Corrected 
Item-Total 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
Item2 107,612 346,150 ,716 ,963 
Item3 107,746 342,980 ,743 ,963 
Item4 107,657 343,411 ,756 ,963 
Item5 107,537 351,737 ,590 ,964 
Item6 107,821 342,452 ,725 ,963 
Item7 107,493 346,587 ,757 ,963 
Item8 107,925 346,434 ,609 ,964 
Item9 108,179 351,210 ,433 ,965 
Item10 108,567 341,552 ,674 ,963 
Item12 108,254 339,707 ,735 ,963 
Item13 108,060 337,845 ,721 ,963 
Item16 107,657 347,956 ,712 ,963 
Item17 107,806 347,462 ,567 ,964 
Item19 108,015 336,469 ,829 ,962 
Item21 107,866 344,360 ,704 ,963 
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Item22 107,716 350,418 ,566 ,964 
Item23 107,657 346,805 ,734 ,963 
Item24 107,910 337,992 ,855 ,962 
Item25 107,821 349,028 ,615 ,964 
Item26 108,358 345,839 ,557 ,964 
Item27 107,910 352,992 ,411 ,965 
Item28 107,821 357,725 ,362 ,965 
Item30 107,866 342,664 ,796 ,963 
Item33 108,209 337,895 ,804 ,963 
Item34 107,731 346,078 ,768 ,963 
Item35 107,552 357,251 ,435 ,965 
Item36 107,821 354,331 ,452 ,965 
Item37 107,955 345,498 ,693 ,963 
Item38 107,552 346,645 ,768 ,963 
Item39 107,791 349,925 ,652 ,964 
Item40 108,104 341,640 ,711 ,963 
Item41 108,239 337,366 ,822 ,962 
Item42 107,806 344,977 ,657 ,964 
Item45 107,418 360,792 ,331 ,965 
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SKALA PERILAKU ASERTIF MENOLAK SEKS PRANIKAH 
 
 
REABILITAS 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of 
Items 
,797 40 
 
VALIDITAS 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean 
if Item 
Deleted 
Scale 
Variance if 
Item Deleted 
Corrected 
Item-Total 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
Item1 117,969 98,374 *-,022 ,810 
Item2 116,892 90,316 ,563 ,782 
Item3 117,215 89,609 ,539 ,782 
Item4 117,292 93,429 ,298 ,792 
Item5 118,646 104,888 *-,379 ,816 
Item6 116,969 92,874 ,409 ,788 
Item7 116,708 94,179 ,364 ,790 
Item8 116,800 90,569 ,589 ,782 
Item9 117,031 95,624 ,311 ,792 
Item10 117,815 97,903 *,049 ,801 
Item11 117,615 95,147 *,270 ,793 
Item12 118,215 104,672 *-,376 ,815 
Item13 117,615 89,928 ,592 ,781 
Item14 117,400 97,588 *,098 ,798 
Item15 116,492 93,754 ,489 ,788 
Item16 117,354 95,732 *,215 ,795 
Item17 117,046 92,576 ,526 ,785 
Item18 117,338 91,540 ,381 ,788 
Item19 117,662 103,165 *-,243 ,816 
Item20 116,569 93,999 ,461 ,788 
Item21 116,646 92,763 ,380 ,789 
Item22 116,938 87,621 ,688 ,776 
Item23 116,877 89,891 ,484 ,784 
Item24 117,585 101,934 *-,243 ,807 
Item25 117,092 94,773 ,297 ,792 
Item26 117,354 88,951 ,676 ,778 
Item27 116,923 90,978 ,492 ,784 
Item28 116,585 93,090 ,469 ,787 
Item29 117,308 95,873 ,261 ,793 
Item30 116,615 92,834 ,557 ,785 
Item31 116,938 96,684 *,127 ,798 
Item32 117,215 92,765 ,421 ,788 
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Item33 117,185 94,340 ,420 ,789 
Item34 118,692 107,435 *-,648 ,819 
Item35 116,600 93,713 ,540 ,787 
Item36 117,415 90,934 ,482 ,785 
Item37 117,462 89,409 ,616 ,780 
Item38 116,538 94,690 ,463 ,789 
Item39 117,200 94,475 ,443 ,789 
Item40 118,385 106,115 *-,510 ,817 
Keterangan: (*) item tidak valid 
 
 
 
 
REDUKSI 1 
RELIABITAS 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of 
Items 
,910 28 
 
VALIDITAS 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean 
if Item 
Deleted 
Scale 
Variance if 
Item Deleted 
Corrected 
Item-Total 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
Item2 88,031 108,062 ,602 ,905 
Item3 88,354 107,857 ,542 ,906 
Item4 88,431 111,312 ,342 ,910 
Item6 88,108 111,066 ,436 ,908 
Item7 87,846 112,976 ,359 ,909 
Item8 87,938 107,777 ,669 ,904 
Item9 88,169 114,955 *,270 ,910 
Item13 88,754 107,782 ,623 ,905 
Item15 87,631 111,799 ,544 ,907 
Item17 88,185 110,153 ,604 ,905 
Item18 88,477 109,035 ,435 ,909 
Item20 87,708 112,491 ,479 ,907 
Item21 87,785 111,047 ,399 ,909 
Item22 88,077 105,760 ,685 ,903 
Item23 88,015 107,297 ,534 ,906 
Item25 88,231 112,993 ,336 ,910 
Item26 88,492 106,723 ,706 ,903 
Item27 88,062 108,996 ,517 ,907 
Item28 87,723 111,422 ,491 ,907 
Item29 88,446 115,563 *,198 ,911 
Item30 87,754 111,282 ,569 ,906 
Item32 88,354 110,951 ,448 ,908 
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Item33 88,323 112,691 ,452 ,908 
Item35 87,738 112,134 ,564 ,906 
Item36 88,554 109,407 ,479 ,907 
Item37 88,600 107,244 ,643 ,904 
Item38 87,677 112,628 ,545 ,907 
Item39 88,338 113,134 ,451 ,908 
Keterangan : (*) item tidak valid 
 
 
REDUKSI 2 
RELIABILITAS 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of 
Items 
,912 26 
 
VALIDITAS 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean 
if Item 
Deleted 
Scale 
Variance if 
Item Deleted 
Corrected 
Item-Total 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
Item2 81,846 102,070 ,607 ,907 
Item3 82,169 102,049 ,535 ,908 
Item4 82,246 105,220 ,346 ,912 
Item6 81,923 104,978 ,442 ,910 
Item7 81,662 107,071 ,347 ,911 
Item8 81,754 101,720 ,679 ,905 
Item13 82,569 101,655 ,637 ,906 
Item15 81,446 105,782 ,544 ,908 
Item17 82,000 104,063 ,613 ,907 
Item18 82,292 103,054 ,436 ,911 
Item20 81,523 106,503 ,474 ,909 
Item21 81,600 104,963 ,404 ,911 
Item22 81,892 100,129 ,671 ,905 
Item23 81,831 101,455 ,531 ,908 
Item25 82,046 106,951 ,335 ,912 
Item26 82,308 100,779 ,710 ,905 
Item27 81,877 102,985 ,521 ,908 
Item28 81,538 105,377 ,493 ,909 
Item30 81,569 105,249 ,571 ,908 
Item32 82,169 105,205 ,430 ,910 
Item33 82,138 106,809 ,438 ,910 
Item35 81,554 106,157 ,558 ,908 
Item36 82,369 103,174 ,496 ,909 
Item37 82,415 101,090 ,660 ,905 
Item38 81,492 106,504 ,553 ,909 
Item39 82,154 107,226 ,437 ,910 
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LAMPIRAN 3: Skala Nilai Keperawanan 
Dan Perilaku Asertif Menolak Seks 
Pranikah 
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BLUE PRINT SKALA NILAI KEPERAWANAN 
Aspek 
Nilai 
Aspek 
Keperawanan 
Indikator Favorable UnFavorable Jumlah 
Kognisi 
Fisiologis 
Pengetahuan, 
pandangan, 
keyakinan individu 
mempersepsikan 
keadaan dan fungsi 
selaput dara 
1. Perempuan yang suci adalah 
perempuan yang masih perawan. 
10. Seorang perempuan tidak akan 
cacat walaupun keperawanannya 
hilang. 
18. Saya tidak mau tau soal 
keperawanan. 
28. Saya tidak pernah memikirkan 
soal keperawanan. 
4 
Sosial 
Pengetahuan, 
pandangan, 
keyakinan individu 
mempersepsikan 
kontruksi 
keperawanan di 
lingkungan sekitarnya 
11. Menurut Masyarakat, 
perempuan yang baik adalah 
perempuan yang menjaga 
keperawanan. 
 
2. Keperawanan saya tidak ada 
sangkut pautnya dengan lingkungan 
sekitar. 
2 
Psikologis 
Pengetahuan, 
pandangan, 
keyakinan individu 
mempersepsikan 
keperawanan pada 
dirinya sendiri 
3. Setiap perempuan selalu sehat 
apabila menjaga keperawanannya 
sampai menikah. 
19. Keperawanan akan menjaga 
saya dari malapetaka dunia. 
 
12. Setiap perempuan akan bahagia 
walaupun tidak perawan. 
24. Hidup saya tidak ada kaitannya 
dengan keperawanan. 
30. Perawan bukanlah tolak ukur 
untuk kebahagiaan saya. 
5 
Afektif Fisiologis 
Perasaan positif 
individu terhadap 
keadaan dan fungsi 
selaput dara. 
13. Alasan seorang wanita dapat 
bahagia adalah karena menjaga 
keperawanannya. 
23. Keperawanan itu sakral. 
4. Keperawanan bukanlah hal yang 
penting dalam menjalin sebuah 
hubungan bersama pasangan. 
 
4 
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29. Wanita dianggap baik jika 
masih perawanan. 
Sosial 
Perasaan positif 
individu terhadap 
kontruksi 
keperawanan di 
lingkungan 
sekitarnya. 
5. Perawan sampai menikah adalah 
harapan sosial. 
25. Perempuan yang masih 
perawan lebih dihargai masyarakat. 
27. Keperawanan merupakan 
kebanggaan orang tua pada anak 
perempuannya. 
 3 
Psikologis 
Perasaan positif 
individu terhadap 
keperawanan bagi 
dirinya sendiri. 
31. Laki-laki yang baik berjodoh 
dengan wanita yang 
mempertahankan keperawanan. 
33. Perempuan yang 
mempertahankan keperawanan 
akan mendapatkan masa depan 
yang indah. 
6. Keperawanan tidak ada sangkut 
pautnya dengan masa depan. 
14. Saya baik-baik saja walaupun 
sudah tidak perawan. 
4 
Tingkah 
laku 
Fisiologis 
Perilaku untuk 
melindungi keutuhan 
keadaan dan fungsi 
selaput dara. 
7. Lebih baik menikah dari pada 
kehilangan keperawanan sebelum 
adanya ikatan sah. 
15. Saya menghindari benda-benda 
yang dapat membahayakan salaput 
dara. 
20. Saya tidak memperhitungkan 
keperawanan di dalam hidup saya. 
32. Saya tidak peduli dengan 
keperawanan. 
 
4 
Sosial 
Perilaku untuk 
bertindak sesuai 
dengan norma sosial 
masyarakat sekitar 
tentang keperawanan. 
21. Wanita yang tidak perawan 
harus malu pada diri sendiri dan 
lingkungan sekitar. 
34. Saya tidak pernah pacaran 
untuk menghindari pandangan 
negatif masyarakat terhadap saya. 
8. Melepaskan keperawanan tidak 
ada kaitannya dengan masyarakat 
sekitar. 
16. Saya melepaskan keperawanan 
apabila masyarakat sekitar tidak 
mempermasalahkannya. 
4 
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Psikologis 
Perilaku sesuai 
dengan kontruksi 
keperawanan bagi di 
dirinya sendiri. 
9. Saya tidak pacaran agar dapat 
menjaga keperawanan. 
17. Walaupun saya 
menyayanginya, saya memutuskan 
hubungan dengan pasangan jika ia 
berani menyentuh saya 
22. Saya menyentuh tubuh pasangan 
apabila ia memegangi tubuh saya. 
26. Saya senang dibawa ketempat 
yang gelap ataupun sepi oleh 
pasangan. 
4 
Total 34 
 
BLUE PRINT PERILAKU ASERTIF MENOLAK SEKS PRANIKAH 
Aspek Indikator Favorable Unfavorable Total 
Mampu 
mengatakan 
perasaan dan 
pendapat. 
Mengungkapkan 
perasaan untuk tidak 
menyetujui perilaku 
seksual pranikah 
secara terbuka, 
spontan, tanpa 
perasaan cemas, 
ragu-ragu maupun 
perasaan takut. 
1. Saya tegas tidak menyetujui hubungan 
seksual sebelum menikah. 
 
6. Saya segan mengatakan tidak senang 
dicium karena takut ditinggal pasangan. 
15. Saya tidak yakin bisa menolak ajakan 
pasangan berciuman. 
20. Saya tidak dapat menolak saat 
pasangan memeluk tubuh saya.      
4 
Mampu 
bertindak 
sesuai 
kebutuhan & 
kepentingan 
diri. 
Mampu membuat 
keputusan menolak 
perilaku seksual 
pranikah serta 
memiliki inisiatif 
untuk memulai 
pembicaraan, 
7. Saya dapat menjelaskan bahwa 
hubungan seksual berbahaya bagi kita.    
11. Saya menasehati pasangan jika 
mengajak berduaan di dalam kamar. 
16. Saya tidak akan diam saat pasangan 
menyentuh bagian sensitif tubuh saya. 
2. Saya tidak berbuat apapun saat bagian 
sensitif tubuh saya disentuh. 
23. Saya sulit menolak saat pasangan 
menyentuh bagian sensitif tubuh saya. 
26. Saya tidak tahu cara menanggapi saat 
diajak berhubungan seksual. 
7 
 
 
50 
 
mengatur kegiatan, 
percaya pada 
keputusan sendiri, 
dapat menetapkan 
tujuan dan bekerja 
untuk mencapainya. 
21. Saya menolak ketika pasangan 
memeluk saya. 
 
Mampu 
mempertahan
kan hak-hak 
pribadi. 
Berani mengucapkan 
kata tidak dan 
menolak perilaku 
seksual pranikah. 
Individu mampu 
mempertahankan 
hak-hak mereka 
tanpa melanggar hak 
dan kebutuhan orang 
lain. 
3. Saya tidak mau dicium karena belum 
menikah. 
14. Saya tidak senang dipeluk karena 
belum menikah. 
19. Saya tidak membiarkan pasangan 
menyentuh bagian sensitif tubuh saya 
sebelum menikah. 
24. Saya mengatakan tidak suka dicium 
dengan cara yang pantas, tanpa harus 
merasa bersalah. 
8. Walaupun belum menikah, saya 
membiarkan pasangan menyentuh tubuh 
saya. 
12. Saya berhenti menolak dicium ketika 
pasangan terus memaksa. 
17. Karna takut ditinggalkan, saya 
memberikan segala hal untuk pasangan.  
22. Saya membiarkan pasangan berbuat 
semaunya kepada saya. 
8 
Mampu 
menghormati 
hak-hak 
orang lain 
Dalam menolak 
perilaku seksual 
pranikah dengan 
orang lain, individu 
menghindari 
perilaku yang dapat 
melukai dan 
mengintimidasi 
orang lain serta 
dilakukan dengan 
jujur tanpa 
9. Saya dapat menolak dipeluk pasangan 
tanpa membuat ia marah. 
 
 
 
4. Saya kesulitan menolak dicium 
pasangan tanpa membuat ia marah. 
 
 
 
 
 
2 
 
 
51 
 
memanipulasi dan 
mengontrol orang 
lain. 
Mampu 
mendukung 
kesetaraan 
dalam 
hubungan 
antar manusia 
Individu mengetahui 
bahwa setiap orang 
memiliki persamaan 
derajat yang 
memungkinkan 
individu 
mendapatkan 
perlakuan yang 
sama, tanpa merasa 
dirugikan satu sama 
lain saat menolak 
berhubungan 
seksual. 
5. Laki-laki maupun perempuan tidak 
boleh berhubungan seksual sebelum 
menikah. 
13. Laki-laki dikatakan tidak suci ketika 
berhubungan seksual sebelum menikah. 
18. Menjaga masa depan bersama 
pasangan adalah alasan menolak seks 
sebelum menikah. 
10. Wajar bagi sepasang kekasih 
berhubungan seksual walaupun belum 
menikah. 
25. Karena takut ditinggalkan, saya 
menuruti semua kemauan pasangan. 
 
5 
Total 26 
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LEMBAR SKALA 
Pengantar  
Dalam rangka penyelesaian tugas akhir, saya Dina Mutiara Tasib 
adalah mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Muhammadiyah 
Malang akan mengadakan penelitian untuk memenuhi salah satu 
persyaratan wajib dalam menyelesaikan program sarjana. Oleh 
karena itu saya mengharapkan bantuan dari Saudara/i untuk 
membantu memberikan informasi sebagai data penelitian dalam 
bentuk mengisi skala. 
Perlu diketahui bahwa dalam pengisian skala ini hanya digunakan 
untuk kepentingan penelitian ilmiah dan tidak digunakan untuk 
maksud tertentu. Oleh karena itu, Saudara/i tidak perlu ragu-ragu 
untuk memberikan informasi melalui jawaban atas pernyataan 
yang disediakan. Jawablah dengan jujur dan sesuai keyakinan 
sendiri. Sebagai peneliti saya memegang etika penelitian guna 
menjamin kerahasiaan jawaban yang Saudara/i berikan. Atas 
partisipasi dan bantuannya saya ucapkan terima kasih.  
Malang, 2017 
 Hormat Saya,  
 
Peneliti, 
Dina Mutiara Tasi 
 
 
Petunjuk Mengerjakan 
1. Isilah identitas Saudara/i terlebih dahulu. 
2. Dibawah ini terdapat pernyataan-pernyataan, dan pada 
setiap pernyataan terdapat empat pilihan jawaban yaitu : 
SS  : Sangat Setuju 
S  : Setuju 
TS  : Tidak Setuju 
STS : Sangat Tidak Setuju 
3. Pilihlah salah satu jawaban yang menurut saudara tepat dan 
berilah tanda checklist (√) pada jawaban Saudara/i, apabila 
Saudara/i ingin mengganti jawaban sebelumnya, berilah 
tanda sama dengan (=) pada jawaban sebelumnya, contoh : 
Jawaban sebelumnya :    
STS TS S SS 
   √ 
Menjadi : 
STS TS S SS 
√   √ 
4. Dalam hal ini, tidak ada jawaban yang salah dan benar. 
5. Periksa kembali jawaban saudara/i jangan sampai ada 
yang terlewatkan. 
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Identitas 
Nama/ Inisial  :…………………… 
Jenis Kelamin  : L / P 
Usia   :………………….tahun. 
Status  : a.  Berpacaran  
   b. Tidak memiliki pacar tapi pernah berpacaran 
   c. Tidak pernah berpacaran 
Jenjang Pendidikan : SMP/SMA/SMK/Kuliah 
Domisili Sekolah : a. Bandarlampung 
     b. Lainnya ________________________ 
Asal    : a. Bandarlampung 
     b. Lainnya ________________________ 
Kelas   : 
Kira-kira sudah berapa:  
kali berpacaran 
Kapan pertama kali : 
anda berpacaran 
SKALA I: NILAI KEPERAWANAN 
NO Pernyataan  STS TS S SS 
1 Perempuan yang suci adalah perempuan yang 
masih perawan. 
    
2 Keperawanan saya tidak ada sangkut pautnya 
dengan lingkungan sekitar. 
    
3 Setiap perempuan selalu sehat apabila menjaga 
keperawanannya sampai menikah. 
    
4 Keperawanan bukanlah hal yang penting dalam 
menjalin sebuah hubungan bersama pasangan. 
    
5 Perawan sampai menikah adalah harapan 
sosial. 
    
6 Keperawanan tidak ada sangkut pautnya 
dengan masa depan. 
    
7 Lebih baik menikah dari pada kehilangan 
keperawanan sebelum adanya ikatan sah. 
    
8 Melepaskan keperawanan tidak ada kaitannya 
dengan masyarakat sekitar. 
    
9 Saya tidak pacaran agar dapat menjaga 
keperawanan. 
    
10 Seorang perempuan tidak akan cacat walaupun 
keperawanannya hilang. 
    
11 Menurut Masyarakat, perempuan yang baik 
adalah perempuan yang menjaga keperawanan. 
    
12 Setiap perempuan akan bahagia walaupun 
tidak perawan. 
    
13 Alasan seorang wanita dapat bahagia adalah 
karena menjaga keperawanannya. 
    
14 Saya baik-baik saja walaupun sudah tidak 
perawan. 
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15 Saya menghindari benda-benda yang dapat 
membahayakan salaput dara. 
    
16 Saya melepaskan keperawanan apabila 
masyarakat sekitar tidak 
mempermasalahkannya. 
    
17 Walaupun saya menyayanginya, saya 
memutuskan hubungan dengan pasangan jika 
ia berani menyentuh saya 
    
18 Saya tidak mau tau soal keperawanan.     
19 Keperawanan akan menjaga saya dari 
malapetaka dunia. 
    
20 Saya tidak memperhitungkan keperawanan di 
dalam hidup saya. 
    
21 Wanita yang tidak perawan harus malu pada 
diri sendiri dan lingkungan sekitar. 
    
22 Saya menyentuh tubuh pasangan apabila ia 
memegangi tubuh saya. 
    
23 Keperawanan itu sakral.     
24 Hidup saya tidak ada kaitannya dengan 
keperawanan. 
    
25 Perempuan yang masih perawan lebih dihargai 
masyarakat. 
    
26 Saya senang dibawa ketempat yang gelap 
ataupun sepi oleh pasangan. 
    
27 Keperawanan merupakan kebanggaan orang 
tua pada anak perempuannya. 
    
28 Saya tidak pernah memikirkan soal 
keperawanan. 
    
29 Wanita dianggap baik jika masih perawanan.     
30 Perawan bukanlah tolak ukur untuk 
kebahagiaan saya. 
    
31 Laki-laki yang baik berjodoh dengan wanita 
yang mempertahankan keperawanan. 
    
32 Saya tidak peduli dengan keperawanan.     
33 Perempuan yang mempertahankan 
keperawanan akan mendapatkan masa depan 
yang indah. 
    
34 Saya tidak pernah pacaran untuk menghindari 
pandangan negatif masyarakat terhadap saya. 
    
SKALA II: PERILAKU ASERTIF MENOLAK SEKS PRANIKAH 
NO Pernyataan  STS TS S SS 
1 Saya tegas tidak menyetujui hubungan seksual 
sebelum menikah. 
    
2 Saya tidak berbuat apapun saat bagian sensitif tubuh 
saya disentuh. 
    
3 Saya tidak mau dicium karena belum menikah     
4 Saya kesulitan menolak dicium pasangan tanpa 
membuat ia marah. 
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5 Laki-laki maupun perempuan tidak boleh 
berhubungan seksual sebelum menikah. 
    
6 Saya segan mengatakan tidak senang dicium karena 
takut ditinggal pasangan. 
    
7 Saya dapat menjelaskan bahwa hubungan seksual 
berbahaya bagi kita.    
    
8 Walaupun belum menikah, saya membiarkan 
pasangan menyentuh tubuh saya. 
    
9 Saya dapat menolak dipeluk pasangan tanpa 
membuat ia marah. 
    
10 Wajar bagi sepasang kekasih berhubungan seksual 
walaupun belum menikah. 
    
11 Saya menasehati pasangan jika mengajak berduaan 
di dalam kamar. 
    
12 Saya berhenti menolak dicium ketika pasangan 
terus memaksa. 
    
13 Laki-laki dikatakan tidak suci ketika berhubungan 
seksual sebelum menikah. 
    
14 Saya tidak senang dipeluk karena belum menikah.     
15 Saya tidak yakin bisa menolak ajakan pasangan 
berciuman. 
    
16 Saya tidak akan diam saat pasangan menyentuh 
bagian sensitif tubuh saya. 
    
17 Karna takut ditinggalkan, saya memberikan segala 
hal untuk pasangan. 
    
18 Menjaga masa depan bersama pasangan adalah 
alasan menolak seks sebelum menikah. 
    
19 Saya tidak membiarkan pasangan menyentuh bagian 
sensitif tubuh saya sebelum menikah. 
    
20 Saya tidak dapat menolak saat pasangan memeluk 
tubuh saya.      
    
21 Saya menolak ketika pasangan memeluk saya.     
22 Saya membiarkan pasangan berbuat semaunya 
kepada saya. 
    
23 Saya sulit menolak saat pasangan menyentuh bagian 
sensitif tubuh saya. 
    
24 Saya mengatakan tidak suka dicium dengan cara 
yang pantas, tanpa harus merasa bersalah. 
    
25 Karena takut ditinggalkan, saya menuruti semua 
kemauan pasangan. 
    
26 Saya tidak tahu cara menanggapi saat diajak 
berhubungan seksual. 
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Tabel 6. Norma Skala Nilai Keperawanan Dan Perilaku Asertif Menolak 
Seks Pranikah 
 Nilai Keperawanan 
Perilaku Asertif Menolak 
Seks Pranikah 
Sangat tinggi 124 sampai 135 96 sampai 104 
Tinggi 112 sampai 123 88 sampai 95 
Sedang 99 sampai 111 79 sampai 87 
Rendah 87 sampai 98 70 sampai 78 
Sangat rendah 74 sampai 86 61 sampai 69 
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LAMPIRAN 4: Data Hasil Penelitian 
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HASIL DESKRIPSI SUBJEK 
Nama Usia Status Jenjang Pendidikan Kelas Suku Frekuensi Berpacaran Pertama Kali Berpacaran Kategori NK Kategori PAMSP 
W 16 Prnh Pcrn SMA X Non lpg 1 - 5 Kali SMP Tinggi Sedang 
PA 17 Prnh Pcrn SMA X Lpg > 10 Kali SMP Tinggi Tinggi 
KUW 15 Prnh Pcrn SMA X Non lpg 1 - 5 Kali SMA Sangat tinggi Tinggi 
SHAR 16 Prnh Pcrn SMA X Lpg 5 - 10 Kali SMP Tinggi Sedang 
LL 16 Prnh Pcrn SMA X Non lpg 1 - 5 Kali SMP Tinggi Sedang 
SS 16 Prnh Pcrn SMA X Lpg 1 - 5 Kali SMP Sangat tinggi Sangat tinggi 
IMJ 17 Prnh Pcrn SMA XI Lpg 1 - 5 Kali SMP Sedang Sedang 
LF 16 Prnh Pcrn SMA X Non lpg 1 - 5 Kali SMP Tinggi Tinggi 
IAP 15 Pcrn SMA X Non lpg 1 - 5 Kali SMP Sangat rendah Sangat rendah 
ZF 15 Prnh Pcrn SMA X Non lpg 1 - 5 Kali SMP Sangat tinggi Sangat tinggi 
JF 15 Prnh Pcrn SMA X Lpg 1 - 5 Kali SMP Sangat tinggi Sangat tinggi 
AA 16 Prnh Pcrn SMA X Non lpg > 10 Kali SD Sangat tinggi Sangat tinggi 
AMS 16 Pcrn SMA X Non lpg 1 - 5 Kali SMA Sedang Sangat tinggi 
WDP 15 Prnh Pcrn SMA X Lpg 1 - 5 Kali SMP Tinggi Rendah 
RR 15 Pcrn SMA X Lpg 1 - 5 Kali SMA Sedang Rendah 
DRW 16 Prnh Pcrn SMA X Non lpg 1 - 5 Kali SMP Sedang Sedang 
LAP 16 Prnh Pcrn SMA XI Lpg 1 - 5 Kali SMP Sangat tinggi Tinggi 
RR 16 Pcrn SMA X Non lpg > 10 Kali SD Rendah Sangat rendah 
WL 17 Prnh Pcrn SMA XI Non lpg 1 - 5 Kali SMP Sedang Tinggi 
NEP 16 Prnh Pcrn SMA X Lpg 1 - 5 Kali SMP Sangat tinggi Sangat tinggi 
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Nama Usia Status Jenjang Pendidikan Kelas Suku Frekuensi Berpacaran Pertama Kali Berpacaran Kategori NK Kategori PAMSP 
IR 15 Prnh Pcrn SMA X Non lpg 1 - 5 Kali SMP Sedang Tinggi 
CKS 15 Prnh Pcrn SMA X Non lpg 1 - 5 Kali SMP Tinggi Sangat tinggi 
RSN 15 Prnh Pcrn SMA X Non lpg 1 - 5 Kali SMP Sangat tinggi Tinggi 
FAN 15 Prnh Pcrn SMA X Non lpg 1 - 5 Kali SMP Sangat tinggi Sangat tinggi 
SAVS 17 Prnh Pcrn SMA X Non lpg 1 - 5 Kali SMP Sangat tinggi Sangat tinggi 
SW 17 Pcrn SMA XI Non lpg > 10 Kali SMP Sedang Sedang 
G 17 Prnh Pcrn SMA XI Non lpg 1 - 5 Kali SMP Tinggi Tinggi 
D 17 Prnh Pcrn SMA XI Non lpg 1 - 5 Kali SMP Sangat tinggi Tinggi 
RA 17 Prnh Pcrn SMA XI Lpg 1 - 5 Kali SD Tinggi Sangat tinggi 
MTS 16 Prnh Pcrn SMA X Lpg 1 - 5 Kali SMP Tinggi Sangat rendah 
HAI 15 Pcrn SMA X Non lpg 1 - 5 Kali SMP Tinggi Tinggi 
IK 15 Prnh Pcrn SMA X Non lpg 1 - 5 Kali SMA Tinggi Sangat tinggi 
DOL 16 Prnh Pcrn SMA X Lpg 1 - 5 Kali SD Tinggi Sedang 
CP 16 Prnh Pcrn SMA X Non lpg 1 - 5 Kali SMP Tinggi Sangat tinggi 
NK 16 Prnh Pcrn SMA X Non lpg 1 - 5 Kali SMA Sedang Sedang 
EMT 16 Prnh Pcrn SMA X Non lpg 1 - 5 Kali SMA Sedang Tinggi 
WA 16 Prnh Pcrn SMA X Non lpg 1 - 5 Kali SMP Sedang Sedang 
AN 16 Prnh Pcrn SMA X Non lpg 1 - 5 Kali SMP Sedang Sedang 
SJ 16 Prnh Pcrn SMA X Lpg 1 - 5 Kali SMP Sedang Sedang 
S 16 Prnh Pcrn SMA XI Lpg > 10 Kali SMP Tinggi Tinggi 
R 17 Prnh Pcrn SMA XI Lpg 1 - 5 Kali SMP Tinggi Sedang 
RG 16 Pcrn SMA XI Lpg 1 - 5 Kali SMP Tinggi Sangat tinggi 
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Nama Usia Status Jenjang Pendidikan Kelas Suku Frekuensi Berpacaran Pertama Kali Berpacaran Kategori NK Kategori PAMSP 
PM 17 Prnh Pcrn SMA XI Lpg 1 - 5 Kali SMA Tinggi Sangat tinggi 
K 17 Pcrn SMA XI Non lpg 1 - 5 Kali SMP Sedang Sedang 
D 17 Prnh Pcrn SMA X Lpg 1 - 5 Kali SMP Sedang Sedang 
N 17 Prnh Pcrn SMA X Lpg 1 - 5 Kali SMA Sedang Sedang 
Y 16 Prnh Pcrn SMA X Non lpg 1 - 5 Kali SMP Tinggi Tinggi 
NKP 15 Prnh Pcrn SMA X Lpg 1 - 5 Kali SMP Sedang Tinggi 
L 16 Prnh Pcrn SMA X Non lpg > 10 Kali SMP Sangat tinggi Tinggi 
A 16 Prnh Pcrn SMA XI Non lpg > 10 Kali SD Sangat tinggi Tinggi 
MA 17 Prnh Pcrn SMA XI Lpg 1 - 5 Kali SMP Sedang Tinggi 
RM 16 Pcrn SMA X Non lpg 5 - 10 Kali SD Sedang Sedang 
N 17 Prnh Pcrn SMA X Non lpg 1 - 5 Kali SMA Sedang Tinggi 
SF 16 Prnh Pcrn SMA XI Lpg 1 - 5 Kali SMA Tinggi Sangat tinggi 
SF 17 Prnh Pcrn SMA XI Non lpg 1 - 5 Kali SMA Tinggi Sangat tinggi 
KW 17 Pcrn SMA XI Lpg > 10 Kali SMA Tinggi Sedang 
A 16 Pcrn SMA X Lpg 1 - 5 Kali SD Rendah Sangat rendah 
S 17 Pcrn SMA XI Lpg 1 - 5 Kali SMP Tinggi Sedang 
MDY 15 Pcrn SMA X Lpg 5 - 10 Kali SMP Sedang Tinggi 
M 15 Prnh Pcrn SMA X Lpg 5 - 10 Kali SMP Tinggi Tinggi 
A 16 Prnh Pcrn SMA X Lpg 1 - 5 Kali SMP Tinggi Tinggi 
JAHP 16 Pcrn SMA X Lpg 5 - 10 Kali SMP Sedang Tinggi 
C 17 Prnh Pcrn SMA XI Non lpg 1 - 5 Kali SMP Sedang Sedang 
AK 15 Prnh Pcrn SMA X Lpg 1 - 5 Kali SMA Sedang Rendah 
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Nama Usia Status Jenjang Pendidikan Kelas Suku Frekuensi Berpacaran Pertama Kali Berpacaran Kategori NK Kategori PAMSP 
RA 16 Prnh Pcrn SMA X Non lpg > 10 Kali SMP Sedang Rendah 
D 15 Pcrn SMA X Non lpg 1 - 5 Kali SD Tinggi Sangat rendah 
C 16 Prnh Pcrn SMA X Lpg > 10 Kali SD Tinggi Sedang 
A 17 Prnh Pcrn SMA XI Lpg 1 - 5 Kali SMP Rendah Sedang 
HK 15 Prnh Pcrn SMP IX Non lpg 1 - 5 Kali SMA Sedang Sedang 
E 15 Prnh Pcrn SMA X Non lpg 5 - 10 Kali SMP Sangat tinggi Sangat tinggi 
MF 17 Prnh Pcrn SMA XI Non lpg 5 - 10 Kali SMP Tinggi Sangat tinggi 
O 17 Prnh Pcrn SMA XI Non lpg 1 - 5 Kali SMA Sedang Tinggi 
I 16 Prnh Pcrn SMA X Non lpg 1 - 5 Kali SMP Tinggi Tinggi 
I 16 Pcrn SMA X Lpg 1 - 5 Kali SMP Sedang Tinggi 
A 17 Prnh Pcrn SMA XI Non lpg 1 - 5 Kali SMA Tinggi Sangat tinggi 
RL 16 Pcrn SMA X Non lpg 1 - 5 Kali SMP Sedang Sedang 
MOP 17 Pcrn SMA XI Non lpg 1 - 5 Kali SMP Tinggi Tinggi 
YYS 17 Pcrn SMA XI Lpg 1 - 5 Kali SMP Tinggi Tinggi 
HA 16 Pcrn SMA X Lpg 5 - 10 Kali SD Tinggi Tinggi 
KP 16 Prnh Pcrn SMA XI Lpg > 10 Kali SMP Tinggi Tinggi 
M 17 Pcrn SMA XI Non lpg 1 - 5 Kali SD Sedang Tinggi 
DA 16 Prnh Pcrn SMA XI Non lpg > 10 Kali SD Sedang Tinggi 
HA 17 Prnh Pcrn SMA XII Lpg > 10 Kali SD Tinggi Sangat tinggi 
D 17 Prnh Pcrn SMA XI Non lpg 1 - 5 Kali SMA Tinggi Sedang 
RA 16 Prnh Pcrn SMA X Lpg 1 - 5 Kali SMP Sangat tinggi Sedang 
AAN 16 Prnh Pcrn SMA X Non lpg 1 - 5 Kali SD Sedang Sedang 
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Nama Usia Status Jenjang Pendidikan Kelas Suku Frekuensi Berpacaran Pertama Kali Berpacaran Kategori NK Kategori PAMSP 
HSP 16 Prnh Pcrn SMA X Lpg 1 - 5 Kali SMP Sangat tinggi Sangat tinggi 
BZ 16 Prnh Pcrn SMA X Non lpg 1 - 5 Kali SMP Sangat tinggi Sangat tinggi 
IA 16 Pcrn SMA X Non lpg 5 - 10 Kali SMP Tinggi Tinggi 
DYP 15 Prnh Pcrn SMA X Non lpg 1 - 5 Kali SMP Tinggi Tinggi 
SF 16 Prnh Pcrn SMA XI Non lpg 1 - 5 Kali SMP Tinggi Sedang 
PR 15 Prnh Pcrn SMA X Non lpg 1 - 5 Kali SMP Tinggi Sedang 
MR 17 Prnh Pcrn SMA XI Lpg 1 - 5 Kali SMP Tinggi Tinggi 
RNA 16 Pcrn SMA XI Lpg 1 - 5 Kali SMP Tinggi Tinggi 
MP 17 Prnh Pcrn SMA XI Lpg 1 - 5 Kali SMP Tinggi Sedang 
A 17 Prnh Pcrn SMA XI Non lpg 1 - 5 Kali SMP Sangat tinggi Sangat tinggi 
M 17 Prnh Pcrn SMA XI Non lpg 1 - 5 Kali SD Sangat tinggi Sangat tinggi 
TA 15 Prnh Pcrn SMA X Lpg 1 - 5 Kali SMP Sangat tinggi Sangat tinggi 
N 16 Prnh Pcrn SMA X Non lpg 1 - 5 Kali SMP Sedang Sedang 
A 16 Pcrn SMA X Non lpg 1 - 5 Kali SMP Sedang Sedang 
TAF 17 Prnh Pcrn SMA XI Lpg 5 - 10 Kali SD Sangat tinggi Sangat tinggi 
AEJ 16 Pcrn SMA XI Non lpg 1 - 5 Kali SMP Tinggi Sangat tinggi 
T 17 Pcrn SMA XI Non lpg 1 - 5 Kali SMP Tinggi Tinggi 
RS 16 Prnh Pcrn SMA X Lpg 1 - 5 Kali SD Sangat tinggi Sangat tinggi 
SM 17 Prnh Pcrn SMA XI Lpg 1 - 5 Kali SMP Tinggi Sedang 
ER 17 Prnh Pcrn SMA XI Lpg 1 - 5 Kali SMP Tinggi Sedang 
PA 15 Prnh Pcrn SMA X Lpg > 10 Kali SD Tinggi Sangat tinggi 
K 16 Prnh Pcrn SMA X Non lpg 1 - 5 Kali SD Sangat tinggi Sangat tinggi 
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Nama Usia Status Jenjang Pendidikan Kelas Suku Frekuensi Berpacaran Pertama Kali Berpacaran Kategori NK Kategori PAMSP 
D 16 Pcrn SMA XI Non lpg 5 - 10 Kali SMP Tinggi Sangat tinggi 
Z 16 Prnh Pcrn SMA XI Non lpg 1 - 5 Kali SMP Sangat tinggi Tinggi 
LAHP 16 Prnh Pcrn SMA XI Non lpg 1 - 5 Kali SMP Sangat tinggi Sangat tinggi 
R 16 Prnh Pcrn SMA XI Non lpg 5 - 10 Kali SMP Sangat tinggi Sangat tinggi 
DOA 16 Prnh Pcrn SMA XI Non lpg 1 - 5 Kali SMP Sangat tinggi Tinggi 
W 17 Prnh Pcrn SMA XI Lpg 5 - 10 Kali SMP Sangat tinggi Sangat tinggi 
M 16 Prnh Pcrn SMA X Non lpg 1 - 5 Kali SD Tinggi Tinggi 
A 17 Prnh Pcrn SMA XI Lpg 5 - 10 Kali SD Tinggi Tinggi 
AMS 16 Pcrn SMA XI Non lpg 1 - 5 Kali SMA Sangat tinggi Sangat tinggi 
R 16 Prnh Pcrn SMA X Lpg 1 - 5 Kali SMP Tinggi Tinggi 
SR 16 Prnh Pcrn SMA X Non lpg 1 - 5 Kali SMP Sangat tinggi Sangat tinggi 
AN 16 Prnh Pcrn SMA X Non lpg 1 - 5 Kali SMP Sangat tinggi Tinggi 
O 16 Pcrn SMA X Lpg > 10 Kali SD Sangat tinggi Tinggi 
IFW 15 Prnh Pcrn SMA X Lpg 1 - 5 Kali SMP Sangat tinggi Sangat tinggi 
AP 16 Prnh Pcrn SMA X Lpg 1 - 5 Kali SMP Sangat tinggi Sangat tinggi 
SL 16 Prnh Pcrn SMA X Lpg 1 - 5 Kali SMP Sangat tinggi Sangat tinggi 
C 15 Prnh Pcrn SMA X Lpg 1 - 5 Kali SMP Sangat tinggi Tinggi 
EY 16 Prnh Pcrn SMA XI Non lpg 1 - 5 Kali SMA Sedang Sangat tinggi 
P 17 Prnh Pcrn SMA X Lpg 1 - 5 Kali SMP Tinggi Tinggi 
SD 17 Prnh Pcrn SMA XI Lpg 1 - 5 Kali SMP Tinggi Sangat tinggi 
TNS 16 Prnh Pcrn SMA XI Non lpg 1 - 5 Kali SMP Tinggi Tinggi 
N 15 Prnh Pcrn SMA X Non lpg 5 - 10 Kali SMP Sangat tinggi Sangat tinggi 
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Nama Usia Status Jenjang Pendidikan Kelas Suku Frekuensi Berpacaran Pertama Kali Berpacaran Kategori NK Kategori PAMSP 
CZ 16 Prnh Pcrn SMA XI Lpg 1 - 5 Kali SMP Sangat tinggi Tinggi 
FY 17 Prnh Pcrn SMA XI Non lpg 1 - 5 Kali SMP Sangat tinggi Sangat tinggi 
SM 17 Prnh Pcrn SMA XI Non lpg 1 - 5 Kali SMP Sangat tinggi Tinggi 
V 17 Prnh Pcrn SMA XI Non lpg 1 - 5 Kali SMP Sangat tinggi Sangat tinggi 
O 15 Prnh Pcrn SMA X Non lpg 5 - 10 Kali SMP Tinggi Sangat tinggi 
F 16 Prnh Pcrn SMA X Non lpg > 10 Kali SMP Sedang Rendah 
E 16 Prnh Pcrn SMA XI Lpg 1 - 5 Kali SMP Sangat tinggi Sedang 
K 17 Prnh Pcrn SMA XI Lpg 5 - 10 Kali SMP Sangat tinggi Tinggi 
U 16 Pcrn SMA X Non lpg 1 - 5 Kali SMP Sangat tinggi Sangat tinggi 
UYS 17 Prnh Pcrn SMA XI Non lpg 5 - 10 Kali SMP Tinggi Tinggi 
DR 17 Prnh Pcrn SMA XI Lpg 1 - 5 Kali SMP Tinggi Sangat tinggi 
SF 16 Prnh Pcrn SMA X Lpg 1 - 5 Kali SMP Tinggi Sangat tinggi 
DAS 16 Prnh Pcrn SMA X Non lpg 1 - 5 Kali SMP Tinggi Sangat tinggi 
DL 16 Prnh Pcrn SMA X Non lpg 1 - 5 Kali SMP Sedang Sedang 
AMS 16 Prnh Pcrn SMA XI Non lpg 1 - 5 Kali SMA Tinggi Sangat tinggi 
MUT 15 Prnh Pcrn SMA X Non lpg 1 - 5 Kali SMP Sangat tinggi Sangat tinggi 
LA 15 Prnh Pcrn SMA X Non lpg 1 - 5 Kali SMP Sangat tinggi Sangat tinggi 
A 15 Prnh Pcrn SMA X Non lpg 1 - 5 Kali SMP Sangat tinggi Sangat tinggi 
A 17 Prnh Pcrn SMA XI Lpg 1 - 5 Kali SMP Sedang Sangat tinggi 
A 17 Prnh Pcrn SMA XI Lpg 1 - 5 Kali SMP Sedang Tinggi 
M 17 Prnh Pcrn SMA XI Lpg 5 - 10 Kali SMP Tinggi Tinggi 
R 17 Prnh Pcrn SMA XI Lpg 1 - 5 Kali SMP Tinggi Tinggi 
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Nama Usia Status Jenjang Pendidikan Kelas Suku Frekuensi Berpacaran Pertama Kali Berpacaran Kategori NK Kategori PAMSP 
A 17 Pcrn SMA XI Lpg 1 - 5 Kali SD Rendah Rendah 
A 17 Prnh Pcrn SMA XI Non lpg 1 - 5 Kali SMP Tinggi Tinggi 
S 16 Prnh Pcrn SMA X Lpg 1 - 5 Kali SMP Tinggi Sedang 
L 16 Prnh Pcrn SMA XI Non lpg 1 - 5 Kali SMP Tinggi Sedang 
A 15 Prnh Pcrn SMA X Lpg 1 - 5 Kali SMP Sangat tinggi Sangat tinggi 
SF 17 Prnh Pcrn SMA X Lpg 5 - 10 Kali SMP Sangat tinggi Tinggi 
SA 16 Pcrn SMA XI Lpg > 10 Kali SMP Sangat tinggi Sangat tinggi 
Y 17 Prnh Pcrn SMA XI Lpg 1 - 5 Kali SMA Tinggi Tinggi 
A 16 Pcrn SMA XI Lpg 1 - 5 Kali SMP Sangat tinggi Sedang 
R 17 Prnh Pcrn SMA XI Non lpg 1 - 5 Kali SMP Sedang Tinggi 
M 17 Pcrn SMA XI Lpg 5 - 10 Kali SMP Tinggi Sedang 
APR 17 Pcrn SMA XI Non lpg 1 - 5 Kali SMP Sangat tinggi Sedang 
NS 18 Pcrn SMA XI Non lpg 5 - 10 Kali SMP Sangat tinggi Sedang 
FAZ 16 Prnh Pcrn SMA X Non lpg 1 - 5 Kali SMP Tinggi Sangat tinggi 
I 16 Prnh Pcrn SMA XI Non lpg 1 - 5 Kali SMP Sedang Rendah 
Z 17 Pcrn SMA XI Lpg > 10 Kali SD Tinggi Sangat tinggi 
AW 17 Prnh Pcrn SMA XI Non lpg 5 - 10 Kali SD Sangat tinggi Tinggi 
H 16 Prnh Pcrn SMA X Lpg 5 - 10 Kali SD Sangat tinggi Sangat tinggi 
DS 15 Prnh Pcrn SMA X Non lpg 1 - 5 Kali SMP Sedang Sedang 
AP 16 Prnh Pcrn SMA X Non lpg 1 - 5 Kali SD Sedang Sedang 
R 16 Prnh Pcrn SMA X Lpg 1 - 5 Kali SMP Sangat tinggi Sangat tinggi 
H 16 Pcrn SMA X Lpg 1 - 5 Kali SMP Sangat tinggi Sangat tinggi 
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Nama Usia Status Jenjang Pendidikan Kelas Suku Frekuensi Berpacaran Pertama Kali Berpacaran Kategori NK Kategori PAMSP 
T 16 Prnh Pcrn SMA X Lpg 1 - 5 Kali SMA Sedang Sangat tinggi 
SW 16 Prnh Pcrn SMA X Lpg 1 - 5 Kali SMP Tinggi Sedang 
H 16 Prnh Pcrn SMA X Lpg 1 - 5 Kali SMP Sangat tinggi Sangat tinggi 
ZLR 16 Prnh Pcrn SMA X Non lpg 5 - 10 Kali SMP Tinggi Sangat tinggi 
R 16 Prnh Pcrn SMA X Lpg 1 - 5 Kali SMP Tinggi Rendah 
A 17 Prnh Pcrn SMA XII Non lpg 1 - 5 Kali SMP Tinggi Tinggi 
TO 18 Prnh Pcrn SMA XII Non lpg 1 - 5 Kali SMA Sangat tinggi Sedang 
R 18 Prnh Pcrn SMA XII Lpg 1 - 5 Kali SMP Sedang Tinggi 
APL 15 Prnh Pcrn SMP IX Non lpg 1 - 5 Kali SMP Sedang Rendah 
M 18 Prnh Pcrn SMA XII Non lpg 1 - 5 Kali SMP Sedang Sedang 
C 17 Prnh Pcrn SMA XII Lpg 5 - 10 Kali SMP Sedang Rendah 
RKDA 15 Prnh Pcrn SMA X Non lpg 1 - 5 Kali SMP Sedang Tinggi 
NMP 16 Prnh Pcrn SMK XI Non lpg 1 - 5 Kali SD Sangat tinggi Sangat tinggi 
IFY 18 Prnh Pcrn SMA XII Non lpg 1 - 5 Kali SMA Tinggi Sedang 
NM 15 Prnh Pcrn SMA X Non lpg 1 - 5 Kali SMP Rendah Sangat tinggi 
T 17 Pcrn SMK XII Non lpg 1 - 5 Kali SMP Tinggi Tinggi 
EL 17 Pcrn SMA XII Non lpg 1 - 5 Kali SMA Sangat tinggi Sangat tinggi 
RXN 16 Prnh Pcrn SMA X Non lpg 1 - 5 Kali SMP Tinggi Sedang 
A 16 Prnh Pcrn SMK X Non lpg 1 - 5 Kali SMP Tinggi Tinggi 
NE 18 Prnh Pcrn SMA XII Lpg 1 - 5 Kali SMA Sangat tinggi Tinggi 
KDP 18 Pcrn SMA XII Lpg 1 - 5 Kali SMA Sedang Sedang 
P 17 Prnh Pcrn SMA XII Non lpg 1 - 5 Kali SD Sangat rendah Sangat tinggi 
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Nama Usia Status Jenjang Pendidikan Kelas Suku Frekuensi Berpacaran Pertama Kali Berpacaran Kategori NK Kategori PAMSP 
C 15 Pcrn SMP XII Lpg 1 - 5 Kali SMP Tinggi Sangat tinggi 
MM 18 Prnh Pcrn SMA XII Non lpg 1 - 5 Kali SMP Sangat rendah Tinggi 
V 18 Prnh Pcrn SMA XII Non lpg 5 - 10 Kali SD Tinggi Sedang 
T 17 Prnh Pcrn SMA XII Non lpg 1 - 5 Kali SMA Rendah Tinggi 
F 17 Prnh Pcrn SMA XI Non lpg 1 - 5 Kali SMP Sedang Tinggi 
F 17 Pcrn SMA XII Lpg 1 - 5 Kali SMA Rendah Rendah 
R 17 Prnh Pcrn SMK XI Lpg 5 - 10 Kali SMA Tinggi Tinggi 
P 17 Pcrn SMK XI Non lpg 1 - 5 Kali SMP Tinggi Tinggi 
L 17 Pcrn SMK XI Lpg > 10 Kali SMP Sedang Tinggi 
N 17 Pcrn SMK XI Non lpg 5 - 10 Kali SMP Tinggi Sedang 
TE 17 Pcrn SMK XI Lpg 5 - 10 Kali SMP Tinggi Sedang 
R 17 Pcrn SMK XI Lpg > 10 Kali SMP Tinggi Sedang 
M 17 Pcrn SMK XI Non lpg 5 - 10 Kali SMP Tinggi Tinggi 
C 17 Pcrn SMK XI Non lpg > 10 Kali SMP Sedang Sedang 
E 17 Pcrn SMK XI Non lpg > 10 Kali SMP Sedang Sedang 
E 17 Prnh Pcrn SMK XI Non lpg 1 - 5 Kali SMA Tinggi Tinggi 
S 17 Pcrn SMK XI Non lpg 5 - 10 Kali SMP Tinggi Tinggi 
M 17 Pcrn SMK XI Non lpg > 10 Kali SMP Sangat tinggi Tinggi 
S 17 Pcrn SMK XI Non lpg > 10 Kali SMP Tinggi Tinggi 
Y 18 Prnh Pcrn SMK XI Non lpg > 10 Kali SMP Tinggi Sangat tinggi 
SHAR 16 Prnh Pcrn SMA X Lpg 5 - 10 Kali SMP Rendah Tinggi 
LD 16 Prnh Pcrn SMA X Non lpg 1 - 5 Kali SMP Sedang Sangat tinggi 
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Nama Usia Status Jenjang Pendidikan Kelas Suku Frekuensi Berpacaran Pertama Kali Berpacaran Kategori NK Kategori PAMSP 
IAP 15 Pcrn SMA X Non lpg 1 - 5 Kali SMP Sangat tinggi Sedang 
AA 16 Prnh Pcrn SMA X Non lpg > 10 Kali SD Tinggi Sangat tinggi 
RR 15 Pcrn SMA X Lpg 1 - 5 Kali SMA Sangat tinggi Sangat tinggi 
RS 16 Pcrn SMA X Non lpg > 10 Kali SD Sedang Sangat tinggi 
CKS 15 Prnh Pcrn SMA X Non lpg 1 - 5 Kali SMP Sedang Tinggi 
RA 17 Prnh Pcrn SMA XI Lpg 1 - 5 Kali SD Sangat tinggi Sangat tinggi 
D 16 Prnh Pcrn SMA X Lpg 1 - 5 Kali SD Sangat tinggi Tinggi 
AS 16 Prnh Pcrn SMA X Non lpg 1 - 5 Kali SMP Tinggi Tinggi 
T 16 Prnh Pcrn SMA XI Lpg > 10 Kali SMP Tinggi Sedang 
D 17 Prnh Pcrn SMA X Lpg 1 - 5 Kali SMP Sedang Sangat tinggi 
N 17 Prnh Pcrn SMA X Lpg 1 - 5 Kali SMA Sedang Sedang 
LR 16 Prnh Pcrn SMA XI Non lpg > 10 Kali SD Sangat tinggi Sedang 
N 17 Prnh Pcrn SMA X Non lpg 1 - 5 Kali SMA Tinggi Sedang 
EY 16 Pcrn SMA X Lpg 1 - 5 Kali SD Tinggi Tinggi 
JAH 16 Pcrn SMA X Lpg 5 - 10 Kali SMP Tinggi Tinggi 
P 15 Pcrn SMA X Non lpg 1 - 5 Kali SD Sangat tinggi Tinggi 
S 15 Prnh Pcrn SMP IX Non lpg 1 - 5 Kali SMA Sedang Sedang 
BK 15 Prnh Pcrn SMA X Non lpg 5 - 10 Kali SMP Sedang Sangat tinggi 
DA 16 Pcrn SMA X Lpg 1 - 5 Kali SMP Tinggi Sangat tinggi 
MOP 17 Pcrn SMA XI Non lpg 1 - 5 Kali SMP Tinggi Tinggi 
PA 16 Prnh Pcrn SMA XI Lpg > 10 Kali SMP Tinggi Tinggi 
Y 16 Prnh Pcrn SMA X Non lpg 1 - 5 Kali SMP Tinggi Sangat tinggi 
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Nama Usia Status Jenjang Pendidikan Kelas Suku Frekuensi Berpacaran Pertama Kali Berpacaran Kategori NK Kategori PAMSP 
IA 16 Pcrn SMA X Non lpg 5 - 10 Kali SMP Sangat tinggi Sangat tinggi 
NA 16 Pcrn SMA XI Lpg 1 - 5 Kali SMP Sangat tinggi Tinggi 
TN 15 Prnh Pcrn SMA X Lpg 1 - 5 Kali SMP Sangat tinggi Tinggi 
TAD 17 Prnh Pcrn SMA XI Lpg 5 - 10 Kali SD Sangat tinggi Sangat tinggi 
S 17 Prnh Pcrn SMA XI Lpg 1 - 5 Kali SMP Sangat tinggi Tinggi 
L 16 Prnh Pcrn SMA X Non lpg 1 - 5 Kali SD Sangat tinggi Tinggi 
ASK 16 Prnh Pcrn SMA XI Non lpg 1 - 5 Kali SMP Sangat tinggi Sangat tinggi 
DZZ 16 Prnh Pcrn SMA X Non lpg 1 - 5 Kali SMP Sangat tinggi Sangat tinggi 
AP 16 Prnh Pcrn SMA X Lpg 1 - 5 Kali SMP Tinggi Sangat tinggi 
R 17 Prnh Pcrn SMA X Lpg 1 - 5 Kali SMP Sangat tinggi Tinggi 
SD 17 Prnh Pcrn SMA XI Lpg 1 - 5 Kali SMP Tinggi Tinggi 
TNS 16 Prnh Pcrn SMA XI Non lpg 1 - 5 Kali SMP Tinggi Sedang 
SM 17 Prnh Pcrn SMA XI Non lpg 1 - 5 Kali SMP Sangat tinggi Sangat tinggi 
O 15 Prnh Pcrn SMA X Non lpg 5 - 10 Kali SMP Sangat tinggi Sangat tinggi 
L 17 Prnh Pcrn SMA XI Non lpg 5 - 10 Kali SMP Tinggi Tinggi 
FS 16 Prnh Pcrn SMA X Lpg 1 - 5 Kali SMP Tinggi Sedang 
SAD 16 Prnh Pcrn SMA X Non lpg 1 - 5 Kali SMP Tinggi Tinggi 
ALL 15 Prnh Pcrn SMA X Non lpg 1 - 5 Kali SMP Sangat tinggi Tinggi 
IA 17 Prnh Pcrn SMA XI Non lpg 1 - 5 Kali SMP Sangat tinggi Sangat tinggi 
RPP 17 Pcrn SMA XI Non lpg 1 - 5 Kali SMP Tinggi Tinggi 
DT 16 Prnh Pcrn SMA X Lpg 5 - 10 Kali SD Sangat tinggi Tinggi 
FNI 16 Prnh Pcrn SMA X Non lpg 1 - 5 Kali SD Sangat tinggi Sedang 
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SKALA NILAI KEPERAWANAN 
Nama 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 Jumlah 
W 4 2 4 3 3 4 4 3 3 2 4 3 3 3 3 3 4 3 2 2 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 113 
PA 4 2 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 2 4 3 4 3 122 
KUW 4 1 4 3 4 4 3 4 3 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 124 
SHAR 4 2 4 4 3 4 4 4 3 3 4 3 4 4 3 4 1 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 117 
LL 4 2 4 3 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 117 
SS 3 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 3 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 126 
IMJ 4 1 4 4 3 3 3 3 3 2 4 2 3 2 4 1 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 100 
LF 4 3 4 1 4 4 3 2 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 120 
IAP 2 3 2 4 2 4 3 2 2 4 1 3 1 3 1 3 1 2 1 3 1 3 1 3 1 3 1 3 1 3 1 3 1 2 74 
ZF 2 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 3 4 4 3 3 124 
JF 4 4 3 4 4 4 4 4 3 2 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 129 
AA 4 4 4 4 4 4 4 4 2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 130 
AMS 4 4 4 4 3 3 3 2 3 2 4 3 4 4 2 1 2 3 3 3 1 2 4 2 4 4 4 3 4 3 3 3 4 2 104 
WDP 4 2 4 4 3 3 3 2 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 4 4 3 4 4 4 3 4 3 3 3 4 2 112 
RR 4 4 4 4 3 3 3 2 3 2 4 3 4 4 3 4 3 3 3 3 4 2 2 2 4 4 4 3 4 3 3 3 4 2 110 
DRW 4 1 4 3 4 4 4 4 3 3 4 3 4 3 2 3 4 2 2 3 3 3 2 3 4 4 3 2 4 3 3 3 4 3 108 
LAP 4 3 4 4 4 4 4 2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 2 125 
RR 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 98 
WL 4 3 1 3 3 4 4 3 2 3 2 4 3 4 3 4 4 3 2 4 4 4 2 3 4 4 3 3 4 3 2 3 3 3 108 
NEP 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 134 
 
 
84 
 
Nama 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 Jumlah 
IR 3 2 3 4 3 3 4 2 3 3 3 4 4 4 3 4 4 3 4 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 108 
CKS 4 3 4 4 3 4 3 3 2 3 4 3 4 4 2 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 2 120 
RSN 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 1 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 125 
FAN 4 2 3 2 4 3 4 2 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 127 
SAVS 4 2 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 127 
SW 4 1 4 4 2 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 2 3 3 4 3 4 4 4 3 4 3 4 3 106 
G 3 1 4 3 3 3 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 2 4 4 4 2 118 
D 4 2 4 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 128 
RA 4 2 4 4 4 4 3 3 4 1 4 2 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 123 
MTS 4 1 4 3 1 3 4 2 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 122 
HAI 4 2 4 3 3 3 4 2 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 2 4 4 3 3 2 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 118 
IK 4 2 4 3 4 3 4 2 3 3 3 4 4 4 4 4 3 4 2 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 119 
DOL 4 3 4 3 4 3 4 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 4 4 4 2 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 118 
CP 3 3 2 4 1 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 2 4 4 4 3 3 3 4 3 3 114 
NK 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 111 
EMT 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 109 
WA 4 3 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 111 
AN 4 4 4 1 4 3 2 3 3 1 1 4 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 107 
SJ 4 1 3 3 3 4 4 3 4 1 4 4 2 4 1 4 2 1 2 4 2 4 2 3 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 106 
S 4 2 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 4 3 4 2 117 
R 4 2 4 4 4 4 4 4 3 2 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 3 3 4 4 2 115 
RG 3 2 3 4 4 4 3 3 3 4 4 3 3 4 3 4 4 4 3 4 4 1 3 4 3 4 4 4 3 4 3 4 3 2 115 
 
 
85 
 
Nama 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 Jumlah 
PM 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 2 4 4 4 4 122 
K 3 1 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 106 
D 2 2 3 3 4 3 2 3 3 2 2 3 3 2 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 2 4 4 3 3 3 4 3 4 2 99 
N 2 2 3 3 4 3 2 3 3 2 2 3 3 2 3 3 4 3 4 3 2 3 4 3 2 4 4 3 3 3 4 3 4 2 101 
Y 4 1 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 118 
NKP 4 1 2 1 3 4 4 1 4 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 4 2 4 4 3 3 4 4 3 4 1 4 3 4 4 109 
L 4 3 4 4 3 3 2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 130 
A 3 1 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 129 
MA 4 1 3 3 4 3 4 2 4 2 4 2 4 2 4 4 2 3 4 2 2 2 3 3 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 109 
RM 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 2 4 1 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 108 
N 2 2 4 3 4 4 4 2 3 1 3 2 4 2 4 3 4 3 4 4 3 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 4 4 4 111 
SF 3 2 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 4 4 3 3 3 2 3 3 2 118 
SF 4 2 4 4 4 4 3 3 2 3 4 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 4 4 4 3 4 2 115 
KW 4 3 4 3 4 4 4 4 1 4 1 3 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 122 
A 4 2 2 2 4 1 4 3 4 3 1 2 4 3 4 2 4 2 4 4 3 1 2 1 3 1 3 3 2 1 4 3 3 4 93 
S 4 1 4 2 4 3 4 2 3 2 4 3 4 3 4 3 4 4 3 4 3 3 4 3 4 4 4 3 4 3 4 3 4 2 113 
MDY 4 2 4 2 2 2 3 2 4 3 4 3 3 3 4 4 4 1 2 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 110 
M 2 2 4 3 4 3 3 2 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 2 4 4 2 2 116 
A 2 3 4 1 4 3 2 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 2 4 4 4 2 117 
JAHP 4 3 3 3 4 3 3 3 2 2 4 3 3 4 4 4 4 4 2 4 3 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 2 111 
C 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 107 
AK 4 2 4 3 4 4 4 2 3 2 4 3 4 3 3 2 1 3 3 3 4 3 4 3 3 4 4 3 4 3 4 3 4 2 109 
 
 
86 
 
Nama 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 Jumlah 
RA 4 1 4 2 4 3 4 2 3 1 1 1 4 2 4 2 4 2 4 2 4 3 3 2 4 4 4 2 4 3 4 3 4 4 102 
D 4 4 4 4 3 4 4 3 2 3 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 115 
C 4 3 4 4 4 3 3 3 3 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 114 
A 2 2 3 2 4 3 4 2 2 4 3 3 2 2 1 4 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 2 92 
HK 4 2 3 2 3 3 4 3 2 3 4 3 4 3 2 3 2 1 4 1 4 3 4 1 4 3 4 1 4 1 4 3 4 4 100 
E 4 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 126 
MF 4 3 3 3 4 3 4 3 2 3 4 3 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 3 2 4 4 4 4 3 4 4 4 2 118 
O 3 3 4 3 4 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 4 2 109 
I 4 2 3 4 2 3 3 2 3 3 3 3 4 4 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 4 3 112 
I 4 3 4 3 4 3 3 3 2 3 3 3 4 4 3 4 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 4 4 3 4 3 3 3 1 111 
A 3 3 4 3 4 3 3 3 2 3 3 3 4 4 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 4 4 4 3 3 3 2 112 
RL 4 2 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 101 
MOP 4 4 4 3 3 4 4 3 1 4 4 4 3 4 2 4 4 3 3 4 3 4 3 4 3 4 4 3 3 2 4 3 4 2 115 
YYS 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 3 4 3 117 
HA 4 3 4 3 4 3 4 1 4 3 4 3 4 3 4 1 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 2 4 3 4 2 115 
KP 4 3 4 1 4 3 4 4 2 3 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 120 
M 4 2 4 1 2 3 3 2 3 2 4 3 4 3 4 4 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 4 2 4 4 4 2 108 
DA 2 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 99 
HA 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 3 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 120 
D 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 3 3 122 
RA 4 4 4 4 4 4 4 3 4 2 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 2 4 4 4 125 
AAN 3 3 4 3 4 3 3 3 2 2 4 2 4 3 4 2 2 3 3 3 2 3 2 3 4 4 4 3 4 3 4 3 4 2 105 
 
 
87 
 
Nama 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 Jumlah 
HSP 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 132 
BZ 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 131 
IA 4 4 4 3 3 4 4 3 2 2 4 2 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 2 3 4 3 2 117 
DYP 4 4 4 3 3 4 3 3 2 2 4 2 4 4 4 4 4 3 3 3 2 4 4 3 4 4 4 3 4 2 3 3 4 2 113 
SF 4 3 4 4 4 4 4 3 3 2 4 3 4 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 3 4 3 4 2 117 
PR 4 3 4 4 1 4 4 3 3 2 4 3 4 3 4 4 3 4 3 3 3 4 3 3 4 1 4 4 4 3 4 4 4 3 115 
MR 4 3 4 3 4 3 4 3 3 2 4 3 4 3 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 121 
RNA 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 4 4 3 4 3 3 3 4 3 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 2 121 
MP 4 3 4 3 4 3 4 3 3 2 4 3 4 3 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 2 119 
A 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 129 
M 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 129 
TA 4 1 4 1 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 128 
N 2 2 4 3 4 3 4 2 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 4 4 4 3 2 4 4 2 111 
A 2 2 4 3 4 3 4 2 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 4 4 4 3 2 4 4 2 111 
TAF 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 135 
AEJ 4 3 3 3 4 3 4 3 2 3 4 2 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 4 3 4 3 115 
T 4 3 3 4 4 4 4 4 2 2 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 2 3 4 4 4 2 3 4 4 4 2 119 
RS 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 131 
SM 4 2 4 3 4 4 4 4 2 4 4 4 3 4 4 4 4 3 2 3 3 4 3 3 3 4 4 3 4 3 4 3 3 2 116 
ER 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 2 116 
PA 4 2 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 1 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 123 
K 4 2 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 130 
 
 
88 
 
Nama 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 Jumlah 
D 4 3 3 1 3 4 4 3 2 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 2 117 
Z 4 4 4 4 1 4 4 4 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 126 
LAHP 4 4 4 4 1 4 4 4 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 126 
R 4 3 4 4 1 4 4 4 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 125 
DOA 4 4 4 4 1 4 4 4 3 2 4 4 4 4 3 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 126 
W 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 135 
M 4 4 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 4 4 3 4 1 3 3 4 3 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 114 
A 4 4 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 4 4 3 4 1 3 3 4 3 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 115 
AMS 4 4 3 4 4 4 2 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 2 3 125 
R 4 3 4 3 4 4 3 3 3 3 4 3 4 4 3 4 4 4 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 123 
SR 4 2 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 126 
AN 4 2 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 129 
O 4 1 4 1 4 4 4 1 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 125 
IFW 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 2 127 
AP 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 2 128 
SL 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 2 128 
C 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 2 128 
EY 4 1 3 4 4 3 3 3 2 3 4 2 3 4 4 3 3 3 4 3 4 3 4 3 4 4 4 3 3 2 4 3 3 3 110 
P 3 2 3 4 3 4 4 3 2 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 1 3 4 4 4 4 4 3 4 4 2 118 
SD 4 1 4 4 4 4 4 3 2 3 4 3 3 4 3 4 3 3 2 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 2 112 
TNS 4 1 4 4 4 4 4 3 2 3 4 3 3 4 3 4 3 3 2 3 3 3 4 3 3 4 4 4 4 3 3 4 3 2 112 
N 4 4 3 4 3 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 129 
 
 
89 
 
Nama 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 Jumlah 
CZ 4 1 4 4 4 4 4 1 2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 125 
FY 4 1 4 4 4 4 4 2 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 128 
SM 4 2 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 129 
V 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 129 
O 4 1 4 1 4 4 4 1 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 1 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 121 
F 4 4 1 4 4 4 4 1 1 2 4 4 3 4 4 1 4 2 1 2 3 4 4 2 3 4 4 4 4 2 4 4 4 4 108 
E 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 131 
K 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 2 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 126 
U 4 4 4 1 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 131 
UYS 4 3 4 3 4 4 4 3 4 2 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 120 
DR 4 1 4 3 3 3 4 2 4 3 4 4 4 4 4 4 1 4 2 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 120 
SF 4 1 4 2 3 4 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 122 
DAS 4 1 4 2 4 4 4 3 4 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 121 
DL 4 1 4 3 3 3 4 2 2 2 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 2 103 
AMS 4 4 2 4 4 4 4 3 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 2 4 2 3 123 
MUT 4 4 4 1 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 132 
LA 4 4 4 1 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 130 
A 4 4 4 1 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 131 
A 4 2 4 2 4 2 4 3 3 3 4 2 4 2 4 2 2 2 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 2 4 4 3 2 106 
A 3 2 2 3 2 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 4 2 3 3 4 4 3 3 4 4 3 2 2 3 3 2 2 100 
M 2 2 4 4 4 4 4 2 3 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 122 
R 4 3 4 3 3 3 4 3 3 2 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 114 
 
 
90 
 
Nama 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 Jumlah 
A 4 2 4 2 3 2 4 3 2 2 4 1 4 2 3 2 1 3 1 3 4 4 1 2 4 4 4 3 4 3 4 3 3 3 98 
A 2 3 3 3 4 3 4 3 2 2 4 3 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 118 
S 4 2 3 4 2 4 4 2 4 3 3 4 4 3 3 4 4 2 3 4 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 116 
L 4 2 4 1 4 1 4 1 4 1 4 2 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 116 
A 4 2 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 126 
SF 4 3 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 130 
SA 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 135 
Y 4 2 4 4 3 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 2 4 3 2 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 3 118 
A 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 135 
R 2 2 3 4 4 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 4 4 3 2 3 2 3 2 2 103 
M 4 3 4 4 4 4 3 3 3 3 4 3 4 4 4 3 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 2 121 
APR 4 4 3 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 126 
NS 4 4 3 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 125 
FAZ 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 3 3 3 4 4 4 1 4 3 3 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 3 119 
I 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 106 
Z 4 1 4 2 4 4 4 4 2 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 2 120 
AW 4 4 4 4 3 4 3 4 2 2 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 2 124 
H 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 130 
DS 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 104 
AP 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 2 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 104 
R 4 2 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 127 
H 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 135 
 
 
91 
 
Nama 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 Jumlah 
T 4 3 2 4 3 4 4 3 3 2 4 3 4 3 4 4 4 3 3 3 4 2 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 99 
SW 4 1 4 2 4 3 4 2 3 2 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 3 3 4 3 4 4 4 3 4 3 4 3 4 2 114 
H 4 1 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 2 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 124 
ZLR 4 2 4 2 4 1 3 4 3 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 122 
R 4 3 4 4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 3 2 3 4 3 2 3 3 4 2 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 2 113 
A 3 2 4 2 4 3 3 2 3 2 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 4 2 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 3 3 112 
TO 4 1 4 3 3 3 4 2 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 4 3 4 2 4 3 4 2 133 
R 4 2 3 3 3 3 3 2 4 2 4 2 4 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 109 
APL 4 3 3 3 4 4 4 3 2 4 4 2 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 108 
M 3 2 4 1 4 4 1 2 4 3 3 3 3 4 3 3 2 3 4 3 4 3 4 4 4 3 4 3 3 3 4 4 4 2 108 
C 4 1 4 2 4 3 4 2 4 3 4 2 4 2 3 3 2 3 4 3 3 2 4 3 4 4 4 3 4 2 4 3 4 3 108 
RKDA 4 2 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 4 4 1 4 3 4 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 4 2 109 
NMP 4 4 4 4 3 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 131 
IFY 4 1 4 4 3 3 4 3 3 4 3 2 4 4 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 4 4 4 4 3 3 4 3 3 2 113 
NM 3 3 2 2 4 2 3 1 2 2 4 2 2 2 3 3 4 1 2 3 3 4 3 2 3 4 4 3 4 1 3 3 1 2 90 
T 4 2 4 1 4 4 4 3 2 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 3 4 3 4 2 118 
EL 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 2 129 
RXN 4 2 4 4 4 4 4 3 2 2 4 3 4 3 3 3 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 3 4 2 3 4 3 3 116 
A 3 3 4 3 4 4 4 3 2 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 4 3 4 4 2 3 4 4 2 116 
NE 2 2 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 126 
KDP 2 2 3 3 3 2 4 2 4 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 2 3 3 4 3 4 3 4 3 2 2 2 3 3 4 103 
P 2 2 3 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 3 3 2 2 2 3 2 3 4 3 2 3 1 2 3 2 3 82 
 
 
92 
 
Nama 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 Jumlah 
C 4 3 4 4 4 4 4 3 2 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 2 4 4 3 2 117 
MM 3 2 3 4 3 2 2 3 2 1 3 1 3 2 3 4 4 3 1 2 1 3 3 2 2 4 1 2 1 1 1 2 1 1 76 
V 3 2 4 2 4 4 4 3 2 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 1 118 
T 4 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 4 1 3 2 4 2 4 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 2 2 95 
F 3 2 3 2 3 2 4 3 2 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 2 3 4 3 2 103 
F 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 95 
R 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 2 114 
P 4 3 4 1 4 3 4 3 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 3 4 3 4 4 118 
L 3 3 4 3 3 4 4 3 2 2 3 3 4 2 3 3 3 3 2 2 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 3 2 109 
N 4 3 4 1 4 3 3 3 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 4 3 118 
TE 4 3 4 2 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 3 3 3 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 3 121 
R 4 3 4 2 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 3 123 
M 4 3 4 2 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 3 123 
C 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 2 3 3 2 3 3 3 4 3 4 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 2 105 
E 4 3 4 3 3 3 4 4 2 3 3 3 3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 2 3 3 3 3 3 2 105 
E 4 3 4 4 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 2 119 
S 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 123 
M 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 125 
S 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 123 
Y 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 3 2 117 
SHAR 3 2 3 2 3 2 4 4 2 2 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 4 2 3 3 2 2 3 3 3 93 
LD 2 2 3 3 3 4 3 3 3 2 3 2 4 4 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 3 4 106 
 
 
93 
 
Nama 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 Jumlah 
IAP 4 4 3 4 4 4 4 4 3 2 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 128 
AA 4 3 4 4 3 3 3 2 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 4 4 3 4 4 4 3 4 3 3 3 4 2 113 
RR 4 3 4 4 4 4 4 2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 127 
RS 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 99 
CKS 2 2 4 3 2 3 4 3 2 3 2 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 102 
RA 4 3 4 4 4 4 3 3 4 1 4 2 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 124 
D 4 3 4 3 1 3 4 2 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 124 
AS 4 2 4 3 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 2 4 4 3 3 2 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 120 
T 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 4 3 3 4 3 4 4 4 3 4 4 1 3 4 3 4 4 4 3 4 3 4 3 2 116 
D 2 3 3 3 4 3 2 3 3 2 2 3 3 2 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 2 4 4 3 3 3 4 3 4 2 100 
N 4 2 3 3 4 3 2 3 3 2 2 3 3 2 3 3 4 3 4 3 2 3 4 3 2 4 4 3 3 3 4 3 4 2 103 
LR 4 3 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 132 
N 4 1 3 3 4 3 4 2 4 4 4 2 4 3 4 4 2 3 4 2 2 2 3 3 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 112 
EY 3 2 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 3 4 4 3 3 3 2 3 3 2 117 
JAH 4 1 4 2 4 3 4 2 3 2 4 3 4 3 4 3 4 4 3 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 2 114 
P 4 2 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 3 4 3 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 124 
S 4 1 4 2 4 3 4 2 3 1 1 1 4 2 4 2 4 4 4 2 4 3 3 2 4 4 4 2 4 3 4 3 4 4 104 
BK 4 2 3 2 3 3 4 3 2 3 4 3 4 3 2 3 2 4 4 1 4 3 4 1 4 3 4 1 4 1 4 3 4 4 103 
DA 3 2 3 2 3 3 4 3 2 3 4 3 4 3 4 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 119 
MOP 3 3 4 3 4 3 3 3 2 3 3 3 4 4 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 4 4 4 3 3 3 4 114 
PA 4 4 4 3 3 4 4 3 1 4 4 4 3 4 2 4 4 3 3 4 3 4 3 4 3 4 4 4 3 2 4 3 3 2 115 
Y 4 3 4 1 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 122 
 
 
94 
 
Nama 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 Jumlah 
IA 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 2 4 4 4 127 
NA 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 2 128 
TN 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 134 
TAD 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 4 4 4 4 3 4 3 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 126 
S 4 2 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 131 
L 4 4 4 4 1 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 128 
ASK 4 3 4 4 3 4 4 4 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 127 
DZZ 4 3 4 4 3 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 125 
AP 4 2 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 2 3 3 3 4 123 
R 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 2 127 
SD 3 2 3 4 3 4 4 3 2 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 2 120 
TNS 4 2 4 4 3 3 4 2 4 3 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 2 3 4 3 4 4 4 3 4 3 4 3 1 4 114 
SM 4 4 3 4 3 4 3 4 3 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 128 
O 4 2 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 130 
L 4 4 1 4 4 4 4 3 4 2 4 4 3 4 4 1 4 2 1 2 3 4 4 2 3 4 4 4 4 2 4 4 4 4 113 
FS 4 3 4 4 4 4 3 3 3 2 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 3 4 4 3 3 4 4 3 121 
SAD 4 1 4 2 3 4 4 3 4 3 3 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 121 
ALL 4 4 4 1 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 130 
IA 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 130 
RPP 4 3 4 4 3 4 1 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 3 1 4 4 3 4 4 4 4 4 2 4 3 2 3 116 
DT 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 133 
FNI 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 3 132 
 
 
95 
 
SKALA PERILAKU ASERTIF MENOLAK SEKS PRANIKAH 
Nama 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 Jumlah 
W 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 1 4 1 1 2 4 4 3 3 4 4 4 4 1 4 4 86 
PA 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 1 4 3 4 4 3 4 3 3 4 3 4 4 2 4 3 90 
KUW 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 3 4 3 3 4 3 4 4 2 4 3 94 
SHAR 4 4 2 2 4 2 4 3 4 3 1 4 3 4 4 3 4 3 3 4 3 4 4 2 4 3 85 
LL 4 4 2 3 4 1 4 4 4 3 1 1 4 4 4 4 4 4 4 3 2 4 4 2 3 3 84 
SS 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 99 
IMJ 4 4 3 4 3 3 4 4 3 2 3 2 4 3 2 3 4 1 4 4 4 4 2 3 4 3 84 
LF 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 1 4 4 95 
IAP 1 4 2 4 2 4 2 4 1 3 1 3 1 3 4 2 4 2 1 3 1 3 3 1 3 3 65 
ZF 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 3 4 3 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 97 
JF 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 101 
AA 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 100 
AMS 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 100 
WDP 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 1 1 1 4 1 1 4 4 4 4 4 76 
RR 4 4 4 4 4 4 3 4 3 1 1 1 1 4 1 1 1 1 4 1 1 4 4 4 4 4 72 
DRW 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 4 1 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 81 
LAP 4 4 4 2 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 3 3 4 3 3 4 4 93 
RR 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 3 3 2 2 3 2 3 2 2 3 2 3 3 2 3 3 66 
WL 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 2 2 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 2 4 4 93 
NEP 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 104 
 
 
96 
 
Nama 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 Jumlah 
IR 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 1 2 3 3 4 4 4 4 4 4 2 4 4 3 4 3 92 
CKS 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 102 
RSN 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 3 3 3 4 3 4 3 3 4 3 4 4 2 4 4 92 
FAN 4 4 4 4 4 2 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 99 
SAVS 4 4 4 1 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 97 
SW 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 1 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 2 4 3 82 
G 4 4 4 3 4 3 4 3 3 3 4 2 3 2 4 4 4 4 4 3 4 4 4 2 4 4 91 
D 4 4 4 1 4 4 4 4 1 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 94 
RA 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 98 
MTS 4 2 3 4 4 4 1 4 1 4 1 2 1 1 4 1 4 1 1 4 1 4 4 1 4 4 69 
HAI 1 4 1 4 1 4 3 3 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 90 
IK 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 3 1 4 4 4 4 4 4 4 4 97 
DOL 4 3 3 3 4 3 2 4 2 4 3 2 3 4 3 2 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 83 
CP 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 97 
NK 4 4 3 3 4 1 4 3 4 4 4 3 4 4 4 2 4 3 4 3 3 3 4 2 3 3 87 
EMT 1 4 4 4 4 1 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 93 
WA 4 3 3 3 4 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 1 4 3 4 3 3 4 3 2 4 3 81 
AN 4 4 1 3 1 3 4 3 2 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 1 4 4 85 
SJ 4 4 4 2 4 3 4 3 4 3 4 1 4 3 2 2 4 2 3 2 3 3 3 1 4 3 79 
S 3 2 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 1 3 3 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 3 88 
R 3 2 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 83 
RG 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 99 
 
 
97 
 
Nama 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 Jumlah 
PM 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 1 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 99 
K 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 79 
D 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 1 2 4 3 4 4 4 4 3 3 3 2 4 3 3 86 
N 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 4 1 2 4 3 4 4 4 4 3 3 3 2 4 3 3 87 
Y 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 1 4 4 94 
NKP 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 3 3 2 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 1 4 4 92 
L 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 3 1 1 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 93 
A 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 3 4 1 3 4 4 93 
MA 4 3 4 3 4 1 4 3 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 94 
RM 4 3 3 3 4 3 4 4 2 4 4 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 82 
N 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 3 2 4 3 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 94 
SF 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 101 
SF 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 101 
KW 4 3 3 3 4 2 4 2 2 3 2 3 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 1 3 3 3 79 
A 3 3 4 2 2 1 3 4 4 3 3 1 1 2 2 4 2 2 1 1 3 3 1 2 3 1 61 
S 4 3 4 2 4 3 4 4 3 4 4 2 4 4 4 4 4 3 1 1 1 4 4 3 4 4 86 
MDY 4 2 4 3 4 3 3 4 3 4 3 2 4 3 3 3 4 4 3 4 4 4 3 3 4 3 88 
M 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 1 1 2 2 4 4 4 4 4 4 3 4 3 90 
A 4 4 4 4 4 3 2 4 3 4 3 2 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 93 
JAHP 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 1 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 95 
C 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 2 4 3 3 4 4 2 3 4 3 4 3 3 4 4 85 
AK 4 2 3 2 4 2 4 3 4 3 2 2 4 4 2 4 3 2 4 2 4 3 2 2 3 2 76 
 
 
98 
 
Nama 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 Jumlah 
RA 4 1 4 2 4 2 4 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 2 2 2 3 4 2 2 3 2 70 
D 4 1 3 3 4 2 3 2 2 3 2 2 4 4 2 3 2 4 2 2 2 4 2 2 2 2 68 
C 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 4 3 85 
A 3 3 2 4 4 3 3 3 3 3 3 4 2 3 4 1 4 1 3 4 3 4 3 3 3 4 80 
HK 4 1 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 3 3 1 1 1 4 1 2 3 4 4 4 4 4 80 
E 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 2 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 96 
MF 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 97 
O 4 4 1 4 4 4 1 4 3 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 91 
I 4 4 3 3 4 4 3 4 3 4 4 2 3 3 3 3 4 3 3 4 3 4 4 2 4 4 89 
I 4 3 3 4 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 91 
A 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 100 
RL 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 3 4 3 84 
MOP 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 93 
YYS 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 2 1 3 4 4 4 4 4 4 1 4 4 2 4 4 91 
HA 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 3 3 4 3 95 
KP 4 4 1 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 93 
M 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 3 95 
DA 3 3 3 4 4 3 3 4 3 4 3 2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 92 
HA 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 2 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 97 
D 4 4 4 2 3 4 3 4 3 4 3 2 4 3 1 2 1 2 4 3 3 4 3 3 4 3 80 
RA 4 4 1 2 4 3 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 2 3 4 2 4 4 3 3 3 87 
AAN 3 4 3 4 4 3 2 3 4 3 2 2 2 3 4 4 4 3 4 4 1 3 3 4 2 2 80 
 
 
99 
 
Nama 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 Jumlah 
HSP 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 103 
BZ 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 103 
IA 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 3 3 4 4 3 4 3 94 
DYP 4 4 3 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 2 4 4 4 4 3 4 3 95 
SF 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 83 
PR 4 4 3 3 4 4 3 4 3 4 4 4 3 3 4 1 4 1 1 3 3 4 3 3 4 4 85 
MR 4 4 3 3 4 3 4 4 3 4 3 3 4 3 3 4 3 4 1 3 3 4 4 3 4 3 88 
RNA 4 4 3 3 4 3 4 3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 94 
MP 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 4 4 3 2 4 4 3 3 2 3 4 4 3 4 3 87 
A 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 98 
M 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 98 
TA 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 101 
N 4 4 3 3 4 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 2 3 4 86 
A 4 4 3 3 4 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 2 3 4 86 
TAF 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 101 
AEJ 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 101 
T 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 95 
RS 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 101 
SM 4 3 4 3 4 3 4 4 3 3 3 2 4 4 3 4 4 3 3 3 2 4 3 2 4 4 87 
ER 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 85 
PA 4 4 4 3 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 97 
K 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 3 97 
 
 
100 
 
Nama 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 Jumlah 
D 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 97 
Z 4 4 1 4 4 4 3 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 3 4 4 92 
LAHP 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 97 
R 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 1 4 3 4 4 3 4 4 98 
DOA 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 1 4 4 3 1 4 3 4 4 3 4 4 94 
W 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 101 
M 4 4 4 2 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 1 4 4 93 
A 4 4 4 2 4 4 3 4 3 4 1 1 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 1 4 4 89 
AMS 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 104 
R 4 4 1 4 1 1 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 92 
SR 4 4 4 3 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 98 
AN 4 4 4 3 4 3 3 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 3 3 4 3 3 3 4 92 
O 4 1 4 4 4 4 4 4 1 4 4 1 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 91 
IFW 3 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 98 
AP 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 99 
SL 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 3 3 4 4 96 
C 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 95 
EY 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 97 
P 4 4 4 2 4 4 4 4 3 4 4 2 3 3 4 4 4 4 1 4 4 4 4 3 4 4 93 
SD 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 1 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 97 
TNS 4 4 1 4 4 4 4 4 3 4 4 4 1 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 94 
N 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 100 
 
 
101 
 
Nama 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 Jumlah 
CZ 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 1 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 95 
FY 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 99 
SM 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 1 4 4 4 3 1 4 4 4 4 1 4 4 1 4 3 88 
V 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 103 
O 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 98 
F 4 1 4 1 4 2 4 4 3 4 1 1 4 4 1 4 4 4 4 2 1 4 1 4 4 4 78 
E 4 4 1 4 4 4 4 4 1 4 1 2 4 4 4 3 4 3 3 4 3 4 4 3 4 3 87 
K 1 4 3 4 1 4 4 4 4 4 4 1 3 3 4 4 4 4 4 2 3 4 4 4 4 4 89 
U 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 104 
UYS 4 4 4 4 4 1 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 1 4 3 94 
DR 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 101 
SF 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 1 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 97 
DAS 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 98 
DL 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 4 4 2 4 3 3 4 4 3 4 3 85 
AMS 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 104 
MUT 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 1 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 99 
LA 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 101 
A 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 99 
A 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 96 
A 3 4 3 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 4 4 3 4 3 91 
M 4 1 4 4 4 4 1 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 92 
R 2 3 1 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 3 1 4 4 4 4 4 90 
 
 
102 
 
Nama 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 Jumlah 
A 4 4 2 1 4 1 3 4 2 4 3 1 3 4 1 4 4 2 4 4 4 4 2 1 4 4 78 
A 4 4 1 4 4 4 4 4 3 4 4 1 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 91 
S 3 4 4 4 4 4 4 4 1 3 4 2 4 3 3 3 4 3 3 3 3 2 2 3 3 3 83 
L 3 4 4 4 4 4 4 4 1 3 4 2 4 3 3 3 4 3 3 3 3 2 2 3 3 3 83 
A 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 99 
SF 4 1 3 2 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 93 
SA 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 100 
Y 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 3 3 4 3 4 4 3 3 4 3 3 4 3 93 
A 4 4 2 3 4 4 1 4 3 4 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 2 3 3 3 3 2 83 
R 3 4 4 3 4 3 3 3 3 4 1 1 2 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 88 
M 4 3 2 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 79 
APR 4 3 2 3 1 3 4 3 3 4 3 3 3 2 3 4 4 4 4 2 2 3 4 3 4 2 80 
NS 4 3 2 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 2 4 4 4 4 2 2 3 4 3 4 2 83 
FAZ 4 4 4 4 4 1 3 4 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 96 
I 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 77 
Z 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 1 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 98 
AW 4 4 2 4 4 4 1 4 3 4 4 4 4 3 3 1 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 91 
H 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 101 
DS 4 4 3 3 4 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 85 
AP 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 83 
R 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 101 
H 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 101 
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Nama 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 Jumlah 
T 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 100 
SW 4 3 4 3 4 3 4 3 2 4 2 3 4 4 3 4 3 4 4 3 4 3 2 3 3 3 86 
H 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 102 
ZLR 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 100 
R 3 4 2 2 4 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 76 
A 4 4 4 4 4 4 3 4 3 1 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 2 94 
TO 4 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 2 3 4 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 81 
R 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 1 4 1 4 4 4 4 4 1 4 4 94 
APL 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 78 
M 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 4 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 82 
C 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 72 
RKDA 4 3 4 4 4 3 3 4 3 3 1 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 4 3 4 4 88 
NMP 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 99 
IFY 4 4 2 3 4 2 3 4 3 4 4 1 4 2 1 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 3 85 
NM  4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 3 2 4 4 4 4 4 97 
T 4 4 3 3 4 3 4 4 3 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 3 3 4 3 3 4 3 92 
EL 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 102 
RXN 4 4 1 4 4 4 3 4 1 4 1 4 2 2 4 4 4 4 4 4 1 4 1 1 4 4 81 
A 4 4 3 3 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 3 4 4 95 
NE 4 4 4 2 4 1 4 4 3 4 4 1 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 89 
KDP 4 3 4 3 4 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 2 86 
P 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 97 
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Nama 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 Jumlah 
C 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 100 
MM 4 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 1 4 4 93 
V 4 3 3 3 4 3 4 4 2 4 3 3 3 2 3 4 4 3 4 3 3 4 4 3 4 3 87 
T 3 4 3 3 4 3 3 4 3 4 3 4 2 3 3 4 4 3 4 3 3 4 4 3 4 4 89 
F 4 1 4 4 4 4 4 4 3 4 4 1 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 95 
F 3 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 70 
R 4 4 3 3 4 4 3 4 3 4 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 4 3 89 
P 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 2 2 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 93 
L 4 4 3 2 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 3 3 4 3 3 4 3 92 
N 4 4 3 3 4 3 4 4 4 3 1 2 4 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 4 4 3 87 
TE 4 4 3 3 4 3 4 3 3 4 2 2 4 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 4 3 86 
R 4 4 3 3 4 3 4 4 3 4 2 2 4 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 4 3 87 
M 4 4 3 3 4 3 4 4 3 4 2 2 4 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 4 4 88 
C 3 4 3 3 4 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 85 
E 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 81 
E 4 4 3 3 4 3 3 4 3 4 4 3 4 3 3 4 4 4 1 3 3 4 3 3 4 3 88 
S 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 2 2 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 3 93 
M 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 2 1 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 92 
S 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 2 2 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 4 3 93 
Y 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 2 96 
SHAR 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 3 4 4 3 4 3 3 4 3 4 4 2 4 3 93 
LD 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 101 
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Nama 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 Jumlah 
IAP 4 4 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 2 3 4 1 4 4 4 4 2 3 4 3 86 
AA 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 99 
RR 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 102 
RS 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 102 
CKS 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 4 4 2 4 4 91 
RA 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 1 4 4 4 4 4 4 4 4 100 
D 1 4 4 4 4 1 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 92 
AS 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 3 4 4 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 4 92 
T 4 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 1 4 3 4 3 3 4 3 2 4 3 83 
D 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 99 
N 4 4 4 4 4 4 1 4 4 3 4 2 4 4 3 4 1 4 4 1 4 1 1 4 1 3 81 
LR 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 2 4 3 81 
N 4 3 3 3 4 3 4 4 2 4 4 2 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 84 
EY 4 4 4 3 4 3 2 4 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 1 4 2 90 
JAH 4 4 4 4 4 3 2 4 3 4 3 2 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 3 3 4 3 91 
P 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 2 4 4 3 4 3 3 4 3 3 4 3 94 
S 3 3 2 4 4 3 3 3 3 3 3 4 2 3 4 4 4 3 3 4 3 4 3 3 3 4 85 
BK 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 99 
DA 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 96 
MOP 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 3 3 4 3 94 
PA 4 4 4 2 3 4 3 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 3 3 4 3 3 4 3 90 
Y 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 100 
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Nama 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 Jumlah 
IA 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 100 
NA 4 4 1 4 4 4 3 4 3 4 3 3 2 4 3 4 4 3 3 3 3 4 4 3 4 4 89 
TN 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 1 4 3 4 4 3 4 4 95 
TAD 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 102 
S 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 3 4 3 4 4 3 4 3 3 4 4 95 
L 3 3 3 3 4 4 4 4 3 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 2 4 3 92 
ASK 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 97 
DZZ 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 98 
AP 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 99 
R 4 4 4 4 4 1 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 95 
SD 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 2 4 4 3 4 3 4 3 1 4 3 4 4 4 4 4 93 
TNS 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 3 87 
SM 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 2 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 96 
O 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 2 4 4 3 4 4 96 
L 4 4 4 2 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 92 
FS 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 2 4 3 3 3 4 3 3 3 3 2 2 3 3 3 85 
SAD 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 4 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 1 4 4 4 93 
ALL 4 3 3 1 2 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 92 
IA 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 1 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 96 
RPP 4 4 3 3 4 3 3 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 88 
DT 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 2 3 3 4 4 1 4 4 4 4 4 1 4 4 91 
FNI 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 2 2 4 4 4 3 3 4 1 4 1 1 4 4 86 
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LAMPIRAN 5: Analisis Hasil Penelitian
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UJI KENORMALAN DATA NILAI KEPERAWANAN DAN PERILAKU 
ASERTIF MENOLAK SEKS BEBAS 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized 
Residual 
N 262 
Normal Parametersa,b 
Mean ,0000000 
Std. Deviation 7,15253096 
Most Extreme Differences 
Absolute ,060 
Positive ,043 
Negative -,060 
Kolmogorov-Smirnov Z ,976 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,297 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
 
KORELASI NILAI KEPERAWANAN DENGAN PERILAKU ASERTIF 
MENOLAK SEKS PRANIKAH 
 
Correlations 
 Nilai 
Keperawanan 
Perilaku Asertif 
Menolak Seks 
Pranikah 
Nilai Keperawanan 
Pearson Correlation 1 ,452** 
Sig. (2-tailed)  ,000 
N 262 262 
Perilaku Asertif Menolak 
Seks Pranikah 
Pearson Correlation ,452** 1 
Sig. (2-tailed) ,000  
N 262 262 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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Gambar 2. Scatter Plot Nilai Keperawanan dan Perilaku Asertif Menolak Seks 
Pranikah 
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PERHITUNGAN MEAN DATA DEMOGRAFI NILAI KEPERAWAN 
 
 
Berdasarkan Usia 
 
Case Processing Summary 
 Cases 
Included Excluded Total 
N Percent N Percent N Percent 
JumlahNilaiKeperawanan  * 
UsiaGroup 
262 100,0% 0 0,0% 262 100,0% 
 
Report 
JumlahNilaiKeperawanan   
UsiaGroup Mean N Std. Deviation 
1,00 117,511 45 12,3613 
2,00 118,395 114 9,7813 
3,00 116,054 93 10,3308 
4,00 112,800 10 15,8591 
Total 117,198 262 10,7389 
Ket 1: 15 tahun; 2: 16 tahun; 3:17 tahun; 4: 18 tahun 
 
Berdasarkan Status 
Case Processing Summary 
 Cases 
Included Excluded Total 
N Percent N Percent N Percent 
JumlahNilaiKeperawanan  * 
StatusGroup 
262 100,0% 0 0,0% 262 100,0% 
 
Report 
JumlahNilaiKeperawanan   
StatusGroup Mean N Std. Deviation 
1,00 115,600 65 11,0705 
2,00 117,726 197 10,6030 
Total 117,198 262 10,7389 
Ket: 1: Berpacaran; 2: tidak memiliki pacara tapi pernah berpacaran 
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Berdasarkan Kelas 
Case Processing Summary 
 Cases 
Included Excluded Total 
N Percent N Percent N Percent 
JumlahNilaiKeperawanan  * 
KelasGroup 
262 100,0% 0 0,0% 262 100,0% 
 
Report 
JumlahNilaiKeperawanan   
KelasGroup Mean N Std. Deviation 
1,00 104,000 3 4,0000 
2,00 117,381 134 10,9673 
3,00 118,546 108 8,8954 
4,00 109,529 17 15,5729 
Total 117,198 262 10,7389 
Ket 1: kelas IX; 2: kelas X; 3:kelas XI; 4:kelas XII 
 
Berdasarkan Suku 
Case Processing Summary 
 Cases 
Included Excluded Total 
N Percent N Percent N Percent 
JumlahNilaiKeperawanan  * 
SukuGroup 
262 100,0% 0 0,0% 262 100,0% 
 
Report 
JumlahNilaiKeperawanan   
SukuGroup Mean N Std. Deviation 
1,00 118,248 113 10,1783 
2,00 116,403 149 11,1130 
Total 117,198 262 10,7389 
Ket 1: Lampung; 2: bukan Lampung 
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Berdasarkan Frekuensi Berpacaran 
Case Processing Summary 
 Cases 
Included Excluded Total 
N Percent N Percent N Percent 
JumlahNilaiKeperawanan  * 
FrekuensiBerpacaranGroup 
262 100,0% 0 0,0% 262 100,0% 
 
Report 
JumlahNilaiKeperawanan   
FrekuensiBerpacaranGroup Mean N Std. Deviation 
1,00 116,693 192 11,1183 
2,00 119,975 40 8,7192 
3,00 116,733 30 10,4384 
Total 117,198 262 10,7389 
Ket: 1: 1 – 5 kali; 2: 6 – 10 kali; 3: >10 kali 
 
Berdasarkan Pertama Kali Berpacaran 
Case Processing Summary 
 Cases 
Included Excluded Total 
N Percent N Percent N Percent 
JumlahNilaiKeperawanan  * 
FirstRelationshipGroup 
262 100,0% 0 0,0% 262 100,0% 
 
Report 
JumlahNilaiKeperawanan   
FirstRelationshipGroup Mean N Std. Deviation 
1,00 117,951 41 12,6747 
2,00 117,763 186 10,3233 
3,00 113,314 35 9,9226 
Total 117,198 262 10,7389 
Ket 1: SD; 2: SMP; 3: SMA. 
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PERHITUNGAN MEAN DATA DEMOGRAFI PERILAKU ASERTIF 
MENOLAK SEKS PRANIKAH 
 
Berdasarkan Usia 
Case Processing Summary 
 Cases 
Included Excluded Total 
N Percent N Percent N Percent 
JumlahPerilakuAsertif  * 
UsiaGroup 
262 100,0% 0 0,0% 262 100,0% 
 
Report 
JumlahPerilakuAsertif   
UsiaGroup Mean N Std. Deviation 
1,00 91,600 45 9,3284 
2,00 91,544 114 8,5364 
3,00 90,957 93 6,8444 
4,00 87,600 10 5,2536 
Total 91,195 262 8,0175 
Ket 1: 15 tahun; 2: 16 tahun; 3:17 tahun; 4: 18 tahun 
 
Berdasarkan Status 
Case Processing Summary 
 Cases 
Included Excluded Total 
N Percent N Percent N Percent 
JumlahPerilakuAsertif  * 
StatusGroup 
262 100,0% 0 0,0% 262 100,0% 
 
Report 
JumlahPerilakuAsertif   
StatusGroup Mean N Std. Deviation 
1,00 89,046 65 9,8337 
2,00 91,904 197 7,2101 
Total 91,195 262 8,0175 
Ket: 1: Berpacaran; 2: tidak memiliki pacara tapi pernah berpacaran 
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Berdasarkan Kelas 
Case Processing Summary 
 Cases 
Included Excluded Total 
N Percent N Percent N Percent 
JumlahPerilakuAsertif  * 
KelasGroup 
262 100,0% 0 0,0% 262 100,0% 
 
Report 
JumlahPerilakuAsertif   
KelasGroup Mean N Std. Deviation 
1,00 81,000 3 3,6056 
2,00 91,410 134 8,8481 
3,00 91,583 108 6,5740 
4,00 88,824 17 8,9599 
Total 91,195 262 8,0175 
Ket 1: kelas IX; 2: kelas X; 3:kelas XI; 4:kelas XII 
 
Berdasarkan Suku 
Case Processing Summary 
 Cases 
Included Excluded Total 
N Percent N Percent N Percent 
JumlahPerilakuAsertif  * 
SukuGroup 
262 100,0% 0 0,0% 262 100,0% 
 
Report 
JumlahPerilakuAsertif   
SukuGroup Mean N Std. Deviation 
1,00 90,982 113 8,3559 
2,00 91,356 149 7,7756 
Total 91,195 262 8,0175 
Ket 1: Lampung; 2: bukan Lampung 
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Berdasarkan Frekuensi Berpacaran 
Case Processing Summary 
 Cases 
Included Excluded Total 
N Percent N Percent N Percent 
JumlahPerilakuAsertif  * 
FrekuensiBerpacaranGroup 
262 100,0% 0 0,0% 262 100,0% 
 
Report 
JumlahPerilakuAsertif   
FrekuensiBerpacaranGroup Mean N Std. Deviation 
1,00 91,281 192 8,1385 
2,00 92,350 40 6,6276 
3,00 89,100 30 8,7626 
Total 91,195 262 8,0175 
Ket: 1: 1 – 5 kali; 2: 6 – 10 kali; 3: >10 kali 
 
Berdasarkan Pertama Kali Berpacaran 
Case Processing Summary 
 Cases 
Included Excluded Total 
N Percent N Percent N Percent 
JumlahPerilakuAsertif  * 
FirstRelationshipGroup 
262 100,0% 0 0,0% 262 100,0% 
 
Report 
JumlahPerilakuAsertif   
FirstRelationshipGroup Mean N Std. Deviation 
1,00 90,854 41 9,8857 
2,00 91,441 186 7,2945 
3,00 90,286 35 9,3607 
Total 91,195 262 8,0175 
Ket 1: SD; 2: SMP; 3: SMA 
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LAMPIRAN 6: Surat Izin Telah 
Melakukan Penelitian 
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